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Kegiatan supervisi penting dilaksanakan oleh kepala madrasah karena hal itu merupakan salah satu fungsi atau proses manajemen yang wajib diimplementasikan secara nyata di Sekolah. Setiap model supervisi pendidikan mempunyai sisi-sisi kelemahan dan kelebihan. Untuk itu, supervisor seharusnya cermat dan penuh pertimbangan objektif dan ilmiah apabila hendak menggunakan model supervisi pendidikan di Sekolah. Pada MTs. Raden Intan sebagaimana hasil observasi (pra penelitian) yang penulis lakukan dengan kepala sekolah dan sebagian guru, terdapat persepsi yang menyatakan bahwa guru kurang disiplin dalam menjalankan tugasnya seperti terlambat dalam menyiapkan RPP, rendahnya kemampuan IT, dan juga kurang disiplin waktu, khususnya dalam hal terselenggaranya proses belajar mengajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, memahami dan mendeskripsikan secara rinci dan mendalam tentang model, tahapan pelaksanaan dan kendala dalam supervisi Kepala Madrasah di MTs. Raden Intan.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif; Pengumpulan data melalui wawancara sebagai metode pokok dan dokumentasi serta observasi sebagai metode penunjang dalam penelitian, analisis data yang dilakukan adalah dengan mereduksi data hasil wawancara dan dokumentasi, kemudian data yang diperoleh di display, selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber. Sumber data pada penelitian ini adalah, kepala madrasah, waka kurikulum, waka humas dan guru di MTs. Raden Intan.






يَٰٓأَيُّهَا ٱلنَّاسُ ٱتَّقُواْ رَبَّكُمُ ٱلَّذِي خَلَقَكُم مِّن نَّفۡسٖ وَٰحِدَةٖ وَخَلَقَ مِنۡهَا زَوۡجَهَا وَبَثَّ مِنۡهُمَا رِجَالٗا كَثِيرٗا وَنِسَآءٗۚ وَٱتَّقُواْ ٱللَّهَ ٱلَّذِي تَسَآءَلُونَ بِهِۦ وَٱلۡأَرۡحَامَۚ إِنَّ ٱللَّهَ كَانَ عَلَيۡكُمۡ رَقِيبٗا ١ 
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	Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan manusia,sebab proses pendidikan mempersiapkan dan melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan bermanfaat bagi manusia untuk mengembangkan dirinya agar mampu menghadapi perubahan yang terjadi akibat perkembangan ilmu pengetahuan danteknologi (IPTEK). Ilmu yang diperoleh melalui proses pendidikan dapat digunakan untuk mempersiapkan diri menghadapi era persaingan global. Pendidikan yang menjadi pondasi kuat berkembangnya suatu negara adalah pendidikan yang bermutu.
Sentralnya kedudukan guru dalam dunia pendidikan, tentu akan menentukan output dari pendidikan itu sendiri. Salah satu masalah dalam dunia pendidikan adalah rendahnya kinerja guru, pada kenyataannya keadaan guru di Indonesia sangat memprihatinkan. Kebanyakan guru belum memiliki profesionalisme yang memadai untuk menjalankan tugasnya sebagaimana disebut dalam pasal 39 ayat 2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yaitu pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.​[1]​
	Begitu pentingnya peran guru dalam mentransformasikan input-input pendidikan, sampai-sampai banyak pakar menyatakan bahwa di Sekolah tidak akan ada perubahan atau peningkatan kualitas tanpa adanya perubahan dan peningkatan kinerja guru. Sayangnya, dalam kultur masyarakat Indonesia sampai saat ini pekerjaan guru masih cukup tertutup. Bahkan atasan guru seperti Kepala Sekolah sekalipun tidak mudah untuk mendapatkan data dan mengamati realitas keseharian Performance guru di hadapan siswa/peserta didik. Memang program kunjungan kelas oleh Kepala Sekolah tidak mungkin ditolak oleh guru. Akan tetapi, tidak jarang terjadi guru berusaha menampakkan kinerja terbaiknya baik pada aspek perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran hanya pada saat dikunjungi. Selanjutnya ia akan kembali bekerja seperti sedia kala, kadang tanpa persiapan yang matang serta tanpa semangat dan antusiasme yang tinggi. 
	Dalam artikel pada suara Pembaruan disebutkan, bahwa di banyak guru diberbagai jenjang pendidikan swasta mempunyai kualitas di bawah rata-rata enam puluh persen guru SD, 40 persen guru SMP, 43 persen guru SMA, dan 34 persen guru SMK berada di bawah kualitas yang seharusnya. Permasalahan lain yang juga timbul adalah 17,2 persen atau setara dengan 69.477 guru mengajarkan mata pelajaran yang bukan keahliannya.​[2]​
	Secara umum, kualitas guru di Indonesia saat ini masih rendah hal ini dapat dilihat dari hasil uji kompetensi bagi guru yang sudah dilakukan. Buruknya hasil Ujian Nasional (UN) pada beberapa provinsi juga sebagai salah satu indikator rendahnya kualitas guru. Padahal hasil ujian nasional para siswa/peserta didik-siswinya ternyata hasil pemberangusan kejujuran atas perintah Kepala Dinas Pendidikan, walikota, bupati dan pejabat di atasnya.​[3]​ 
	Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud), Syahrul Gultom 
mengakui masih banyak guru di Indonesia terutama di daerah-daerah yang tidak lulus uji kompetensi dan sertfikasi sebagai akibat rendahnya kualitas mereka.​[4]​
	Berbicara mengenai mutu,hal ini tentu harus segera di tindak lanjuti oleh pemerintah Indonesia. Rendahnya mutu pendidikan dapat dilihat dari kualitas pendidikan di Indonesia.Tinggi rendahnya mutu pendidikan banyak dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
	Rendahnya kinerja guru membuat Kepala Sekolah menjadi gundah. Sayangnya, tidak sedikit guru bekerja di bawah standar kerja yang telah ditetapkan bukan karena tidak mampu tetapi karena belum terbangun budaya kerja yang baik. Kondisi seperti itu disebabkan oleh rendahnya gairah kerja yang berdampak pada penurunan kinerja. Kemudian jika diamati gairah kerja berbentuk seperti grafik sinus yang suatu saat akan menemui titik jenuh jika tidak ada upaya preventif dan kuratif baik dari dirinya sendiri maupun bimbingan dari atasannya.​[5]​
	Lebih lanjut rendahnya kinerja guru dapat menurunkan mutu pendidikan dan menghambat tercapainya visi di suatu Sekolah. Sekolah yang seperti itu, tidak akan mampu menghasilkan lulusan yang unggul dan memiliki daya saing global seperti sekarang ini. Oleh karena itu, kinerja guru harus dikelola dengan baik dan dijaga agar tidak mengalami penurunan. Bahkan, seharusnya selalu diperhatikan agar mengalami peningkatan secara terus-menerus.​[6]​ Untuk itu peningkatan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran di Madrasah menjadi tanggung jawab Kepala madrasah sebagai supervisor, Pembina dan atasan langsung.
	Paparan di atas berimplikasi bahwa Kepala Madrasah memegang peran yang sangat penting dan menentukan dalam pelaksanaan pembelajaran di Sekolah. Dengan demikian kinerja guru harus terus ditingkatkan agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya mengemban amanat pendidikan seperti yang telah digariskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. Berbagai upaya dan strategi harus dilakukan dengan baik terencana agar kinerja guru terus meningkat dan dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah direncanakan salah satunya dengan kegiatan supervisi. 
	Dedi Herawan dalam jurnal penelitiannya mengungkapkan bahwa 
“Melalui perubahan pada model supervisi akademik dapat meningkatkan kinerja guru. Hal ini membuktikan bahwa model supervisi Kepala Sekolah sangat berperan dalam pengembangan kinerja guru. Dimana guru adalah suatu misi, pengabdian, bahkan sebagai ibadah yang mungkin bernilai lebih tinggi dari pada jabatan lain. Guru adalah jabatan profesional dengan visi, misi, dan aksinya menjadi pemeran utama pengembangan kualitas sumber daya manusia. ​[7]​
	Dari paparan jurnal di atas, salah satu aspek yang menyebabkan rendahnya kinerja guru adalah pelaksanaan supervisi pendidikan. Untuk memahami supervisi pendidikan perlu memahami supervisi itu sendiri. Supervisi mempunyai arti pengawasan. Sementara orang yang melakukan supervisi disebut supervisor atau pengawas. Supervisor atau pengawas dianggap jabatan yang secara ideal diduduki oleh seseorang yang mempunyai keahlian dibidangnya. Kelebihan dan keunggulan bukan saja dari segi kedudukan, melainkan pula dari segi skill yang dipunyainya. 
	Islam merupakan Agama yang mengakomodir semua persolan bagi manusia,begitu pula pada masalah ini. Di dalam Islam, fungsi pengawasan dapat terungkap pada ayat-ayat di dalam al Qur’an salah satunya yaitu Surat Al-Sajdah, ayat 5 berikut:

يُدَبِّرُ ٱلۡأَمۡرَ مِنَ ٱلسَّمَآءِ إِلَى ٱلۡأَرۡضِ ثُمَّ يَعۡرُجُ إِلَيۡهِ فِي يَوۡمٖ كَانَ مِقۡدَارُهُۥٓ أَلۡفَ سَنَةٖ مِّمَّا تَعُدُّونَ ٥ 

Artinya; “ Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.”
Kandungan ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT adalah pengatur alam. Keteraturan alam raya ini, merupakan bukti kebesaran Allah swt dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya ini. Jadi dapat disimpulkan baha Islam pun mengajarkan kita untuk mengelola atas apa yang kita miliki, Jika kita tarik dalam masalah pendidikan maka Kepala Madrasah bertanggung jawab dalam pengelolaan Madrasahnya tersebut sehingga perlu adanya pengawasan dalam rangka memastikan kegiatas belajar mengajar berjalan dengan baik salahsatunya menjadi seorang supervisor.
	Kinerja guru adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,pengalaman,dan kesungguhan serta waktu.​[8]​ Kinerja guru pada dasarnya merupakan kinerja atau unjuk kerja yang dilakukan oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik.   Kualitas   seorang   guru   akan   sangat   menentukan   hasil   dari pendidikan,  karena  guru  merupakan  pihak  yang  berhubungan  langsung dengan peserta didik dalam proses pendidikan atau pembelajaran di lembaga pendidikan madrasah.
	Willes yang dikutip oleh Jasmani dan Syaiful Mustofa berpendapat bahwa “Supervisi adalah bantuan untuk mengembangkan situasi belajar yang lebih baik.”​[9]​ 
	Dalam Carter Good’s Dictionary of Education dalam Mulyasa, dikemukakan bahwa :
Supervisi merupakan segala usaha yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam memimpin guru-guru dengan maksud untuk memperbaiki proses pengajaran termasuk menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan dan perkembangan guru-guru serta merevisi tujuan pendidikan, bahan pengajaran dan metode-metode mengajar serta evaluasi pengajaran.​[10]​

	Supervisi sangat penting bagi dunia pendidikan untuk memastikan efektivitas dan produktivitas program yang dicanangkan. Setidaknya, ada dua alasan yang mendasari pentingnya supervisi pendidikan. ​[11]​
	Pertama, perkembangan kurikulum, yang senantiasa menjadi indikator kemajuan pendidikan. Kurikulum membutuhkan penyesuaian-penyesuaian secara terus-menerus. Guru-guru diharuskan mengembangkan kreativitas mereka agar kurikulum terlaksana dengan baik. Dalam upaya tersebut, pasti ada kendala yang dijumpai. Misalnya, informasi tidak lengkap, kondisi Sekolah memiliki banyak kekurangan, apatisme masyarakat, keterampilan aplikasi metode yang masih rendah, dan kemampuan memecahkan masalah belum maksimal. 
	Kedua, pengembangan personel, pegawai, atau karyawan adalah upaya yang tidak mengenal kata henti dalam organisasi. Pengembangan diri dapat dilakukan secara formal dan informal. Secara formal, lembaga mempunyai tanggung jawab utama, baik melalui penataran, tugas belajar, lokakarya, dan sejenisnya. Secara informal, pengembangan diri bisa dengan mengikuti kegiatan ilmiah, melakukan eksperimentasi suatu metode mengajar dan lain sebagainya. 	Menurut Piet A. Sahertian dan Frans Mataheru dalam Jasmani dan, menyebutkan bahwa ada beberapa hal yang memberikan gambaran tentang pentingnya atau perlunya supervisi, sebagai berikut:
1.	Dalam perkembangan sosial dewasa ini perlu diperhatikan dimensi baru, yaitu perubahan teknologi ruang angkasa. 
2.	Susunan internasional yang berubah polarisasi kekuatan kekuatan dalam pluralisme. 
3.	Perkembangan science dan teknologi yang semakin cepat. 
4.	Adanya urbanisasi yang semakin meningkat, menyebabkan masalah baru dalam pendidikan.
5.	Adanya tuntutan hak asasi manusia yang juga menyebabkan persoalan bagi pendidikan yang memerlukan pemecahan secara rasional. 
6.	Akibat adanya problem ekonomi dan kemakmuran menyebabkan adanya daerah miskin dan kaya, adanya banyak waktu yang terluang, kecenderungan muda-mudimemerlukan pendidikan umum dan kejuruan untuk dapat bekerja. 
7.	Suburnya birokrasi. ​[12]​

	Kegiatan supervisi penting dilaksanakan oleh Kepala Sekolah karena hal itu merupakan salah satu fungsi atau proses manajemen yang wajib diimplementasikan secara nyata di Sekolah. Sesuai dengan hakikatnya, kegiatan supervisi yang dilaksanakan oleh Kepala Sekolah merupakan kegiatan balikan untuk mengidentifikasi secara jelas apakah hasil yang dicapai konsisten atau tidak konsisten dengan hasil yang diharapkan dalam rencana serta penyimpangan yang terjadi di dalam pelaksanaan suatu program Sekolah atau madrasah. Nampak di sini bahwa ada kegiatan operasional yang terkandung dalam hakikat pengawasan tersebut yaitu terdapat upaya peningkatan dan perbaikan kinerja guru. 
	Dari penjelasan di atas, nampak bahwa hasil yang maksimal di suatu Sekolah, ditentukan oleh kualitas penguasaan bidang supervisi dan dedikasi yang tinggi dari para guru di Sekolah tersebut. Dan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas akademik dan semangat mengabdi dari para guru di suatu Sekolah adalah melalui kegiatan supervisi yang dilakukan secara terus menerus oleh Kepala Sekolah.
	Dalam praktik supervisi pendidikan, ada beberapa model supervisi yang digunakan yaitu model konvensional (tradisional), artistik, ilmiah dan klinis. Penerapan model supervisi pendidikan di Sekolah berdasarkan beberapa pertimbangan rasional, apa yang menjadi keinginan dan harapan Kepala Sekolah, guru, dan staf Sekolah. Sebab tidak ada satupun model supervisi pendidikan yang lebih hebat ketimbang lainnya. 
	Setiap model supervisi pendidikan mempunyai sisi-sisi kelemahan dan kelebihan. Untuk itu, supervisor seharusnya cermat dan penuh pertimbangan objektif dan ilmiah apabila hendak menggunakan model supervisi pendidikan di Sekolah. Kenyataan di lapangan (di Sekolah) secara umum, fungsi supervisi belum dilaksanakan secara profesional sesuai dengan hakikat supervisi itu sendiri. Supervisi dilaksanakan hanya secara insidental ketika hendak membuat laporan, untuk kebutuhan sesaat tanpa ada tindak lanjut dari hasil pengawasan. ​[13]​Selain itu, berdasarkan suatu studi diketahui adanya kesenjangan antara harapan dengan kenyataaan dalam pelaksanaan supervisi. Kesenjangan ini dilihat dari sifat dan tujuan supervisi. 
	Secara teoritis tujuan supervisi seharusnya membantu dalam perbaikan proses pembelajaran, kenyataan dalam praktiknya supervisor lebih menekankan pada tanggung jawab administratif guru,Atau sebaliknya, guru baru tidak mengenal supervisornya dan terarah dalam menjalankan tugasnya sebagai guru. ​[14]​
	Berdasarkan isu-isu tentang pelaksanaan supervisi pendidikan dalam meningkatkan kinerja guru dan hasil-hasil yang diperoleh melalui studi pendahuluan tentang supervisi pendidikan di Sekolah-Sekolah provinsiLampung untuk menemukan latar penelitian ini, peneliti memilih MTs. Raden Intan Wonodadi,Kec. Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu sebagai objek penelitian. 
Usaha meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran sebagian besar terletak pada peningkatan kegiatan guru dalam mendorong murid-murid kearah tercapainya tujuan. Agar tugas mendidik dan mengajar dapat ditingkatkan, guru perlu mendapat pembinaan yang berupa pengertian tentang pentingnya fungsi supervisi pendidikan. Usaha yang demikian tidak dapat dipisahkan dari peran kepala sekolah yang harus mampu membina guru agar peka dan peduli terhadap perubahan serta untuk bersikap inovatif dan selalu mengembangkan kualitas sumber daya dalam mengajar dan mendidik.
Namun demikian kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kecenderungan kinerja guru di MTs. Raden Intan saat ini belum optimal. Beberapa faktor yang mempengaruhinya adalah rendahnya kemampuan IT dari guru-guru, sarana prasarana yang masih kurang dan kondisi lingkungan kerja guru yang kurang kondusif. Dengan demikian kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di sekolah dituntut mampu mengendalikan dan meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan manajemen secara profesional.
Proses belajar mengajar di MTs. Raden Intan berjalan dengan baik, namun terdapat pula hal-hal yang harus di evaluasi seperti kinerja guru yang belum optimal didalam proses belajar mengajar. Sebagaimana hasil observasi (pra penelitian) yang penulis lakukan dengan kepala sekolah dan sebagian guru, terdapat persepsi yang menyatakan bahwa guru kurang disiplin dalam menjalankan tugasnya seperti tidak menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, rendahnya kualitas IT, dan juga kurang disiplin waktu dalam mengajar tatkala kepala sekolah tidak berada di sekolah atau tidak mengontrol kerja guru, khususnya dalam hal terselenggaranya proses belajar mengajar. Untuk mengatasi masalah yang dialami oleh guru-guru di MTs. Raden Intan adalah dengan melaksanakan supervisi dengan model yang dapat memotivasi Guru. ​[15]​
	Keberhasilan Sekolah untuk meraih prestasi akademik dan non akademik dan tetap eksis prestasi tidak terlepas dari pelaksanaan supervisi oleh Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Oleh karena itu, peneliti menganggap perlu untuk meneliti bagaimana model supervisi Kepala Sekolah dalam meningkatan kinerja guru di MTs. Raden Intan Wonodadi, Kec.Gading Rejo,Kabupaten Pringsewu.
B.	Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah pemusatan konsentrasi pada tujuan dari penelitian yang dilakukan. Fokus penelitian harus dinyatakan secara eksplisit untuk memudahkan peneliti sebelum melakukan observasi. Fokus penelitian juga merupakan garis besar dari pengamatan penelitian, sehingga observasi dan analisa hasil penelitian lebih terarah. 
Adapun Fokus dalam penelitian ini adalah supervisi Kepala Madrasah, sedangkan subfokus penelitian ini adalah model, tahapan dan kendala dalam supervisi di MTs. Raden Intan Wonodadi, Kec. Gading Rejo,Kabupaten Pringsewu.

C.	Rumusan Masalah 
Pada dasarnya penelitian itu dilakukan berangkat dari sebuah masalah. Masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnya dengan apa yang benar - benar terjadi, antara teori dan praktek, antara aturan dan pelaksanaan ,antara rencana dengan pelaksanaan. Rumusan masalah adalah suatu pertanyaan yang akan di carikan jawabannya melalui pengumpulan data.​[16]​
 Dari pokok permasalahan di atas penulis merumuskan beberapa rincian permasalahan yang akan dicari jawabannya dalam penulisan tesis ini. Adapun rumusan masalah yang diangkat adalah: 
A.	Bagaimana model supervisi Kepala Madrasah di MTs. Raden Intan,Kec.Gading Rejo,Kabupaten Pringsewu?
B.	Bagaimana tahapan supervisi Kepala Madrasah di MTs. Raden Intan,Kec. Gading Rejo,Kabupaten Pringsewu? 
C.	Apa saja Kendala dalam supervisi Kepala Madrasah di MTs. Raden Intan,Kec. Gading Rejo,Kabupaten Pringsewu? 

D.	Tujuan Penelitian
	Tujuan penelitian Sesuai dengan fokus penelitian yang dikaji peneliti, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
Mengetahui model supervisi Kepala Madrasah di MTs. Raden Intan Wonodadi,Kec. Gading Rejo,Kabupaten Pringsewu. 
E.	Manfaat Penelitian 
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang mendalam dan komperhensif tentang pelaksanaan model supervisi Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Idealnya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa kepentingan, diantaranya: 
1.	Manfaat Teoritis
	Penelitian ini dapat menumbuhkan pemahaman dan memberikan informasi serta memberikan sumbangan keilmuan terhadap pengembangan dibidang supervisi akademik Kepala Sekolah terutama berkenaan dengan peningkatan kinerja guru. 
2.	Manfaat Praktis
a.	Bagi peneliti 
1)	Memperkaya khazanah keilmuan terutama dalam bidang supervisi pendidikan dan kinerja guru dalam pengembangan lembaga pendidikan. 
2)	Sumbangsih peneliti di bidang keilmuan manajemen pendidikan Islam dalam rangka peningkatan kinerja guru di Indonesia. 
b.	Bagi lembaga pendidikan 
1)	Sebagai sumber data dan informasi berkaitan dengan supervisi akademik Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru mana di lingkungan terkait. 
2)	Sebagai dasar perencanaan kebijakan dalam pelaksanaan supervisi akademik Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. 
c.	Bagi pascasarjana UIN Raden Intan Lampung Lampung 










	Dalam memahami dan mengetahu dari konsep kinerja itu sendiri, Maka perlu kita ketahui tentang arti supervisi itu sendiri. Dilihat dari sudut etimologi “supervisi” berasal dari kata “super” dan “vision” yang masing-masing kata itu berarti atas dan penglihatan.​[17]​ Jadi supervisi pendidikan dapat diartikan sebagai penglihatan dari atas. Melihat dalam hubungannya dengan masalah supervisi dapat diartikan dengan menilik, mengontrol, atau mengawasi.
Supervisi ialah pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar-mengajar yang lebih baik.​[18]​ Orang yang melakukan supervisi disebut dengan supervisor. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat beberapa pendapat pakar tentang defenisi Supervisi akademik diantaranya sebagai berikut:
1)	Mukhtar dan Iskandar mengatakan bahwa supervisi akademik sebagai “Kegiatan supervisi yang menitikberatkan pengamatan pada masa akademik yang langsung berada dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk membantu siswa ketika sedang dalam proses belajar”​[19]​
2)	Menurut Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono mendefinisikan, bahwa supervisi akademik adalah serangkaian membantu guru dalam mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran, supervisi akademik tidak terlepas dari penilaian kinerja guru dalam mengelola pembelajaran.​[20]​
3)	Menurut Glickman dalam Sudjana menyatakan bahwa supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran​[21]​
4)	Sedangkan Sudjana mengemukakan bahwa supervisi akademik adalah menilai dan membina guru dalam rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran agar diperoleh hasil belajar peserta didik yang lebih optimal.​[22]​
	Dari beberapa pengertian di atas, kiranya dapat dimengerti bahwa supervisi pendidikan suatu kegiatan pemberian bantuan yang berupa pembinaan, bimbingan dan arahan yang diberikan oleh pengawas (kepala sekolah/madrasah dan penilik sekolah atau pembina lainnya) kepada para guru dan personalia sekolah untuk dapat meningkatkan kualitas proses mutu hasil belajar mengajar.
	Inti Supervisi Akademik adalah membina guru dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran. Maka sasarannya adalah guru dalam proses pembelajaran, yang terdiri dari atas materi pokok dalam proses pembelajaran, penyusunan silabus dan RPP, pemilihan strategi/metode/teknik pembelajaran, penggunaan media dan teknologi informasi dalam pembelajaran serta penelitian tindakan kelas. Maka supervisi akademik dalam setiap sekolah sangat diperlukan untuk  meningkatkan mutu pembelajaran, hasil belajar siswa, dan kurikulum yang di sekolah tersebut, karena itu sangat berkaitan dengan supervisi akademi
	Oleh karena itu sasaran supervisi akademik adalah guru dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan proses pembelajaran dapat dilakukan di dalam kelas, luar kelas dan atau di laboratorium. Didalam melaksanakan pembelajaran masih banyak guru yang mengalami kesulitan, sehingga proses dan hasil belajar siswa kurang optimal. Dengan demikian, berarti, esensi supervisi akademik itu sama sekali bukan menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalismenya.
2.	Model-Model Supervisi Akademik
	Model berasal dari Bahasa Inggris Modle, yang bermakna bentuk atau kerangka sebuah konsep, atau pola. Harjanto mengartikan model sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam pengertian lain “model” juga diartikan sebagai barang atau benda tiruan dari benda sesungguhnya, misalnya “globe” merupakan bentuk dari bumi. Dalam uraian selanjutnya istilah “model” digunakan untuk menunjukkan pengertian pertama sebagai kerangka proses pemikiran. Sedangkan “model dasar” dipakai untuk menunjukkan model yang “generik” yang berarti umum dan mendasar yang dijadikan titik tolak pengembangan model lanjut dalam artian lebih rumit dan dalam artian lebih baru. Raulerson mengartikan model diartikan sebagai “a set of parts united by some form of interaction” (suatu perangkat dari bagian-bagian yang diikat atau dipersatukan oleh beberapa bentuk hubungan saling mempengaruhi).
	Menurut Makawimbang, dalam praktik supervisi pendidikan, dikenal beberapa model supervisi yang selama ini dengan sadar atau tidak sadar diimplementasikan oleh supervisor/kepala sekolah dalam pelaksanaan tugasnya. Setiap model memiliki karakteristik atau kelebihan dan kekurangannya. Bisa jadi suatu model supervisi di satu sisi sangat compatible di suatu daerah dan satuan pendidikan tertentu, namun di sisi lain model tersebut sangatlah uncompotible di daerah dan satuan pendidikan lain. 
	Model supervisi dimaknakan sebagai bentuk atau kerangka sebuah konsep atau pola supervisi. Ia sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan suatu kegiatan supervisi.
	Secara umum kegiatan supervisi dapat dibedakan dalam dua macam, yaitu: supervisi umum dan supervisi akademik. Supervisi umum dilakukan untuk seluruh kegiatan teknis administrasi sekolah sedangkan supervisi akademik lebih diarahkan pada peningkatan kualitas pembelajaran. 
	Berikut ini Lantip Diat Prasojo membahas lebih mendalam mengenai model-model supervisi akademik.​[23]​ 
a.	Model Supervisi Tradisional
1)	Observasi Langsung
	Supervisi model ini dapat dilakukan dengan observasi langsung kepada guru yang sedang mengajar melalui prosedur: pra-observasi dan post-observasi.
a)	Pra-Observasi
	Sebelum observasi kelas, supervisor seharusnya melakukan wawancara serta diskusi dengan guru yang akan diamati. Isi diskusi dan wawancara tersebut mencakup kurikulum, pendekatan, metode dan strategi, media pengajaran, evaluasi dan analisis.

b)	 Observasi
	Setelah wawancara dan diskusi mengenai apa yang akan dilaksanakan guru dalam kegiatan belajar mengajar, kemudian supervisor mengadakan observasi kelas. Observasi kelas meliputi pendahuluan (apersepsi), pengembangan, penerapan, dan penutup.

c)	Post-Observasi
  	Setelah observasi kelas selesai, sebaiknya supervisor mengadakan wawancara dan diskusi tentang: kesan guru terhadap penampilannya, identifikasi keberhasilan dan kelemahan guru, identifikasi keterampilan-keterampilan mengajar yang perlu ditingkatkan, gagasan-gagasan baru yang akan dilakukan, dan lain sebagainya.


2)	Supervisi Akademik Tidak Langsung
a)	Tes mendadak
		Sebaiknya soal yang digunakan pada saat diadakan sudah diketahui validias, reliabilitas, daya beda, dan tingkatdan kesukarannya. Soal yang diberikan sesuai dengan yang sudaj dipelajari peserta didik waktu itu.
b)	Diskusi kasus
		Diskusi kasus berawal dari kasus-kasus yang ditemukan pada observasi Proses Pembelajaran (PBM), laporan-laporan, atau hasil studi dokumentasi. Supervisor dengan guru mendiskusikan kasus demi kasus, mencari akar permaslaahn, dan mencari berbagai alternatif jalan keluarnya.
c)	Metode angket
		Angket ini berisi pokok-pokok pemikiran yang berkaitan erat dan mencerminkan penampilan, kinerja guru, kualifikasi hubungan guru dengan peserta didiknya, dan sebagainya.
b.	Model Supervisi Kontemporer
	Supervisi akademik model kentemporer (masa kini) dilaksanakan dengan pendekatan klinis, sehingga sering disebut juga sebagai model supervisi klinis. Supervisi akademik dengan pendekatan klinis, merupakan supervisi akademik yang bersifat kolaboratif. Prosedur supervisi klinis sama dengan supervisi akademik langsung, yaitu dengan observasi kelas, namun pendekatannya berbeda. Ada berbagai model supervisi yang berkembang yaitu:
1)	Model Konvesional (Tradisional)
	Model ini tidak lain dari refleksi dari kondisi masyarakat pada suatu saat. Pada saat kekuasaan yang otoriter dan foedal, akan berpengaruh pada sikap pemimpin yang otokrat dan korektif. Pemimpin cenderung untuk mencari kesalahan. Perilaku supervisi adalah mengadakan inspeksi untuk mencari kesalahan dan menemukan kesalahan. Kadang-kadang bersifat memata-matai. Perilaku seperti ini disebut snoopervision (memata-matai). Sering disebut supervisi yang korektif.​[24]​
	Memang sangat mudah untuk mengoreksi kesalahan orang lain, tetapi lebih sulit lagi untuk melihat segi-segi positif dalam hubungan dengan hal-hal yang baik. Pekerjaan seorang supervisor yang bermaksud hanya untuk mencari kesalahan adalah suatu permulaan yang tidak berhasil. Mencari-cari kesalahan dalam membimbing sangat bertentangan dengan prinsip dan tujuan supervisi pendidikan. Akibatnya guru-guru merasa tidak puas dan ada dua sikap yang tampak dalam kinerja guru, yakni acuh tak acuh (masa bodoh), dan menantang (agresif).
	Praktek mencari kesalahan dan menahan bawahan ini masih tampak sampai saat ini. Para pengawas datang ke sekolah dan menanyakan mana satuan pelajaran. Ini salah dan seharusnya begini. Pratek-pratek supervisi seperti ini adalah cara memberi supervisi yang konvensional. Ini bukan berati bahwa tidak boleh menunjukan kesalahan. Masalahnya bagaimana cara kita mengkomunikasikan apa yang dimaksudkan sehingga para guru menyadari bahwa dia harus memperbaiki kesalahan. Para guru akan senang hati melihat dan menerima bahwa ada yang harus diperbaiki. Caranya harus dengan pedagogis atau dengan perkataan lain, memakai bahasa penerimaan bukan bahasa penolakan.​[25]​
	Dengan demikian dapat diartikan bahwa model supervisi konvensional ini cenderung lebih mencari-cari kesalahan dan menemukan kesalahan bahkan berkesan mematai-matai para guru yang akan disupervisi sehingga para guru merasa tidak puas dengan kehadiran supervisor bahkan bersikap masa bodoh dan menentang.
2)	Model Supervisi Artistik
	Mengajar adalah suatu pengetahuan (knowledge). Mengajar itu suatu keterampilan (skill), tetapi mengajar juga suatu seni (art). Sejalan dengan tugas mengajar dan mendidik, supervisi juga pengajar dan pendidik yang kegiatannya memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan seni.​[26]​ Jadi, model supervisi aristik yang dimaksudkan di sini adalah ketika supervisor melakukan kegiatan supervisi dituntut berpengetahuan, berketerampilan, dan tidak kaku karena dalam kegiatan supervisi juga mengandung nilai seni (art). Model supervisi aristik mendasarkan diri pada bekerja untuk orang lain (working for the others), bekerja dengan orang lain (working with the others), bekerja melalui orang lain (working through the other). Dalam hubungan bekerja dengan orang lain maka suatu rantai hubungan kemanusiaan adalah unsur utama. Hubungan manusia tercipta bila ada kerelaan untuk menerima orang lain sebagaimana adanya.​[27]​
	Hubungan antara manusia dapat tercipta apabila ada kerelaan untuk menerima orang lain apa adanya dan adanya unsur kepercayaan. Saling percaya, saling mengerti, saling menghormati, saling mengakui, saling menerima seseorang sebagaimana adanya. Hubungan tampak melalui pengungkapan bahasa, yaitu supervisi banyak menggunakan bahasa penerimaan dari pada bahasa penolakan. Supervisor yang mengembangkan model artistik akan menampakkan dirinya dalam relasi dengan guru-guru yang dibimbingnya sedemikian baiknya sehingga para guru merasa diterima. Adanya perasaan aman dan dorongan positif untuk untuk berusaha untuk maju. Sikap seperti mau belajar mendengarkan perasaan orang lain, mengerti orang lain dengan masalah-masalah yang dikemukakan, menerima orang lain apa adanya sehingga orang lain dapat menjadi dirinya sendiri. 
	Pada praktiknya, model supervisi artistik ini mempunyai beberapa ciri khusus yang harus diperhatikan oleh supervisor sebagai berikut:
a)	Memerlukan perhatian khusus agar lebih banyak mendengarkan dari pada banyak bicara.
b)	Memerlukan tingkat pengetahuan yang cukup dan keahlian khusus untuk memahami apa yang dibutuhkan oleh orang lain.
c)	Mengutamakan sumbangan yang unik dari guru-guru untuk mengembangkan pendidikan bagi generasi muda.
d)	Menurut untuk memberi perhatian lebih banyak terhadap proses pembelajaran di kelas dan proses itu diobservasi pada waktu-waktu tertentu.
e)	Memerlukan laporan yang menunjukkan bahwa dialog antara supervisor dan yang supervisi dilaksanakan atas dasar kepemimpinan yang dilakukan oleh kedua belah pihak.
f)	Memerlukan kemampuan berbahasa tentang cara mengungkapkan apa yang dimiliki terhadap orang lain yang dapat membuat orang lain dapat menangkap dengan jelas ciri ekspresi yang diungkapkan itu.
g)	Memerlukan kemampuan untuk menafsirkan makna dari peristiwa yang diungkapkan sehingga memperoleh pengalaman dan mengapresiasi dari apa yang dipelajarinya.
h)	Menunjukan fakta bahwa sensivitas dan pengalaman merupakan instrumen yang utama yang digunakan sehingga situasi pendidikan itu diterima dan bermakna bagi orang yang disupervisi.​[28]​

	Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model supervisi artistik lebih menekankan pada aspek bahasa yaitu bahasa yang digunakan bahasa penerimaan dari pada penolakan, dimana supervisor dan orang yang disupervisi harus saling percaya saling mengerti, saling menghormati, saling mengakui dan saling menerima seseorang apa adanya. sehingga para guru merasa aman dan adanya dorongan positif untuk berusaha untuk maju.
c.	Model Ilmiah
	Supervisi ilmiah sebagai sebuah model dalam supervisi pendidikan dapat digunakan oleh supervisor untuk menjaring informasi atau data dan menilai kinerja kepala sekolah dan guru dengan menyebarkan angket. Model supervisi ilmiah pada pelaksanaannya, supervisor menyebarkan angket kepada para siswa dan atau kepada guru sejawat. Setelah angket itu diisi atau dijawab oleh siswa dan atau guru sejawat, ditarik lagi dan dikumpulkan lalu diolah, dan dianalisis hingga pada akhirnya hasilnya dijadikan sebagai bahan penilaian supervisor kepada kinerja kepala sekolah, guru, dan staf sekolah dan guru, dengan lain kata bila kinerja kepala sekolah dan guru kurang baik, supervisor segera mengambil langkah-langkah logis dan rasional untuk memberikan pencerahan kepada mereka agar mau memperbaiki kinerjanya. Oleh karena itu, supaya supervisor memperoleh gambaran objektif, perlu perencanaan, persiapan matang, taat prosedur, sistematis, menggunakan instrument pengumpulan data dan alat penilaian yang tepat berupa angket, dan mengusahakan informasi atau data yang diperoleh supervisor itu riil adanya. 
	Dengan demikian, model supervisi ilmiah menurut Sahertian mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
a)	Dilaksanakan secara berencana dan kontinu.
b)	Sistematis dan menggunakan prosedur dan metode/teknik tertentu.
c)	Menggunakan instrumen pengumpulan data yang tepat.
d)	Menggunakan alat penilaian berupa angket yang mudah dijawab.
e)	Angket disebar kepada siswa dan atau guru sejawat.
f)	Adanya data atau informasi yang objektif yang diperoleh dari keadaan yang riil.​[29]​

d.	Model Supervisi Klinis
	Pada mulanya, supervisi klinis dirancang sebagai salah satu model atau pendekatan dalam melakukan supervisi pengajaran terhadap calon guru yang sedang berpraktek mengajar.​[30]​Dalam supervisi ini tekanannya pada klinik, yang diwujudkan dalam bentuk hubungan tatap muka antara supervisor dan calon guru yang sedang berpraktek.
	Richard Waller memaparkan definisi supervisi klinis sebagaimana dikutip dalam John J. Bolla mengatakan bahwa “Clinical Supervision may be defined as supervision focused upon the improvement of instruction by mean of systematic cycles of planning, observation, and intensive analiysis of actual teaching performance in interest of rational modification” (supervisi klinis adalah bentuk supervisi yang difokuskan pada perbaikan dan peningkatan pembelajaran melalui siklus yang sistematis, mulai dari tahap perencanaan, pengamatan, dan analisis yang intensif terhadap penampilan pembelajarannya dengan tujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran).​[31]​
	Ada dua asumsi yang mendasari praktek supervisi klinis. Pertama, pengajaran merupakan aktivitas yang sangat kompleks yang memerlukan pengamatan dan analisis secara hati-hati, melalui pengamatan dan analisis ini, supervisor pengajaran akan mudah mengembangkan kemampuan guru mengelola proses belajar mengajar. Kedua, guru-guru yang profesionalnya ingin dikembangkan lebih menghendaki cara yang kolegial dari pada cara yang autoritarian.​[32]​
	Supervisi klinis sebagai suatu sistem instruksional yang menggambarkan perilaku supervisor yang berhubungan secara langsung dengan guru atau kelompok guru untuk memberikan dukungan, membantu dan melayani guru untuk meningkatkan hasil kerja guru dalam mendidik para siswa. Snyder dan Anderson mengatakan supervisi klinis adalah suatu teknologi perbaikan pengajaran, tujuan yang dicapai, dan memadukan kebutuhan sekolah dan pertumbuhan personal. ​[33]​ Sejalan dengan pendapat tersebut Coganmendefinisikan supervisi klinis 
	“The rational and practice designe to improve the teacher’s classroom performance. It takes its principle data from the events of classroom. The analysis of these data and the relationship between teacher and supervisor from basis of the program, procedures, and strategies desidned to improve the student’s learning by improving the teacher’s classroom behavior”.
	Supervisi klinis pada dasarnya merupakan pembinaan performance atau kegiatan guru di dalam kelas, dengan mengasumsikan analisis data mengenai kegiatan di dalam kelas, hubungan antara guru dan supervisor merupakan program, prosedur dan strategi dalam meningkatkan dan mengembangkan proses belajar.
	Supervisi klinis digambarkan oleh Cogan, sebagai praktik dan dasar pemikiran yang rasional dirancang untuk meningkatkan hasil pembelajaran yang dilakukan guru di kelas. Dalam praktiknya supervisor menghimpun data-data dari kejadian-kejadian di kelas yang dianalisa dari hubungan antara supervisor dan guru untuk membentuk dasar-dasar program, prosedur-prosedur dan merancang strategi dalam meningkatkan minat belajar siswa melalui peningkatan kualitas mengajar guru di kelas.​[34]​
	Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa supervisi klinis adalah suatu proses bimbingan bertujuan membantu pengembangan profesional guru, dalam penampilan mengajar berdasarkan observasi dan analisis data secara teliti dan objektif sebagai pegangan untuk perubahan tingkah laku. Secara teknis supervisi klinis adalah suatu model supervisi yang terdiri dari tiga fase: pertemuan perencanaan, observasi kelas, dan pertemuan balikan (in brief, clinical supervision is a model supervision that contained three pahses: planning conference, classroom observation, and feedback conference).​[35]​

3.	Tujuan dan Fungsi Supervisi Akademik
a.	Tujuan Supervisi Akademik
	Semua kegiatan yang dilakukan tentu memiliki tujuan dan selalu mengarah kepada tujuan yang ingin dicapai tersebut. Pendidikan merupakan salah satu bentuk kegiatan manusia yang memiliki tujuan yang ingin dicapai dari proses pelaksanaanya.
	Merumuskan tujuan supervisi pendidikan harus dapat membantu mencari dan menentukan kegiatan-kegiatan supervisi yang lebih evektif. Kita tidak dapat berbicara tentang efektivitas suatu kegiatan, jika tujuannya belum jelas. Tujuan supervisi pendidikan adalah:
	Secara nasional tujuan kongkrit dari supervisi akademik adalah:
1)	Membantu para guru melihat dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan. 
2)	Membantu para guru dalam membimbing pengalaman belajar. 
3)	Membantu para guru menggunakan sumber-sumber pengalaman belajar. 
4)	Membantu para guru dalam memenuhi kebutuhan belajar murid. 
5)	Membantu para guru dalam menggunakan alat-alat, metode, dan model mengajar. 
6)	Membantu para guru dalam menilai kemajuan murid-murid dan hasil pekerjaan guru itu sendiri. 
7)	Membantu para guru membina reaksi mental dan moral para guru dalam rangka pertumbuhan pribadi jabatan. 
8)	Membantu para guru di sekolah sehingga mereka merasa gembira dengan tugas yang diembannya. 
9)	Membantu para guru agar lebih mudah mengadakan penyesuaian terhadap masyarakat dan cara menggunakan sumber belajar dari masyarakat dan seterusnya. 
10)	Membantu para guru agar waktu dan tenaga guru dicurahkan sepenuhnya dalam membantu peserta didik belajar dan membina sekolah. ​[36]​

	Supervisi akademik secara umum bertujuan untuk mengontrol dan menilai semua komponen-komponen yang terkait dalam dunia pendidikan. Dengan demikian, apabila supervisi ini dilaksanakan dengan baik, peningkatan kinerja semua komponen pendidikan akan menjadi baik, peran guru dan tanggung jawab guru sebagai tenaga edukatif pun semakin meningkat. 
	Purwanto berpendapat bahwa tujuan supervisi itu sendiri adalah “
1)	Membangkitkan dan merangsang semangat guru-guru dan pegawai sekolah lainnya dalam menjalankan tugas masing-masing dengan sebaik-baiknya, 
2)	Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan termasuk macam-macam media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran jalannya proses belajar mengajar yang baik, bersama guru berusaha mengembangkan, mencari dan menggunakan metode-metode baru dalam proses belajar mengajar yang baik, 
3)	Membina kerja sama yang baik dan harmonis antara guru, murid, dan pegawai sekolah lainnya, dan 
4)	Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai sekolah, antara lain dengan mengadakan workshop, seminar, inservice-training,atau ip-grading”.​[37]​





	Seorang supervisor perlu memahami dengan jelas tugas dan tanggung jawab yang dipercayakan kepadanya dalam usaha ke arah tercapainya tujuan. Untuk itu, di bawah ini dikemukakan fungsi utama seorang supervisor di bidang pendidikan. 
	Menurut Sahertian terdapat 8 fungsi supervisi sebagai berikut:
1)	Mengkoordinasi semua usaha sekolah
Usaha-usaha sekolah meliputi:
a)	Usaha tiap guru
		Guru ingin mengemukakan ide dan menguraikan materi pelajaran menurut pandangannya ke arah peningkatan. Usaha-usaha yang bersifat individu tersebut perlu dikoordinasi. Itulah fungsi supervisi.
b)	Usaha-usaha sekolah
		Sekolah dalam menentukan kebijakan, merumuskan tujuan-tujuan atas setiap kegiatan sekolah, termasuk program-program sepanjang tahun ajaran, perlu ada koordinasi yang baik.
c)	Usaha-usaha bagi pertumbuhan jabatan
		Setiap guru ingin bertumbuh dalam jabatannya. Oleh karena itu, guru selalu belajar terus menerus, mengikuti seminar, workshop, dan lain-lain. Mereka berusaha meningkatkan diri agar lebih baik. Untuk itu, perlu ada koordinasi yang merupakan tugas dari supervisi.
2)	Memperlengkapi kepemimpinan sekolah
	Kepemimpinan merupakan suatu ketrampilan yang harus dipelajari dan membutuhkan latihan yang terus-menerus. Salah satu fungsi supervisi adalah melatih dan memperlengkapi guru-guru agar mereka memiliki ketrampilan dalam kepemimpinan di sekolah.
3)	Memperluas pengalaman guru
	Supervisi harus dapat memotivasi guru-guru untuk mau belajar dari pengalaman nyata dilapangan. Melalui pengalaman baru ini mereka dapat belajar untuk memperkaya pengetahuan mereka.

4)	Menstimukasi usaha-usaha sekolah yang kreatif
	Seorang supervisi harus bisa memberikan stimulus agar guru-guru tidak hanya berdasarkan instruksi atasan, tetapi mereka adalah pelaku aktif dalam proses belajar mengajar.
5)	Memberi fasilitas dan penilaian yang terus menerus
	Penilaian yang diberikan harus bersifat menyeluruh dan kontinu. Mengadakan penilaian secara teratur merupakan suatu fungsi utama dari supervisi pendidikan. 
6)	Menganalisis situasi belajar mengajar
	Tujuan dari supervisi adalah untuk memperbaiki situasi belajar mengajar. Penganalisisan memberi pengalaman baru dalam menyusun strategi dan usaha ke arah perbaikan.
7)	Memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada setiap anggota staf supervisi berfungsi untuk memberikan dorongan stimulasi dan membantu guru agar dapat mengembangkan pengetahuan dalam ketrampilan mengajar.
8)	Memberi wawasan yang lebih luas dan terintegrasi dalam merumuskan tujuan-tujuan pendidikan dan meningkatkan kemampuan mengajar guru-guru.​[38]​
	Dengan demikian dapat diketahui bahwa fungsi dari supervisi pendidikan adalah membina dan memimpin guru sehingga dapat meningkatkan kinerjanya, yang mana akan berdampak pada peningkatan proses pembelajaran. 
4.	Ruang Lingkup Supervisi Akademik
	Ruang Lingkup Supervisi Akademik meliputi beberapa hal berikut:
a.	Pelaksanaan kurikulum yang sedang berlaku
b.	Persiapan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran oleh guru
c.	Pencapaian standar kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan peraturan pelaksanaannya
d.	Peningkatan mutu pembelajaran, hal ini dapat dilakukan melalui pengembangan sebagai berikut:
e.	Model pembelajaran yang mengacu pada standar proses
f.	Peran peserta didik dalam proses pembelajaran
g.	Peserta didik dapat membentuk karakter dan memiliki pola pikir serta kebebasan berfikir
h.	Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses belajar yang dilakukan dengan bersunguh-sungguh
i.	Bertanggung jawab terhadap mutu pencernaan kegiatan pembelajaran untuk setiap mata pelajaran yang diampu, agar peserta didiknya memiliki sejumlah kemampuan.​[39]​

5.	Prinsip Supervisi Akademik
	Prinsip-prinsip supervisi akademik  yang harus direalisasikan pada setiap proses supervisi akademik di sekolah-sekolah, yaitu sebagai berikut;
a.	Supervisi akademik harus mampu menciptakan hubungan kemanusiaan yang harmonis, bersifat terbuka, kesetiakawanan, dan informal. Hubungan demikian ini bukan saja antara supervisor dengan guru, melainkan juga antara supervisor dengan pihak lain yang terkait dengan program supervise akademik. 
b.	Supervisi akademik harus dilakukan secara berkesinambungan. Supervisi akademik bukan tugas bersifat sambilan yang hanya dilakukan sewaktu-waktu jika ada kesempatan. Apabila guru telah berhasil mengembangkan dirinya tidaklah berarti selesailah tugas supervisor, melainkan harus tetap dibina secara berkesinambungan. Hal ini logis, mengingat problema proses pembelajaran selalu muncul dan berkembang.
c.	Supervisi akademik harus demokratis. Supervisor tidak boleh mendominasi pelaksanaan supervise akademiknya. Titik tekan supervise akademik yang demokratis, aktif dan kooperatif. Supervisor harus melibatkan secara aktif guru yang dibinanya. Tanggung jawab perbaikan program akademik bukan hanya pada supervisor melainkan juga pada guru. Karenaitu, program supervise akademik sebaiknya direncana- kan, dikembangkan dan dilaksanakan bersama secara kooperatif dengan guru, kepala sekolah, dan pihak lain yang terkait di bawah koordinasi supervisor.
d.	Program supervise akademik harus integral dengan program pendidikan secara keseluruhan. Dalam upaya perwujudan prinsip ini diperlukan hubungan yang baik dan harmonis antara supervisor dengan semua pihak pelaksana program pendidikan.
e.	Supervisi akademik harus komprehensif. Program supervise akademik harus mencakup keseluruhan aspek pengembangan akademik, walaupun mungkin saja ada penekanan pada aspek-aspek tertentu berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengembangan akademik sebelumnya.
f.	Supervisi akademik harus konstruktif. Supervisi akademik bukanlah untuk mencari kesalahan-kesalahan guru, melainkan untuk mengembangkan pertumbuhan dan kreativitas guru dalam memahami dan memecahkan problem-problem akademik yang dihadapi. 
g.	Dalam menyusun,melaksanakan, dan mengevaluasi,keberhasilan program supervisi akademikharus obyektif berdasarkan kebutuhan nyata pengembangan profesional guru.​[40]​
1.	Pendekatan Supervisi Pendidikan 
	Menurut Sahertian pendekatan yang digunakan dalam melaksanakan supervise akademik, ada 3, yaitu: 
a.	Pendekatan Langsung (Direktif) 
	Pendekatan direktif adalah cara pendekatan terhadap masalah yang bersifat langsung. Supervisor memberikan arahan langsung. Sudah tentu pengaruh perilaku supervisor lebih dominan. Oleh karena guru ini mengalami kekurangan, maka perlu diberikan rangsangan agar ia bisa bereaksi. Supervisor dapat menggunakan penguatan(reinforcement) atau hukuman (punishment). Pendekatan seperti ini dapat dilakukan dengan perilaku supervisor adalah: menjelaskan, menyajikan, mengarahkan, member contoh, menetapkan tolak ukur, dan menguatkan. 
b.	Pendekatan Tidak Langsung (Non-direktif) 
	Pendekatan tidak langsung (non-direktif) adalah cara pendekatan terhadap permasalahan yang sifatnya tidak langsung. Perilaku supervisor tidak secara langsung menunjukkan permasalahan, tapi ia terlebih dahulu mendengarkan secara aktif apa yang dikemukakan guru-guru. Ia member kesempatan sebanyak mungkin kepada guru untuk mengemukakan permasalahan yang mereka alami. Guru mengemukakan masalahnya supervisor mencoba mendengarkan, memahami, apayang dialami guru-guru. Perilaku supervisor dalam pendekatan non-direktif adalah: mendengarkan, member penguatan, menjelaskan, menyajikan, dan memecahkan masalah.
c.	Pendekatan Kolaboratif
	Yang dimaksud dengan pendekatan kolaboratif adalah cara pendekatan yang memadukan cara pendekatan direktif dan non direktif menjadi pendekatan baru. Pada pendekatan ini baik supervisor maupun guru bersama-sama, bersepakat untuk menetapkan struktur, proses dan kriteria dalam melaksanakan proses percakapan terhadap masalah yang dihadapi guru. Dengan demikian pendekatan dalam supervisi berhubungan pada dua arah. Dari atas kebawah dan dari bawah keatas (bottom up dan top down). Perilaku supervisor adalah sebagai berikut: menyajikan, menjelaskan, mendengarkan, memecahkan masalah, dan negosiasi.​[41]​
	Berdasarkan paparan terkait dengan tipe pendekatan ini, pendekatan kolaboratifcenderung direkomendasikan oleh praktisi pendidikan terkini, karena menjunjung nilai-nilai persamaan kebutuhan untuk mengembangkan profesional pengawas dalam jabatan, maupun tanggung jawab dan profesionalitas guru sebagi partner kerja supervisor. 
6.	Jenis-Jenis Supervisi Akademik
	Salah satu tugas kepala sekolah adalah melaksanakan supervisi akademik. Untuk melaksanakannya secara secara efektif, diperlukan keterampilan konseptual, interpersonal dan teknikal. Oleh sebab itu, setiap kepala sekolah harus memiliki keterampilan teknikal berupa kemampuan menerapkan teknik-teknik supervisi akademik yang tepat. 
	Ada bermacam-macam teknik supervisi akademik dalam upaya pembinaan kemampuan guru. Setidaknya ada dua teknik yang sering digunakan, yaitu;
a.	Teknik Supervisi Individual
	Teknik supervisi individual ditujukan secara khusus bagi guru yang memiliki masalah khusus dan bersifat perorangan, yang kegiatannya meliputi;
1)	Kunjungan Kelas,yaitu teknik pengamatan proses belajar mengajar, sehingga diperoleh yang diperlukan dalam rangka pembinaan guru. Tahapan-tahapan yang harus ditempuh dalam pelaksanaan kunjungan kelas adalah persiapan, pengamatan dan tindak lanjut.
2)	Observasi kelas, dapat diartikan melihat dan memperhatikan secara teliti terhadap gejala yang nampak. Adapun aspek-aspek yang diamati adalah aktivitas dan kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran, penggunaan media dan reaksi siswa dalam proses pembelajaran
3)	Pertemuan individual yang diklasifikasikan menjadi empat macam,yaitu classroom-conference,Office-conference,causal–conference, dan observational-visitation.
4)	Kunjungan antar kelas, yaitu upaya memperoleh pengalaman baru dari teman sejawat mengenai proses pembelajaran pengelolaan kelas.
5)	Menilai diri sendiri, seperti meminta pendapat siswa terhadap proses KBM  dan analisis tes.
6)	Portofolio Supervision, yaitu kegiatan supervisi terhadap portofolio guru, mulai dari silabus, RPP, proses pembelajaran, evaluasi, remedial dan  catatan lain yang berkenaan dengan pembelajaran.
7)	Action Research, Guru melakukan penelitian tindakan berdasarkan masukan dari pengawas.
8)	Peer Coaching, Guru meminta teman sejawatmya dalam penerapan satu metode pembelajaran.
9)	Mentoring dan Induction, Guru junior mengikuti program induksi (pengenalan dan pembiasaan pekerjaan) di bawah bimbingan mentor seorang guru senior.
b.	Teknik supervisi kelompok 
	Adalah suatu cara melaksanakan program supervisi yang ditujukan pada dua orang atau lebih . Guru-guru yang diduga sesuai dengan analisis kebutuhan memiliki masalah dan kelemahan yang sama dikelompokkan dan diberikan layanan supervisi sesuai dengan kebutuhan.
	Beberapa teknik supervisi kelompok yang sering digunakan dalam pengawasan akademik adalah demonstrasi pembelajaran, pertemuan guru, lokakarya, seminar, workshop dan kelompok kerja guru.
	Menetapkan teknik-teknik supervisi akademik bukanlah suatu hal yang mudah. Selain harus mengetahui aspek atau bidang keterampilan yang akan dibina, seorang supervisor juga harus mengetahui karakteristik setiap teknik di atas dan sifat  kepribadian guru, sehingga teknik yang digunakan benar-benar ideal bagi guru yang  dibina melalui supervisi akademik. 
	Adapun cara melakukan teknik supervisi kelompok, sebagai berikut:
1)	Mengadakan pertemuan atau rapat 
	Fungsi komunikasi dalam manajemen sekolah dapat terlaksana dengan baik hanya apabila masing-masing warga sekolah mempunyai hak yang sama untuk mengemukakan pendapat dan segala informaswi yang ada dapat dengan segera sampai ke semua warga dengan cepat dan dengan isi yang cepatpula. Kepala sekolah yang memenuhi fungsinya dengan baik, yaitu fungsi pengarahan (directing), pengordinasian (coordinating), pengkomunikasian (communicating) secara rutin.
2)	Mengadakan diskusi kelompok 
	Diskusi kelompok sangat baik dilakukan untuk mengumpulkan data. Meskipun sudah dikelompokkan dalam wawancara kelompok, namun sebetulnya wawancara tersebut dapat digabung atau dikombinasikan dengan kelompok diskusi. Diskusi kelompok dapat juga digunakan untuk mempertemukan pendapat antar pimpinan dalam bentuk pertemuan khusus antar sifat pimpinan saja. Diskusi kelompok dapat diselenggarakan dengan mengundang atau mengumpulkan guru-guru mata pelajaran sejenis atau yang berlainan sesuai dengan keperluannya.
3)	Mengadakan penataran-penataran
		Salah satu wadah untuk meningkatkan kemampuan guru adalah penataran. Dalam klasifikasi pendidikan, penataran di kategorikan sebagai in service training, yang sebagai jenis lain dari pre-service training, yang merupakan pendidikan sebelum yang bersangkutan diangkat menjadi pegawai yang resmi. 
		Peraturan seperti ini dapat dilakukan di sekolah sendiri dengan mengundang nara sumber, tetapi dapat juga dilakukan bersama antar beberapa sekolah. Cara yang baik dalam mengikuti seminar adalah apabila dilakukan dengan sungguh-sungguh, serius dan cermat mengikuti presentasi dan acara tanya-jawab.
	Dengan demikian supervisi tidak bisa dilakukan tanpa suatu persiapan yang matang, di samping tentu saja kepala sekolah perlu memahami betul tentang aspek-aspek pengajaran baik masalah kurikulum ataupun metode. Sehingga pelaksanaan supervisi dapat menjadi suatu langkah penting dalm peningkatan kemampuan guru serta dapat meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran siswa. Hal ini sesuai dengan fungsi supervisi yang menurut Burton dan Bruckner sebagaimana dikutip oleh Sahertian, bahwa fungsi utama dari supervisi modern adalah menilai dan memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi hal belajar.
	Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa teknik supervisi adalah upaya yang dilakukan seorang kepala sekolah dalam pembinaan guru agar dapat meningkatkan mutu mengajarnya dengan melalui teknik supervisi agar penampilan mengajar yang nyasta serta mengadakan perubahan dengan cara yang rasional dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa.​[42]​

8.	Tahapan Supervisi Akademik
	Program supervisi biasanya berisikan kegiatan yang akan dijalankan untuk memperbaiki kinerja guru dalam meningkatkan situasi pembelajaranyang menjadi tanggung jawabnya. Di dalam program supervisi tertuang berbagai usaha dan tindakan yang perlu dijalankan supaya pembelajaran menjadi lebih baik, sehingga akselerasi belajar peserta didik makin cepat dalam mengembangkan potensi dirinya, karena guru lebih mampu mengajar. 
	Program supervisi akademik menurut Djam’an Satori “dimaksudkan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar.....supaya kegiatan pembinaan relevan dengan peningkatan kemampuan profesional guru.”
	Program supervisi berprinsip kepada proses pembinaan guru yang menyediakan motivasi yang kaya bagi pertumbuhan kemampuan profesionalnya dalam mengajar. Ia menjadi integral dalam usaha peningkatan mutu Madrasah, mendapat dukungan semua pihak disertai dana dan fasilitasnya. Bukan sebuah kegiatan suplemen atau tambahan.  
a.	Perencanaan Supervisi Akademik
		Perencanaan program supervisi adalah penyusunan dokumen perencanaan pemantauan serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemempuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam perencanaan program supervisi, terdapat karakteristik perencanaan supervisi antara lain:  
1)	Supervisi tidak ada rencana yang standar
Guru sebagai obyek supervisi memiliki kemampuan dan karakteristik yang berbeda satu dan lainnya, sehingga dalam memberikan bimbingan harus sesuai dengan karakteristik guru. 
2)	Perencanaan harus kreatif 
Supervisi tidak dapat dilakukan denga gaya yang monoton atau satu model. Kepala Madrasah haru selalu kreatif  dalam membimbing guru sehinga masalah yang dialami para guru bisa teratasi.
3)	Perencanaan harus komprehensif
Pembelajaran merupakan satu kesatuan sistem dengan komponen seperti guru , alat,metode,fasilitas, murid dll. Semuanya itu berkesinambungan guna mencaai tujuan pembelajaran. Supervisi harus komprehensif , artinya tahapan –tahapan supervisi harus mengacu pada tujuan kurikulum,tujuan Madrasah kemudian tujuan nasional
4)	Perencanaan harus kooperatif
Pelaksanaan supervisi memerlukan bantuan orang lain , sehingga dalam perencanaan pun diperlukan bantuan dari orang-orang yang berkaitan langsung dalam pelaksanaanya.
5)	Perencanaan harus fleksibel
Rencana supervisi harus mamberikan kebebasan untuk melaksanakan sesuatu sesuai dengan keadaan dan inovasi yang terjadi. ​[43]​

		Dalam teori lain dikatakan bahwa kepala Madrasah harus menguasai perencanaan, langkah-langkah, dan tindak lanjut supervisi akademik seperti yang dikutip oleh Doni Juni menagatakan bahwa: “ Kepala Madrasah perlu menguasai perencanaan supervisi akademik sehingga ia perlu menguasai kompetensi perencanaan supervisi akademik dengan baik. Terdapat sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan dalam perencanaan supervisi akademik, yaitu menyangkut objektfitas (data apa adanya); tanggung jawab, berkesinambungan; dadasarkan pada Standar Nasional Pendidikan (SNP); serta didasarkan pada kebutuhan dan kondisi Madrasah.
		Buku panduan supervisi dirjen PMPTK (2010) menyatakan bahwa ruang lingkup perencanaan supervisi akademik meliputi sejumlah hal yang saling berkaitan satu sama lainnya, yaitu terkait dengan :
1)	Pelaksanaan kurikulum;
2)	Persiapan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran oleh guru;
3)	Pencapaian standar kompetensi lulusan, standar proses,standar isi , dan peraturan pelaksanaannya;
4)	Peningkatan mutu pembelajaran

		Perencanaan program supervisi merupakan langkah awal dalam implementasi supervisi. Perencanaan yang baik akan menghasilkan program yang baik pula. Oleh karenanya banyak hal yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan supervisi. Perencanaan program disandarkan pada tujuan supervisi yakni memberikan bantuan profesional kepada guru guna meningkatkan kinerja guru. 
b.	 Pelaksanaan Supervisi Akademik
Usaha untuk membantu meningkatkan dan mengembangkan potensi sumberdaya guru dapat dilaksanakan dengan berbagai alat dan teknik supervisi. Umumnya alat dan teknik supervisi dapat dibedakan dalam dua macam yaitu teknik yang bersifat individual ialah teknik yang dilaksanakan untuk seorang guru secara individual dan teknik yang bersifat kelompok, yaitu teknik yang dilakukan untuk melayani lebih dari satu orang.









b)	Teknik-Teknik Yang Bersifat Kelompok
Teknik supervisi kelompok digunakan saat kepala Madrasah menghadapi banyak guru yang menghadapi masalah yang sama. Teknik-teknik supervisi yang bersifat kelompok menurut pangaribuan dkk (2005) antara lain pertemuan orientasi, rapat guru, studi kelompok antar guru, diskusi, lokakarya(workshop), dan tukar menukar pengalaman. Masing-masing teknik tersebut diuraukan sebagai berikut :
a)	Pertemuan orientasi
		Pertemuan orientasi adalah pertemuan kepala Madrasah dengan guru yang bertujuan menghantar guru tersebut memasuki suasana kerja yang baru. Pada pertemuan orientasi, kepala Madrasah memberikan penjelasan mengenai hal-hal penting yang perlu dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas pengajaran. Setelah kepala Madrasah memberikan penjelasan yang penting, selanjutnya kepala Madrasah meminta masukan dari guru mengenai apa saja yang perlu dilakukan untuk memperbaiki kinerjanya. Dengan adanya pertemuan orientasi, diharapkan secara dini, guru terhindar berbagai masalah yang mungkin dihadapi dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini dapat tercapai mengingat pertemuan orientasi akan memberikan kesempatanbagi guru untuk mengemban tugas dan tanggungjawabnya dalam melaksanakan perannya sebagai tenaga pendidik.
b)	Rapat guru
		Rapat guru banyak sekali jenisnya, baik dilihat dari sifatnya, jenis kegiatannya, tujuannya, jumlah pesertanya, dan lain sebagainya.
		Rapat guru akan menghasilkan guru yang baik, jika direncanakan dengan baik, dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dan ditindaklanjuti sesuai dengan kesepakatan yang dicapai dalam rapat. Pada saat rapat berlangsung, kepala Madrasah diharapkan memiliki kemampuan yang tinggi dalam :
1)	Menciptakan situasi yang baik menjadi pendengar yang baik terhadap pendapat atau sasaran dari peserta;
2)	Menguasai ruang lingkup masalah atau materi yang yang dibicarakan dalam rapat dan menghadapkan masalah yang sudah direncanakan kepada para peserta untuk dibahas serta dicari alternatif pemecahannya;
3)	Menumbuhkembangkan motivasi pada diri peserta untuk berpartisipasi secara aktif selama rapat berlangsung, dan berusaha menbantu mereka, terutama yang kurang berpengalaman, dalam mengemukakan ide atau pendapat;
4)	Mengatur arah pembicaraan selama rapat berlangsung, penyimpangan dari ruang lingkup masalah yang dibahas dapat dihindari;
5)	Memberikan penjelasan tambahan dan/atau interpretasi objektif tentang pendapat /atau usul anggota rapat yang dirasakan kurang jelas sehingga dapat dimengerti dan diterima oleh seluruh anggota rapat;
6)	Mencari titik-titik persamaan dan menetralisir perbedaan pendapat yang menonjol di kalangan peserta rapat dan mengarahkannya kepada kesepakatan pendapat;
7)	Menutup atau mengakhiri suatu rapat dalam suasana yang dapat memuaskan dan merumuskan tindak lanjut yang jelas.


c)	Studi kelompok antar guru 
		Studi kelompok antar guru adalah suatu kegiatan yang diakukan sejumlah guru yang memiliki keahlian di bidang studi tertentu. Kelompok guru tersebut melakukan pertemuan, baik secara rutin maupun insindentil, untuk mempelajari atau mengkaji suatu atau sejumlah masalah yang menyangkut pennyajian dan pengembangan materi bidang studi. Semua aktivitas tersebut perlu diketahui dan dikendalikan oleh kepala Madrasah agar kegiatan tidak berubah menjadi ngobrol hal –hal yang tidak ada kaitannya dengan materi. Kehadiran kepala Madrasah dapat mendorong perolehan hasil yang maksimal. Kehadiran kepala Madrasah sangat diharapkan sebagai inspirator untuk memperbaiki pengajaran. Dengan demikian, studi kelompok antar guru penting dilakukan untuk meningkatkan kualitas penguasaan materi pelajaran dan kualitas dalam memberi layanan belajar. Kemauan kepala Madrasah dalam memfasilitasi studi kelompok ini nampak dari persiapan diri dengan menyediakan sumber-sumber buku, dan sumber-sumber lainnya. 
d)	Diskusi 
		Diskusi merupakan kegiatan pertukaran pikiran atau pendapat melalui proses percakapan antara dua atau lebih individu tentang suatu masalah tentang suatu masalah untuk mencari alternatif pemecahannya. Penggunaan teknik diskusi mau dan mampu melibatkan diri dalam proses diskusi dari awal sampai akhir diskusi. 
e)	Lokakarya ( workshop) 
		Lokakarya atau workshop diartikan sebagai suatu kegiatan belajar secara berkelompok yang terjadi dari sejumlah guru yang sedang memecahkan suatu masalah melalui percakapan. Ciri lokakarya adalah : 
1)	Masalah yang dibahas bersifat “life centered” dan muncul dari guru;
2)	Menggunakan secara maksimal aktivitas mental dan fisik dalam kegiatannya, sehingga tercapai taraf pertumbuhan profesi yang lebih tinggi dan lebih baik dari semula atau terjadi perubahan yang berarti setelah mengikuti lokakarya.
3)	Metode yang digunakan dalam bekerja adalah metode pemecahan masalah, musyawarah, dan penyelidikan;
4)	Dilaksanakan berdasarkan kebutuhan bersama;
5)	Menggunakan narasumber yang memberi bantuan yang benar dalam menjadi hasil,dan;
6)	Senantiasa memelihara kehidupan seimbang disamping memperkembangkan pengetahuan, kecakapan, dan perubahan tingkah laku.

f)	Tukar menukar pengalaman :
		Tukar menukar pengalaman atau sharing of experience, merupakan suatu teknik perjumpaan dimana guru saling memberi dan menerima, saling belajar satu dengan lainnya. Prosedur sharing harus antara lain:
1)	Menentukan tujuan yang akan disepakati;
2)	Menentukan pokok masalah yang akan dibahas dalam bentuk problema;
3)	Memberikan kesempatan pada setiap peserta untuk menyumbangkan pendapat mereka;
4)	Merumuskan kesimpulan sementara dan mambahas problema baru​[45]​

Menurut Ngalim Purwanto, teknik kelompok adalah supervisi yang dilakukan secara kelompok. Beberapa kegiatan yang dapat dilkukan antara lain:
a)	Mengadakan Pertemuan Atau Rapat
Seorang kepala Madrasah yang baik umumnya menjalankan tugas-tugasnya berdasarkan rencana yang telah disusunnya. Yang termasuk didalam perencanaan itu antara lain mengadakan rapat-rapat dengan guru.

b)	Mengadakan Diskusi Kelompok
	Diskusi kelompok dapat diadakan dengan membentuk kelompok-kelompok guru bidang studi. Kelompok-kelompok sudah dibentuk itu diprogramkan untuk diskusi guna membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan usaha pengembangan dalam proses pembelajaran. Didalam diskusi kepala Madrasah sebagai supervisor dapat memberikan arahan-arahan, bimbingan, nasehat, ataupun saran-saran yang diperlukan.

c)	Mengadakan Penataran-Penataran (inservice-training).
Mengingat penataran itu umumnya diselenggarakan oleh pusat ataupun wilayah maka tugas kepala Madrasah mengelola dan membimbing pelaksanaan tindak lanjut dari hasil penataran tersebut agar dapat di praktikan oleh guru-guru.​[46]​

Teknik yang digunakan dalam melaksanakan supervisi kepala Madrasah terhadap guru-guru dan pegawai Madrasah dapat dilakukan dengan teknik perseorangan dan teknik kelompok. Kegiatan yang termasuk teknik perseorangan adalah mengadakan kunjungan kelas, kunjungan obsevasi, percakapan pribadi, intervisitasi, penyeleksian berbagai sumber-sumber materi untuk mengajar, menilai diri sendiri. 
Sedangkan yang termasuk teknik kelompok adalah mengadakan pertemuan atau rapat dengan guru-guru untuk membicarakan berbagai hal yang berhubungan dengan proses dan hasil belajar mengajar, mengadakan dan membimbing diskusi kelompok diantara guru-guru bidang studi, memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk mengikuti penataran yang sesuai dengan bidang tugasnya, dengan membimbing guru-guru dalam mempraktekan hasil penataran yang telah diikutinya.
Supervisi merupakan kegiatan pembinaan dengan memberi bantuan teknis kepada guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Supervisi akademik sebaiknya dilakukan dengan pendekatan supervisi klinis yang dilaksanakan secara berkesinambungan melalui tahapan pra - observasi, observasi pembelajaran, dan pasca observasi.
Menurut panduan Depdiknas, supervisi akademik yang dilakukan kepala Madrasah antara lain :
a)	Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan kecenderungan perkembangan tiap bidang pengembangan pembelajaran kreatif, inovatif, pemecahan masalah, berpikir kritis, dan naluri kewirausahaan.
b)	Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang pengembangan di Madrasah atau mata pelajaran di Madrasah berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan prinsip-prinsip pengembangan kurikulum.
c)	Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan strategi/metode/tenik pembelajaran/ bimbingan yang dapat mengembangkan berbagai potensi peserta didik.
d)	Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran/ bimbingan ( di kelas, laboratorium, dan/atau di lapangan) untuk mengembangkan potensi peserta didik.
e)	Membimbing guru dalam mengelola, merawat mengembangkan dan menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran.
f)	Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk pembelajaran.

Berkenaan dengan pelaksanaan supervisi, E. Mulyasa mengatakan terdapat tiga tahap dalam pelaksanaan dalam melakukan supervisi akademik, adalah sebagai berikut:
a)	Tahap pertemuan awal. Langkah yang perlu dilakukan pada tahap ini adalah : 
(1)	Kepala Madrasah menciptakan suasana yang akrab dengan guru, sehingga terjadi kerja sama kolegial. Dengan kondisi itu diharapkan guru dapat mengutarakan pendapatnya secara terbuka.
(2)	Kepala Madrasah dengan guru membahas rencana pembelajaran yang dibuat guru untuk menyepakati aspek mana yang menjadi fokus perhatian supervisi, serta menyempurnakan rencana pembelajaran tersebut.
(3)	Kepala Madrasah bersama guru menyusun instrumen observasi yang digunakan, atau memakai instrumen yang telah ada, termasuk bagaimana cara menggunakan dan menyimpulkannya.

a)	Tahap observasi kelas.
	Tahap ini guru mengajar dikelas, di laboratorium atau di lapangan, dengan menerapkan keterampilan yang disepakati bersama. Kepala Madrasah melakukan observasi dengan menggunakan instrumen yang telah disepakati.

	Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam observasi, yaitu : 
(1)	Kepala Madrasah menempati tempat yang telah disepakati bersama.
(2)	catatan observasi harus rinci dan lengkap.
(3)	Observasi harus berfokus pada aspek yang telah disepakati.
(4)	Dalam hal tertentu, kepala Madrasah perlu membuat komentar yang sifatnya terpisah dengan hasil observasi.
(5)	Jika ada ucapan atau perilaku guru yang dirasa mengganggu proses pembelajaran, kepala Madrasah perlu mencatatnya.

c)	Tahap pertemuan umpan balik. tahap ini observasi didiskusikan secara terbuka antara kepala Madrasah dengan guru. Beberapa hal yang perlu dilakukan kepala Madrasah dalam pertemuan balikan, antara lain:
(1)	Kepala Madrasah memberikan penguatan terhadap penempilan guru, agar tercipta suasana yang akrab dab terbuka.
(2)	Kepala Madrasah mengajak guru menelaah tujuan pembelajaran yang menjadi fokus perhatian dalam supervisi.
(3)	Menanyakan perasaan guru tentang jalannya pelajaran. Sebaiknya pertanyaan diawali dari aspek yang dianggap berhasil, baru dilanjutkan dengan aspek yang dianggap kurang berhasil. Kepala Madrasah jangan memberikan penilaian dan biarkan guru menyampaikan pendapatnya. 
(4)	Kepala Madrasah menunjukkan data hasil observasi yang telah dianalisis dan diinterpretasikan. Beri kesempatan guru untuk mencermati data tersebut kemudian menganalisisnya.
(5)	Kepala Madrasah menanyakan kepada guru bagaimana pendapatnya terhadap data hasil observasi dan analisisnya. Dilanjutkan dengan mendiskusikan secara terbuka tentang hasil observasi tersebut. Dalam diskusi harus dihindari kesan “menyalahkan”. Usahakan agar guru menemukan sendiri kekuranganya.
(6)	Secara bersama menentukan rencana pembelajaran berikutnya, termasuk kepala Madrasah memberikan dorongan moral bahwa guru mampu memperbaiki kekurangannya.
pada prinsipnya setiap guru harus disupervisi secara periodik dalam melaksanakan pembelajaran. Jika jumlah guru cukup banyak, kepala Madrasah dapat meminta wakil kepala Madrasah atau guru senior untuk membantu melaksanakan supervisi. Dengan demikian, jika bidang study guru terlalu jauh dan kepala Madrasah merasa sulit memahami, kepala Madrasah dapat meminta bantuan guru senior yang memilki latar belakang study yang sama dengan guru yang ingin disupervisi.​[47]​

		Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan supervisi, kepala Madrasah menggunakan teknik supervisi. Pelaksanaan berorientasi untuk mengetahui kemampuan guru mengajar. 
c.	Tindak Lanjut Supervisi Akademik
		Hasil supervisi perlu ditindaklanjuti agar memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan profesionalisme guru. Tindak lanjut tersebut berupa penguatan dan penghargaan; teguran yang bersifat mendidik; dan kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau penataran lebih lanjut. Pemanfaatan hasil umpan balik supervisi akademik menyangkut dua kegiatan penting,yaitu berkenaan dengan pembinaan dan pemantapan instrumen supervisi.
1)	Pembinaan 
Kegiatan pembinaan dapat berupa pembinaan langsung maupun pembinaan tidak langsung.
a)	Pembinaan langsung, pembinaan ini dilakukan terhadap hal-hal yang sifatnya khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil analisis supervisi.
b)	Pembinaan tidak langsung. Pembinaan ini dilakukan terhadap hal-hal yang sifatnya umum yang perlu perbaikan dan perhatian setelah memperoleh hasil analisis supervisi.

2)	Pemantapan instrumen
	Kegiatan untuk memantapkan instrumen supervisi akademik dapat dilakukan dengan cara diskusi kelompok oleh para supervisor tentang instrumen supervisi akademik maupun instrumen supervisi non akademik. Dalam memantapkan instrumen supervisi, dikelompokkan menjadi 
a)	Persiapan guru untuk mengajar seperti : silabus, RPP, program tahunan, program semester, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran.
b)	Instrumen supervisi kegiatan belajar mengajar yang terdiri dari: lembar pengamatan dan suplemen observasi(keterampilan mengajar, karakteristik mata pelajaran, pendekatan klinis, dan sebagainya)
c)	Komponen dan kelengkapan instrumen, baik instrumen supervisi akademik maupun instrumen supervisi non akademik.
d)	Penggandaan instrumen dan informasi kepada guru bidang studi binaan atau kepada pegawai Madrasah lainnya untuk instrumen non akademik.

Cara-cara melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi akademik sebagai berikut.
a)	Mengkaji rangkuman hasil penilaian;
b)	Apabila ternyata tujuan supervisi akademik dan standar-standar pemelajaran belum tercapai, maka sebaiknya dilakukan penilaian ulang terhadap pengetahuan, keterampilan dan sikap guru yang menjadi tujuan pembinaan;
c)	Apabila ternyata memang tujuannya belum tercapai maka mulailah merancang kembali program supervisi akademik guru untuk masa berikutnya;
d)	Membuat rencana aksi supervisi akademik berikutnya;
e)	Mengimplementasikan rencana aksi tersebut pada masa berikutnya;
f)	Terdapat lima langkah pembinaan kemampuan guru melalui supervisi akademik, yaitu : menciptakan hubungan –hubungan yang harmonis, analisis kebutuhan, mengembangkan strategi dan media, menilai, dan revisi.​[48]​

		Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa tindak lanjut supervisi diperlukan untuk mengukur seberapa berhasilnya program supervisi. Tindak lanjut dapat berupa temuan balikan terhadap guru untuk membahas hasil temuan dalam supervisi. Hasil ini digunakan untuk kemudian mengadakan perbaikan hal-hal yang dianggap belum maksimal.
Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan supervisi kepala Madrasah dalam penelitian ini pemberian layanan dan bantuan oleh kepala Madrasah kepada seluruh staf Madrasah terutama guru sebagai pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Supervisi kepala Madrasah dapat diketahui dari indikator meliputi: perencanakan supervisi, pelaksanakan supervisi, dan tindak lanjut hasil supervisi. 
A.	Hasil Penelitan yang Relevan  
	Terkait dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan yang berkaitan dengan supervisi kepala sekolah antara lain sebagai berikut :
1.	Penelitian tesis karya Anang Zamroni dengan Judul “Efektifitas Supervisi Pengawas Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan Profesionalitas Guru PAI Pada MAN 1 di Kabupaten Klaten.” Penelitian ini menekankan pada efektifitas supervisi pengawas PAI sebagai peningkatan profesionalitas guru PAI dan dari hasil penelitiannya, menunjukkan bahwa program kerja pengawas PAI di kabupaten klaten telah dibuat dengan baik, namun tidak ditunjang dengan pendanaan yang cukup, sehingga pelaksanaan program kerja dan pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan profesionalitas guru bidang studi PAI kurang efektif, karena sebatas pada pelaksanaan supervisi administratif, ketika supervisor mengunjungi guru disekolah hanya kelengkapan perangkat mengajar saja yang diperiksa. Secara kualitatif belum menjangkau kebutuhan guru dalam proses belajar mengajar, hanya bersifat evaluasi terhadap tugas guru. Hal ini tidak memberikan solusi terhadap kesulitan yang dihadapi oleh guru dan tidak membantu guru dalam pelaksanaan tugasnya, sehingga guru tidak mengetahui kekurangannya dan bagaimana cara untuk mengembangkan dirinya, sedangkan keterbatasan dana operasional dan sistem rekrutmen yang kurang tepat merupakan faktor-faktor penghambat bagi peningkatan profesionalisme guru.​[49]​
2.	Penelitian yang dilakukan oleh Syiva Rahmatunisa jurusan KI-MP UIN Syarif Hidayatullah dengan judul “Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di SMP PGRI 1 Karang Tengah Ciledug Tangerang” yang bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan supervisi dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. Penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan supervisi dalam rangka peningkatan profesionalisme guru di SMP PGRI 1 Karang Tengah sudah berjalan baik. Responden menjawab pertanyaan yang mayoritas memilih jawaban selalu dan sering. Dilihat dari kesimpulan,penulis menunjukan bahwa SMP PGRI 1 telah melaksanakan supervisi melalui kegiatan kelompok dengan skor 382, kunjungan kelas dengan skor 321, pembicaraan individual dengan skor 630, dan simulasi pembelajaran dengan skor 270. Hal ini sesuai dengan hasil rata-rata keseluruhan perhitungan angkett pelaksanaan supervisi yaitu dengan nilai 53,5 dengan kategori baik.​[50]​
3.	Penelitian dari Marsiyani dengan skripsinya berjudul “Manajemen Administrasi dan Supervisi dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Pendidikan”(Studi di Sekolah Menjelaskan tentang proses pelaksanaan supervisi pendidikan agama Islam dan tipe supervisi yang dilakukan di sekolah tersebut. Proses pelaksanaan supervisi di sekolah ini dilakukan oleh pengawas agama Islam yang telah ditunjuk oleh Kantor Departemen Agama Sleman dan melalui beberapa tahap, dimulai dari persiapan yang meliputi pengkoordinasian dan penyusunan program supervisi, kemudian pelaksanaan supervisi itu sendiri, penilaian atau evaluasi, dan terakhir tindak lanjut setelah diadakannya supervisi Pendidikan Agama Islam. Tipe supervisi yang dilakukan lebih bersifat demokratis karena dalam pelaksanaannya, pengawas tidak terkesan mencari-cari kesalahan guru Pendidikan Agama Islam.​[51]​






A.	Metode dan Prosedur Penelitian
A.	Metode Penelitian
Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah sistematis, metode berarti suatu cara kerja yang sistematik. Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknisi yang dilakukan dalam proses penelitian.​[52]​
Metode sama artinya dengan metodologi yaitu suatu penyelidikan yang sistematis dan formulasi metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian​[53]​. Sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian, penyelidikan, dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta tekhnologi.​[54]​ Menurut Sugiyono, metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum tujuan penelitian ada tiga macam yaitu bersifat penemuan, pembuktian, dan pengembangan.​[55]​ 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode penelitian adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah sistematis untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian atau hal-hal baru dan menaikan tingkat ilmu serta tekhnologi.   
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena Penelitiannya dilakukan dalam kondisi yang alamiah.​[56]​ Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini memang terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami.




2. Prosedur Penelitian 
	Bogdan dan Taylor dalam Lexy menyatakan bahwa prosedur penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Analisa dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan yang akan dibahas tidak berkenaan dengan angka-angka tetapi mendeskripsikan secara jelas dan terperinci serta memperoleh data yang mendalam dari fokus penelitian.​[57]​ Penelitian kualitatif selalu berusaha mengungkap suatu masalah, keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya. Hasil penelitian diarahkan dan ditekapkan pada upaya member gambaran seobyektif dan sedetail mungkin tentang keadaan yang sebenarnya dari obyek studi.
Meski demikian, kerja penelitian mestilah merancang langkah-langkah kegiatan penelitian. Paling tidak terdapat tiga prosedur utama dalam penelitian kualitatif yaitu :
1.	Tahap deskripsi atau  tahap orientasi. Pada tahap ini, peneliti mendeskripsikan apa  yang dilihat, didengar dan dirasakan. Peneliti baru mendata sepintas tentang informasi yang diperolehnya.
2.	Tahap reduksi. Pada tahap ini, peneliti mereduksi segala informasi yang diperoleh pada tahap pertama untuk memfokuskan pada masalah tertentu.
3.	Tahap seleksi. Pada tahap ini, peneliti menguraikan fokus yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci kemudian melakukan analisis secara mendalam tentang fokus masalah. Hasilnya adalah tema yang dikonstruksi berdasarkan data yang diperoleh menjadi suatu pengetahuan, hipotesis, bahkan teori baru.​[58]​

	Secara spesifik, ketiga tahap di atas dapat djabarkan dalam tujuh langkah penelitian kualitatif yaitu: identifikasi masalah, pembatasan masalah, penetapan fokus masalah, pelaksanaan penelitian, pengolahan dan pemaknaan data, pemunculan teori, dan pelaporan hasil penelitian 
B.	Tempat dan Waktu Penelitian
Latar atau tempat penelitian ini adalah di MTs. Raden Intan Wonodadi,Kec. Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu, untuk mengumpulkan data guna menjawab rumusan masalahan penelitian. Pengumpulan data dilakukan pada tahun ajaran 2017/2018 dan sampai penelitian dirasa cukup, yaitu mulai dari pembuatan proposal sampai penyelesaian tesis.
C.	Data dan Sumber Data Penelitian
Sumber data merupakan sumber dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder.
1.	Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya atau objek penelitian.​[59]​ Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data primer dari wawancara, observasi, dan dokumentasi yang bersumber dari Kepala Madrasah serta guru-guru pada MTs. Raden Intan Wonodadi, Kec.Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu.

2.	Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang sudah diterbitkan atau digunakan oleh pihak lain.​[60]​ Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data sekunder dari hasil dokumentasi, literatur dan website maupun subjek lain seperti Guru dll. yang menunjang penelitian. Dengan dua macam sumber data di atas, proses dan hasil penelitian ini diharapkan dapat mengungkap dan menjelaskan Model Supervisi yang diterapkan dan pelaksanaan supervisi tersebut di MTs. Raden Intan Wonodadi, Kec.Gading Rejo,Kabupaten Pringsewu.
D.	Tekhnik Pengumpulan Data
	Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang di gunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data atau informasi dalam suatu penelitiaan. Untuk mendapatkan data yang di perlukan, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut :
a.	Metode Observasi
Menurut S. Margono Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Sedangkan menurut Kunandar observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.”​[61]​ 
Adapun  jenis observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan, dimana peneliti hanya berperan sebagai pengamat tidak terlibat dalam kegiatan yang sedang diobservasi​[62]​. Observasi dilakukan dengan mencatat fenomena atau kejadian yang terkait dengan pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah di MTs. Raden Intan,Kecamatan Gading Rejo,Kabupaten Pringsewu.
b.	Wawancara
Wawancara dapat diartikan sebagai tekhnik pengumpulan data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka ataupun melalui salauran media tertentu.​[63]​
Dalam kegiatan wawancara ini, peneliti melakukan wawancara langsung dengan Kepala Madrasah,Waka Kurikulum,Waka Humas dan Guru-guru MTs. Raden Intan Wonodadi, Kec.Gading Rejo,Kabupaten Pringsewu. Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur (semi structure interview) artinya peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan terlebih dahulu, akan tetapi pelaksanaannya lebih bebas, dalam arti tidak menutup kemungkinan untuk muncul pertanyaan baru yang masih relevan agar mendapatkan pendapat dan ide dari narasumber secara lebih luas.
c.	Metode Dokumentasi
		Dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto adalah “mencari data mengenai  hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, Surot, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya “. ​[64]​Dalam penelitian ini, dokumentasi ini diperoleh dari grand design dari pelaksanaan supervisi, foto, rekaman atau sumber-sumber lain yang terkait dengan data yang menunjang dalam penelitian.
E.	Tekhnik Analisis Data 
	Teknik analisis data kualitatif terdiri dari tiga tahapan kegiatan yang saling terkait satu sama lain yaitu, reduksi data, penyajian (display) data dan penarikan kesimpulan. Menurut Sugiono ada tiga tahapan dalam analisis data kualitatif yaitu:
a.	Reduksi Data 
Berarti merangkum, menyeleksi, menentukan fokus pada hal-hal yang penting, menyederhanakan dan menentukan pola. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah dalam pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data dilakukan dengan cara mengumpulkan hasil catatan observasi, hasil wawancara mendalam atau klarifikasi data, dan ditambah denganhasil pencatatan dokumentasi. 




	Setelah data direduksi maka tahap selanjutnya adalah penyajian data (display). Berbagai data yang telah direduksi perlu disajikan dengan sistematis dan interaktif memudahkan pemahaman terhadap apa yang telah terjadi sehingga memudahkan penarikan kesimpulan atau menentukan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya.
	Tahap ini berupa kegiatan menyajikan data, peneliti melakukan pengorgnisasian dalam bentuk penyajian informasi berupa teks naratif. Lebih lanjut, teks naratif tersebut diringkas ke dalam bentuk beberapa bagan yang menggambarkan interpretasi arti pemahaman tentang makna tindakan subyek peneliti tentang
c.	Penarikan Kesimpulan (conclusion)
Penarikan kesimpulan tentang peningkatan atau perubahan yang terjadi dilakukan secara bertahap mulai dari kesimpulan sementara yang ditaraik pada akhir siklus satu ke kesimpulan terevisi pada akhir siklus dua dan seterusnya dan kesimpulan terakhir pada siklus terakhir. Kesimpulan yang pertama sampai dengan yang terakhir saling terkait dan kesimpulan pertama sebagai pijakan.​[65]​
Tahap ini merupakan rangkaian analisis data puncak. Meskipun begitu, kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleh karena itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang dengan cara memverifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari pola, tema, model, hubungan dan persamaan untuk diambil sebuah kesimpulan.
F.	Uji Keabsahan Data
Untuk mendapatkan kepercayaan hasil penelitian, peneliti menggunakan metode Triangulasi sebagai alat untuk menguji keabsahan data. Secara umum triangulasi ada 2 tekhnik yakni : 
a.	Triangulasi Sumber 
Mencari data dari sumber yang beragam. Misalnya peneliti akan mengumpulkan data dari Kepala Madrasah, Guru-guru atau pegawai lain yang terkait langung dengan Supervisi ini. Data dari ketiga sumber tersebut dideskripsikan, dikelompokkan, mana pendapat yang sama, dan mana yang berbeda kemudian dianalisis untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.​[66]​
b.	Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik adalah mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya peneliti ingin mengungkapkan data tentang strategi, peneliti akan mewawancarai bagian perencanaan, kemudian dibuktikan dengan dokumen dan dikuatkan pula dengan hasil observasi peneliti.





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.	Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1.	Sejarah Singkat
Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Raden Intan Gading Rejo Pringsewu didirikan pada tahun 1981 oleh Bapak H. Slamet. Proses belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Raden Intan Gading Rejo dimulai pada tanggal 15 Juli 1981 (saat ini berumur kurang lebih 37 Tahun).
Sejak berdirinya hingga saat ini Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Raden Intan Gading Rejo, telah mengalami beberapa pergantian kepemimpinan Kepala Madrasah. Adapun urutannya adalah sebagai berikut:
a.	Dari tahun 1981 - 1991 dipimpin oleh Bapak Sumitro
b.	Dari tahun 1991 - 1999 dipimpin oleh Ibu Helmi Wati,B.A
c.	Dari tahun 1999 - 2001 dipimpin oleh Bapak Drs. Bejo Utomo
d.	Dari tahun 2001- saat ini dipimpin oleh Bapak Solikhun, S.Ag.
2.	Visi, Misi dan Tujuan




MTs Raden Intan barometer pendidikan masyarakat, menciptakan peserta didik beriman, bertaqwa, berakhlak mulia dan mampu hidup mandiri.
b.	Misi :
1)	Menyiapkan manusia Islami
2)	Meningkatkan  Sumber daya yang dimiliki
3)	Mengoptimalkan pendidikan ketrampilan
4)	Efisiensi proses belajar mengajar
5)	Melibattkan peran serta masyarakat
6)	Meningkatkan pemberdayaan sarana dan prasarana
7)	Mengembangkan kreativitas dan kompetisi   disegala bidang
8)	Melaksanakan menegemen berbasis madrasah Menjadikan madrasah  bersih, indah, dan nyaman.

c.	Tujuan
Mewujudkan peserta didik, guru dan pegawai berilmu Pengetahuan dilandasi Iman dan Taqwa dan mampu hidup mandiri.
3.	Data Guru MTs Raden Intan, Kec. Gading  Rejo




Data Guru MTs Raden Intan, Kec. Gading  Rejo
No.	Nama 	Jenis
Kelamin	Jabatan
1	Solikhun, S.Ag	L	Kepala Madrasah 
2	Asih Rahayu S.Ag.	P	Waka kurikulum / Guru Bhs. Arab
3	Hermaini, S.Pd.I	P	Waka Kesiswaan / Guru SKI
4	Eka Indah Yuliana, S.Pd.I	P	Waka Sarpras/ Guru Qur’an hadits 
5	Wahyu Perdana, S.Pd	L	Waka Humas/ Guru PKN
6	Sari Estikawati, S.Pd	P	Guru IPA
7	Tiwi Sundari, S.Pd	P	Guru B. indonesia
8	Siti Makmuroh	P	Guru SBK
9	Mufid Auladi, S.Pd.I	L	Guru Akidah akhlak 
10	Yennida, S.Pd	P	Guru B.Indonesia
11	Fitri Agusanti, S.Pd	P	Guru BK
12	Wiwik Mardiyanti, S.Pd	P	Guru B.Inggris
13	Efi Emawati, S.Pd	P	Guru PKN
14	Sulasman, S.Pd.I	L	Guru BPI
15	Samrotul Fuadah	P	GURU Khat
16	Ori Sugiarto, S.Pd	L	Guru MTK
17	Maisah, S.Ag, M.Pd.I	P	Guru Fiqih
18	Laura putri Pakpahan, S.Pd	P	Guru IPS
19	Datin Siti Hasma, S.Pd.Ing	P	Guru B.inggris
20	Heru Rosyidah, S.Pd	P	Guru IPS
21	Hendri Prastiyo, S.Pd	L	Guru BK
22	Hendra Fitriadi, S.Pd	L	Guru Penjas
23	Eva Mulyaningsih, S.Pd	P	Guru MTK
24	Meva Darmawan, S.Pd	P	Guru B.Lampung 
25	Ida Zubaidah, M.Pd.I	P	Guru Fiqih
26	Asep Riyanto, S.Kom 	L	Kepala TU
27	Azis Abrom	L	Staf TU
Sumber Data: Dokumentasi Data Guru MTs Raden Intan Gading  Rejo
Tabel 2

Data Pendidik Dan Tenaga Pendidik
NO	KETERANGAN	JUMLAH
Pendidik













3.	Keadaan Peserta Didik MTs Raden Intan Gading  Rejo






 MTs Raden Intan Gading  Rejo Tahun Pelajaran 2017/2018

NO	JML ROMBEL	KELAS VII	KELAS VIII	KELAS IX	JML TOTAL
		LK	PR	JML	LK	PR	JML	LK	PR	JML	LK	PR	JML
1	9	48	46	94	48	42	90	40	46	86	136	134	270
Sumber: Dokumentasi Keadaan Peserta Didik MTs Raden Intan Gading  Rejo Tahun Pelajaran 2017/2018

4.	Sarana dan Prasarana MTs. Raden Intan Gading Rejo
Untuk menunjukkan kegiatan belajar mengajar di MTs. Raden Intan Gading Rejo melakukan berbagai upaya dengan memenuhi sarana dan fasilitas belajar mengajar untuk mencapai kelancaran di dalam proses belajar mengajar. 









di MTs Raden Intan Gading  Rejo
No	Jenis Prasarana	Jumlah Ruang	Jumlah Ruang Kondisi Baik	Jumlah Ruang Kondisi Rusak	Kategori Kerusakan



















19	R. Organisasi Kepeserta didikan	-	-	-	-	-	-
20	R. Lainnya	-	-	-	-	-	-
Sumber: Dokumentasi Sarana dan Prasarana MTs Raden Intan Gading  Rejo

B.	Temuan Penelitian
	Kepala madrasah memegang peran yang sangat penting dan menentukan dalam memastikan pelaksanaan pembelajaran di Madrasah agar dapat berjalan dengan baik dan berkualitas, salahsatu tugasnya adalah melakukan supervisi untuk mengontrol kinerja dari Tenaga Pendidik. Penelitian ini dilakukan di MTs. Raden Intan, dengan fokus penelitian pada supervisi akademik kepala madrasah, sedangkan subfokus penelitian ini adalah bagaimana tahapan dalam pelaksaan suupervisi dan model apa yang tieapkan dalam supervisi.
Dalam menggali data-data dan informasi pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan alat pengumpul data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Dari tekhnik yang digunakan diharapkan mampu menggali secara mendalam dan mendapat pemaknaan terkait pelaksanaan supervisi kepala madrasah di MTs. Raden Intan Gading Rejo. Dengan uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.Dari data yang telah diperoleh oleh peneliti,maka akan dipaparkan sebagai berikut:
1.	Perencanaan Supervisi Kepala Madrasah
Tujuan supervisi oleh kepala sekolah untuk memastian bahwa semua rencana atau program kerja sekkolah bisa terlaksana. Kepala sekolah melingkupi seluruh atau sasaran kegiatan yang ada disekolah ini harus mendapatkan supervisi agar nanti temuan-temuan yang diperoleh agar bisa ditindaklanjuti untuk dilakukan perbaikan-perbaikan. Selain untuk memastikan bahwa program-program terlaksana, juga untuk mendapatkan temuan-temuan atau kendala-kendala agar dilakukan perbaikan-perbaikan di waktu-waktu yang akan datang.
Perencanaan supervisi melekat dengan penyusunan program kerja yang terdiri dari rencan kegiatan, waktu, penanggungjawab. Sehingga kepala sekolah mengacu kepada program kerja untuk membuat perencanaan supervisi. 
Dalam pelaksanaan supervisi di MTs. Raden Intan, ada beberapa tahap-tahap yang dilakukan oleh Kepala Madrasah, yaitu: Tahap pertama dalam program supervisi dijelaskan oleh Kepala MTs. Raden Intan sebagai berikut: 
“Tahap pertama dalam pelaksanaan supervisi akademik yang saya lakukan adalah tahap perencanaan, yakni: (a) Awal tahun pembelajaran dilaksanakan sosialisasi terlebih dahulu mengenai kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan, termasuk salah satunya kegiatan supervisi. (b) Menjelaskan kepada guru mengenai supervisi yang akan dilaksanakan. Guru tugas utamanya adalah merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dalam proses tersebut diperlukan supervisi. (c) Membuat jadwal pelaksanaan supervisi minimal satu kali tiap semester.”​[67]​

Perencanaan supervisi akademik ini harus disusun dan dirancang setiap awal tahun, hal ini agar pelaksanaannya menjadi optimal. Sehingga setiap perkembangan guru dapat terpantau dan diketahui sejauh mana peningkatan kinerja yang dilakukan oleh setiap guru. 
Hasil wawancara dengan Kepala MTs. Raden Intan di atas, diperkuat dengan hasil dokumentasi yang tertera pada program kerja Kepala MTs. Raden Intan yang dapat dilihat pada lampiran. Tahap awal program kerja yaitu perencanaan. Perencanaan program supervisi akademik yang akan dilakukan Kepala MTs. Raden Intan bersamaan dengan pembuatan program dalam satu tahun.​[68]​






Kepala sekolah dan wakil kurikulum menyusun instrumen perencanaan supervisi akademik. Tujuan penyusunan instrumen supervisi akademik untuk menilai kinerja guru dalam akademik. 
Hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan sebagai berikut
Perencanaan supervisi akademik secara umum harus memenuhi tahapan diantaranya dengan merumuskan tujuan, membuat kisi-kisi, membuat butir instrumen, dan penyuntingan. Namun,di sekolah ini supervisor menggunakan instrumen yang sudah jadi dan siap digunakan.​[69]​

Berikut hasil wawancara dengan waka kurikulum MTs. Raden Intan:
Penyusunan perencanaan supervisi akademik menggunakan instrumen yang sudah jadi. Hal ini didasarkan pada struktur perencanaan supervisi akademik berupa penentuan sasaran, membuat kisi-kisi, instrumen, dan proses editing.​[70]​
Berikut hasil wawancara waka humas di MTs. Raden Intan:
“Penyusunan perencanaan supervisi akademik untuk supervisi guru menggunakan instrumen yang sudah jadi sesuai kebutuhan sekolah”.​[71]​
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa sumber dapat ditegaskan bahwa perencanaan MTs. Raden Intan berupa penyiapan instrument menggunakan instrumen yang sudah jadi. Adapun langkah-langkah yang harus dilalui dalam menyusun instrument meliputi dari penyusunan tujuan yang akan dicapai, membuat kisi-kisi, membuat butir-butir instrument, dan menyunting instrument.
Penyiapan instrumen akademik di MTs. Raden Intan terdiri dari Lesson Plan Consultation Form yang digunakan supervisor sebagai penilaian silabus, Scene Setting, dan aktivitas. Kriteria pembeda dari lembar pengamatan tersebut meliputi penggunaan Scene Setting activity-Warmer, Class Participant-Management, Interesting Learning-Activity, dan Student Cooperation-Student. 
b.	Menyiapkan Jadwal Bersama
Salahsatu rancangan yang dibuat pada tahap perencanaan adalah penetapan jadwal. Berdasarkan hasil dokumentasi pembuatan jadwal supervisi juga masuk dalam bagian perencanaan supervisi akademik. Jadwal supervisi akademik menjadi penting untuk segera dibuat mengingat dengan melihat jadwal kepala sekolah, tim supervisor, dan guru akan mengetahui apa yang harus dilaksanakan dan kapan pelaksanaannya. Jadwal supervisi akademik memuat kolom nomor, nama guru, hari pelaksanaan,kelas, dan nama supervisornya. Di dalam jadwal supervisi akademik sengaja tidak dicantumkan kolom tanggal untuk memudahkan guru maupun tim supervisor sehingga bisa lebih fleksibel sesuai dengan kesiapan keduanya.​[72]​
Pernyataan Kepala MTs. Raden Intan di atas didukung oleh pernyataan Waka Kurikulum, sebagai berikut: 
“Tahap awal dalam pelaksanaan supervisi akademik adalah guru diberikan jadwal oleh Kepala Madrasah.”​[73]​
Tahap awal dari program supervisi akademik adalah tahap perencanaan. Pada tahap ini Kepala MTs. Raden Intan mensosialisaikan mengenai pentingnya pelaksanaan supervisi dan memberikan jadwal pelaksanaan supervisi kepada masing-masing guru. 
Senada dengan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kehumasan yaitu: 
“Tahapan pertama dalam pelaksanaan supervisi akademik adalah Bapak Kepala Madrasah memberikan jadwal kepada masing-masing guru yang akan disupervisi.”​[74]​
Dalam perencanaan program supervisi ini kepala MTs. Raden Intan berperan sebagai koordinator yaitu berperan dalam mengkoordinasikan program-program dan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran dan harus membuat laporan mengenai pelaksanaan programnya.
 Diperkuat juga dengan pernyataan dari guru mata pelajaran Bahasa Inggris yang mengatakan bahwa: 
“Tahap awal dari pelaksanaan supervisi akademik yaitu Bapak Kepala Madrasah menginstruksikan terlebih dahulu mengenai pelaksanaan supervisi dan memberikan jadwal pelaksanaan supervisi.”​[75]​
Kepala sekolah bersama wakil kepala sekolah. Merumuskan jadwal pelaksanaan supervisi akademik. Penyusunan jadwal supervisi akademik didasarkan juknis pengawas. 
Hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan sebagai berikut;
“Menyusun jadwal program semester supervisi akademik didasarkan pada juknis pengawas. Sehingga sasaran yang digunakan relevan.”​[76]​
Berikut hasil wawancara dengan Waka Kurikulum MTs. Raden Intan:
“Penyusunan jadwal supervisi akademik didasarkan pada panduan juknis pengawas. Dengan mengadopsi perencanaan kegiatan dan waktu pelaksanaan.”​[77]​
Berikut hasil wawancara guru bahasa Inggris di MTs. Raden Intan :
“Jadwal supervisi tersusun sedemikian rupa dengan patokan dari dinas kemudian dilakukan inovasi program kegiatan yang sesuai dengan sekolah.”​[78]​
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa sumber dapat disimpulkan bahwa penyusunan jadwal supervisi akademik bedasarkan rujukan dari dinas. Sehingga konten pelaksanaan sudah sesuai berstandar dinas. Sedangkan jadwal dari pelaksanaan supervisi kunjungan kelas dapat ditentukan 2 kali setiap semester dari awal semester dan akhir semester. 
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan sebagai berikut
Pelaksanaan supervisi kunjungan kelas dilakukan dua kali setiap semesternya. Supervisor melakukan penilaian dengan instrumen kunjungan kelas.Setiap item kriteria penilaian di isi sesuai keadaan kegiatan belajar mengajar.​[79]​

Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum MTs. Raden Intan:
 Sekolah ini melakukan supervisi setiap satu semester 2 kali. Dilaksanakan pada awal dan akhir setiap semesternya. Supervisi kunjungan kelas dilaksanakan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah dengan mengunjungi guru saat mengajar sesuai jadwal supervisi.​[80]​

Berikut hasil wawancara guru bahasa Indonesia di MTs. Raden Intan :
“Jadwal supervisi kunjungan kelas sudah tersusun saat awal dan akhir semester. Pelaksanaan kunjungan kelas ini dilakukan oleh kepala sekolah atau wakil kepala sekolah. Penilaiaan kunjungan kelas menggunakan instrumen.”​[81]​
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa narasumber dapat dikatakan bahwa jadwal supervisi kunjungan kelas dilakukan kepala dan wakil kepala sekolah dua kali dalam setiap semesternya. Pelaksanaan supervisi kunjungan kelas melalui penilaian sesuai  dengan instrumen supervi. Sesuai jadwal supervisi di atas bahwasanya supervisi akademik di MTs. Raden Intan dilakukan 2 orang supervisor. Supervisor pertama oleh kepala sekolah dan kedua oleh wakil kepala sekolah. Sehingga jadwal di atas dapat dilakukan oleh keduanya atau salah satu dari keduanya.
Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi pada peneliti di MTs. Raden Intan terkait penyusunan program supervisi bahwa; 
Pada saat punyusunan program supervisi akademik, kepala sekolah dibantu oleh waka bidang kurikulum. Supervisi akademik berkaitan erat dengan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, sehingga orang yang tugas tambahannya berkaitan langsung yaitu waka bidang kurikulum. Waka bidang kurikulum membantu kepala sekolah dalam hal pembentukan tim supervisor dan jadwal supervisi akademik. Selain itu, waka kurikulum juga membantu dalam mensosialisasikan dan merekap data hasil supervisi akademik. Punyusunan program supervisi akademik, kepala sekolah melibatkan guru. Dengan demikian, mereka ikut berpartisipasi dalam kegiatan itu dan turut bertanggung jawab atas pelaksanaannya. Para guru harus mengetahui bahwa dalam waktu dekat akan diadakan supervisi akademik. Guru harus mempersiapkan apapun yang yang berkaitan dengan administrasi guru. Guru juga harus mempersiapkan metode dan media pembelajaran di dalam kelas. Oleh karenanya guru selalu dilibatkan dalam penyusunan program supervisi akademik, dengan kebersamaan dalam menyusun suatu program, maka semua pihak akan merasa dihargai dan akan dapat menghilangkan kesalahpahaman antara kepala sekolahdan guru. Untuk itu sangat perlu disusun dan disosialisasikan program supervise akademik sebagai pembinaan awal terhadap guru-guru yaitu menyampaikan atau menjelaskan tentang pengertian, tujuan dan manfaat dari supervisi akademik.​[82]​
Program perencanaan supervisi yang matang dengan memperhatikan kondisi yang ada, maka gurudan kepala sekolah dapat mengetahui masalah-masalah proses pembelajaran apa saja yang dihadapi, cara-cara apa saja yang dapat dilakukan untuk mengatasi masatah itu dan pada akhirnya dapat mengetahui secara sistematis perubahan-perubahan positif apa sajayang telah terjadi dari waktu ke waktu. 
Perencanaan program supervisi akademik ini sangat penting karena dengan perencanaan yang baik, maka dapat memberikan gambaran yang jelas untuk mencapai tujuan dan memudahkan untuk mengukur ketercapaiannya. Perencanaan dalam fungsi manajemen pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dan menjadi salah satu fungsi urutan pertama. Demikian juga dalam merencanakan program supervisi akademik di sekolah memiliki posisi sangat penting dalam rangkaian proses supervisi akademik. Program supervisi merupakan satu kesatuan dalam kerangka untuk peningkatan pengetahuan, kemampuan dan kesadaran dalam menjalankan tugas, fungsi dan peran seorang kepala madrasah sebagai supervisor. Program supervisi adalah rincian kegiatan yang akan dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses dan hasil belajar. Kegiatan tersebut menggambarkan hal-hal apa yang akan dilakukan, bagaimana melakukannya, fasilitas apa yang diperlukan, kapan dilakukan dan cara untuk mengetahui berhasil tidaknya usaha yang dilakukan.





Tahap kedua dari program supervisi akademik kepala madrasah adalah tahap pelaksanaan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Kepala Madrasah yaitu: 
Saya akan masuk ke dalam kelas guru yang telah dijadwalkan untuk melaksanakan supervisi kepada guru. Pertama-tama saya akan memeriksa kelengkapan dari perangkat mengajar seperti program tahunan, program semester, program harian (jurnal mengajar), daftar nama peserta didik yang diajar, buku pedoman, buku nilai, dan lain-lain. Apabila perangkat mengajar tersebut sudah lengkap barulah saya beralih menilai performa mengajar guru di kelas dengan mengisi instrumen penilaian supervisi yang telah disediakan.​[83]​

Dari keterangan diatas terlihat bahwa pelaksanaan supervisi keapala madrasah di MTS. Raden Intan memliputi beberapa kegiatan. Adapun lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:
a.	Supervisi Adminitrasi Guru
Tahap pelaksanaan supervisi administrasi guru dimulai dari guru menyusun perangkat administrasi guru berupa prota, promes, silabus, KKM, dan lesson plan. Kemudian supervisor mengamati kelengkapan administrasi guru. 
Berikut ini hasil wawancara dengan waka humas MTs. Raden Intan sebagai berikut.
“Administrasi guru masuk salah satu sasaran supervisi akademik. Pelaksanaan supervisi administrasi guru dilakukan supervisor melalui penilaian item yang ada pada instrumen.”​[84]​
Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum MTs. Raden Intan ;
“Administrasi guru dilakukan penilaian oleh supervisor menggunakan instrtumen supervisi. Sehingga supervisor melakukan supervisi administrasi guru akan berdampak pada ketertiban adminitrasi guru.”​[85]​
Berikut hasil wawancara guru fikih di MTs. Raden Intan ;
“Guru mempersiapkan administrasi guru sejak awal semester dimulai sebagai awal pelaksanaan supervisi guru. Kemudian supervisor bertugas menilai kelengkapan administrasi sesuai instrumen.”​[86]​
Berdasarkan sasaran pelaksanaan supervisi administrasi guru. Supervisor MTs. Raden Intan melakukan pelaksanaan supervisi administrasi guru sebagai berikut:
1)	Program tahunan
Sesuai dengan rujukan program tahunan dinas guru menunjukkan program tahunan untuk mata pelajaran dan kelas yang diampu pada tahun pelajaran yang sedang berjalan. Berupa standar kompetensi, kompetensi dasar, dan pembagian alokasi waktu selama satu tahun pelajaran sesuai dengan minggu efektif belajar. 
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan ;
Supervisor melihat isi setiap prota guru dari standar kompetensi dan kompetensi dasarkemudian dilakukan penilaian prota dengan instrumen.Program tahunan sudah ada dari kemendiknas, sehingga guru tinggal mempersiapkan dan menunjukkan sesuai dengan mata pelajaran dan kelas yang telah diampu.​[87]​

Hasil wawancara dengan waka kurikulum MTs. Raden Intan:
“Guru menyiapkan program tahunan berdasarkan mata pelajaran yang diampu pada awal semester. Program tahunan diamati supervisor dari standar kompetensi dan kompetensi dasar.”​[88]​
Berikut hasil wawancara guru bahasa Inggris di MTs. Raden Intan ;
“Supervisor menilai kesesuaian standar kompetensi dan kompetensi dasar pada setiap mengawali tahun ajaran baru maka setiap guru menyiapkan program tahunan dari dinas dengan ketentuan yang ada.”​[89]​
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat disimpulkan bahwa program tahunan disusun setiap awal tahun ajaran baru dengan ketentuan dari dinas. Sedangkan supervisor bertugas mengamati kesesuaian standar kompetensi dan kompetensi dasar setiap gurudengan mengacu item-item pada instrumen yang telah disiapkan.
2)	Program semester
Guru menunjukkan program semester untuk mata pelajaran dan kelas yang diampu, pada semester yang sedang berjalan. Disertai standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi pokok, pembagian alokasi waktu, dan rincian penyajian pada minggu tertentu selama satu semester sesuai minggu efektif belajar. 
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan ;
Supervisor menilai program semesterdengan instrumenyang telah dipersiapkan guru saat mengawali setiap semester. Berdasarkan mata pelajaran yang diampupada semester disertai standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi pokok, pembagian alokasi waktu dan rincian minggu efektif.​[90]​

Hasil wawancara dengan waka kurikulum MTs. Raden Intan;
“Program semester dilakukan supervisi oleh supervisor sesuai rujukan dinas atau belum dengan memperhatikan inovasi indikator pembelajaran yang telah dikembangakan.”​[91]​
Berikut hasil wawancara guru bahasa Inggris MTs. Raden Intan ;
Setiap mengawali tahun ajaran baru maka supervisor melakukan supervisi kepada setiap guru menyiapkan program semester dari dinas dengan ketentuan yang ada berupa kompetensi dasar, indikator, materi pokok, alokasi waktu.​[92]​

 	Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat disimpulkan bahwa program semester dilakukan supervisi oleh supervisor dengan instrumen. Kemudian supervisor mengamati kesesuaian kompetensi dasar, indikator, materi pokok, dan alokasi waktu. 
3)	Silabus
Supervisor melakukan supervisi silabus untuk mata pelajaran dan kelas yang diampu, tahun yang sedang berjalan, lengkap dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan;
    Silabus sangat mutlak dipersiapkan karena terkait penyusunan awal pembuatan RPP atau lesson plan. Kemudian supervisor melakukan supervisi standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, alokasi waktu alat sumber dan evaluasi.

Hasil wawancara dengan wakak kurikulum MTs. Raden Intan ;
“Guru mempersiapkan silabus sehingga saat membuat Lesson Plan dapat sesuai Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan indikator yang akan digunakan. Kemudian supervisor melakukan supervisiisi silabus”. 
Berikut hasil wawancara guru bahasa Indonesia MTs. Raden Intan;
“Pembuatan Lesson Plan didasari adanya silabus dengan menggunakan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator. Kemudian dilakukan penilaian instrumen ”
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat disimpulkan bahwa silabus disusun setiap awal tahun ajaran baru sesuai mata pelajaran yang akan diampu. Silabus mutlak harus ada sebelum pembuatan Lesson Plan. Supervisor melakukan penilaian supervisi dengan instrumen berdasarkan kesesuaian standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, alokasi waktu, alat sumber dan evaluasi,
4)	KKM
Guru menunjukkan kriteria kelulusan minimum sesuai dengan peraturan perhitungan. Hasil perhitungan KKM dapat ditentukan dari hasil perhitungan kelompok kerja guru di sekolah.
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan ;
Supervisor melakukan supervisi dengan instrumen terkait KKM. Penentuan KKM disusun bersama kelompok kerja guru di sekolah. Karenaguru mengajar terbagi atas mata pelajaran yang beragam. Sehingga dalam setiap mapel dan kelas yang sama dapat diampu oleh beberapa guru.​[93]​

Hasil wawancara dengan waka kurikulum MTs. Raden Intan. 
Penyusunan KKM berdasarkan KKG mata pelajaran yang seragam. Jadi ada waktu bertemunya antar guru mata yang serupa membahas dan penentuan nilai KKM mata pelajaran. Kemudian dilakukan penilaian supervisi terkait KKM dengan instrumen.​[94]​

Berikut hasil wawancara guru fikih di MTs. Raden Intan ;.
“Penentuan KKM tersusun sebelum mengawali tahun pelajaran baru. Tersusun atas beberapa kriteria sesuai mata pelajaran oleh guru bidang studi yang sama.”​[95]​
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat disimpulkan bahwa KKM dilakukan penilaian supervisi setelah tersusun sebelum tahun pelajaran baru. Penyusunan oleh guru mata pelajaran yang sama, dengan penentuan berdasarkan kriteria-kriteria KKM dari dinas.
5)	RPP / Lesson Plan
Guru menyusun RPP atau Lesson plan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Disertai dengan tujuan dan kegiatan pembelajaran dengan metode aktif kreatif. 
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan ;
“Supervisor melakukan penilaian berdasarkan instrumen yang digunakan supervisor. Karena setiap guru diwajibkan menunjukkan Lesson Plan yang harus dilakukan penilaian 10 kepada supervisor. “​[96]​
Hasil wawancara dengan waka kurikulum MTs. Raden Intan ;
Supervisi Lesson plansudah berdasarkan instrumen. Lesson planguru disusun setiap awal semester. Penyusunan lesson plan dengan bimbingan wakil kepala sekolah selaku salah satu supervisor sehingga hasil sesuai dengan kriteria dari sekolah.​[97]​

Berikut hasil wawancara dengan guru SKI di MTs. Raden Intan ;
Kriteria penilaian Lesson Plansudah ada di instrumen. Guru wajib mempersiapkan lesson planminimal 10 sebelum mulai semester baru. Pembuatan lesson plan dengan bimbingan wakil kepala sekolah sesuai kriteria dari sekolah.​[98]​

Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat disimpulkan bahwa lesson plan tersusun sebelum semester dimulai. Penulisan lesson plan dengan bimbingan wakil kepala sekolah berdasarkan kriteria dari sekolah sesuai instrumen penilaian.
b.	Supervisi Kelas (Pembelajaran)
Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi. Berikut ini hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan;
“Supervisor melakukan kunjungan saat pelaksanaan pembelajaran untuk melakukan supervisi sesuai item-item instrumen.penilaian.”​[99]​
Pernyataan Kepala MTs. Raden Intan tersebut didukung dengan dokumentasi yang terdapat pada program kerja Kepala Madrasah yakni pada bagian pelaksanaan yaitu melaksanakan supervisi akademik dengan melakukan kegiatan supervisi kelas.​[100]​
Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan Waka Kurikulum yaitu: 
“Dalam pelaksanaan supervisi biasanya Bapak Kepala Madrasah memberikan masukan baik dari RPP maupun dari segi pembelajarannya. Jadi proses supervisi itu sudah ada kolom instrumen untuk penilaian supervisi. Misalnya penilaiannya dari nilai 4-1, dari penilaian tersebut akan diberikan masukan bukan menyalahkan karena tidak semua mata pelajaran bisa digeneralisasikan.”​[101]​

Kepala MTs. Raden Intan telah menyediakan instrumen penilaian dalam pelaksanaan supervisi. Mulai dari pembukaan kemudian inti pembelajaran sampai penutupan akan dinilai oleh Kepala MTs. Raden Intan. Melalui penilaian tersebut Kepala MTs. Raden Intan akan memberikan masukan dan bantuan kepada guru sesuai dengan kendala atau masalah yang dihadapi. 
Sebagaiamana yang dikemukakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Inggris sebagai berikut: 
“Kepala Madrasah masuk kelas saat proses belajar mengajar, beliau mempunyai instrumen penilaian supervisi, mulai dari pembukaan kemudian inti pelaksanaan pembelajaran sampai penutupan semuanya dinilai oleh bapak Kepala Madrasah.”​[102]​

Pendapat yang hampir sama diungkapkan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, bahwa: 
“Bapak Kepala Madrasah akan mengecek langsung ke lapangan atau ke kelas sesuai dengan jadwal supervisi yang telah dibuat. Bapak Kepala Madrasah masuk ke dalam kelas dengan menanyakan kelengkapan perangkat pembelajaran serta mengamati proses kegiatan pembelajaran.”​[103]​

Kemudian hasil wawancara diatas diperkuat dengan beberapa hasil observasi dianataranya adalah sebagai berikut;
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 25 September 2018 yang peneliti lakukan dalam melihat pelaksaan supervisi akdemik kepala madrsah di MTs. Raden Intan didapatkan sebagai berikut:
Pada tahap pelaksanaan, langkah pertama yang dilakukan oleh kepala madrasah adalah mengadakan pertemuan praobservasi dengan guru. Kemudian kepala sekolah memeriksa seluruh administrasi pembelajaran guru dengan menggunakan instrumen adminstrasi pembelajaran guru yang sudah disediakan. Dan juga kepala madrsah melihat bagaimana kelengkapan adminitrasi guru seperti; Program tahunan, program semesteran, perhitungan minggu efektif, Pengembangan silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan instrumen penilaian guru. ​[104]​
Dari guru sendiri pada saat ingin dilakukan supervisi, berdasarkan hasil observasi peneliti tehadap guru mata pelajaran matematika yaitu :
Pak Ori Sugiarto menyiapkan perangkat pembelajaran sebelum kegiatan supervisi di mulai. Kepala madrasah dan pak Ori bersama-sama masuk ke dalam kelas. Terlihat bahwa anak-anak terkejut karena tidak biasanya kepala madrasah memantau kegiatan pembelajaran. Pak Ori menyerahkan RPP ke kepala madrasah. Kepala madrasah duduk di bangku belakang untuk mengawasi kegiatan pembelajaran matematika hari ini.
Kemudian masuk langkah berikutnya yaitu tahap observasi. Pada saat Pak Ori memulai kegiatan pelajaran dengan bertanya kepada siswa apa yang mereka ketahui tentang Lingkaran. Siswa dengan antusias menjawab pertanyaan tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tentang rumus lingkaran. Setelah itu siswa secara berkelompok di minta untuk mendiskusikan lembar kerja yang diberikan. Guru berkeliling kelas mengamati dan memberi bantuan ketika ada siswa yang bertanya. Di akhir pembelajaran, Pak Ori menyimpulkan materi tentang lingkaran 10 menit sebelum kegiatan pembelajaran berakhir. Pada pelaksanaan supervisi, Kepala madrasah hanya duduk dan mengamati jalannya proses kegiatan pembelajaran sambil membuat catatan-catatan yang akan diberikan kepada guru. ​[105]​
Pada saat mensupervisi kepala madrasah duduk di belakang kelas untuk mengamati dan mencatat seluruh aktifitas pembelajaran menggunakan instrumen pengamatan pembelajaran. Cara mengajar guru, media yang digunakan, dan penguasaan kelas menjadi fokus utama pengamatan kepala madrasah. Selain itu karakteristik perilaku peserta didik saat mengikuti pembelajaran juga menjadi fokus pengamatan. ​[106]​
Selanjutnya berdasarkan observasi pada tanggal 26 September, yang harusnya tidak ada jadwal supervisi, akan tetapi karena tertundanya waktu pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepada guru bahasa inggris maka kepala madrasah langsung mensupervisi pada hari tersebut: 
Bahwa kepala madrasah benar melakukan supervisi ke dalam kelas. Akan tetapi, kepala madrasah ketika ingin mensupervisi guru bahasa Inggris tidak mengikuti jadwal sesuai perencaanaan yang telah dibuat, peneliti melihat bahwa pelaksanaan supervisi cendrung lebih kepada kesiapan waktu guru dan kepala madrasah saja, artinya jadwal yang sudah ditetapak sejak awal tidak begitu mengikat.​[107]​
Kemudian observasi tanggal 28 September, melanjuti kegiatan supervisi kepala madrasah melaklukan tahap pertemuan post observasi. Pada tahap ini kepala madrasah atau tim supervisor memanggil guru yang telah disupervisi ke ruang kepala sekolah. Kepala madrasah memperlihatkan catatan pada instrumen supervisi baik yang menyangkut administrasi pembelajaran maupun catatan hasil pengamatan pembelajaran selama proses belajar mengajar berlangsung. Setelah guru membaca dengan seksama dan merasa tidak ada masalah, selanjutnya kepala sekolah mempersilahkan guru untuk menandatangani hasil supervisi pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah menggunakan pendekatan yang berbeda-beda.Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan langsung dan kadang juga tidak langsung. Adakalanya kepala sekolah langsung berhadapan dengan guru dalam kegiatan supervisi akademik. Namun kadang kala kepala sekolah tidak langsung berhadapan dengan guru ketika mensupervisi karena sudah diwakili oleh tim supervisor. ​[108]​
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat disimpulkan bahwa observasi kelas dilakukan supervisor dalam rangka tuntutan kepada guru dalam penertiban administrasi pembelajaran berupa pemeriksaan kembali program tahunan, program semester, silabus, KKM, dan lesson plan, serta penilaian atau supervisi dari performance guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
Berdasarkan data yang diuraikan di atas berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala MTs. Raden Intan dan beberapa guru, serta diperkuat dengan hasil observasi dan dokumentasi, maka dapat diketahui bahwa tahapan kedua dalam program supervisi akademik adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap ini Kepala MTs. Raden Intan akan masuk ke dalam kelas sesuai dengan jadwal yang telah ada, pertama-tama yang dilakukan adalah mengecek kesiapan dari perangkat mengajar guru. Selanjutnya mengamati performa mengajar guru di kelas, yang kemudian akan dinilai sesuai dengan instrumen penilaian yang telah disediakan. Dengan kata lain meliputi 2 (dua) kegiatan yaitu pemeriksaan administrasi dan supervisi kelas (pembelajaran). 
3.	Tahap Tindak Lanjut 
Supervisor setelah melaksanakan perencanaan dan pelaksanaan supervisi akademik. Tahap selanjutnya dilaksanakan evaluasi supervisi akademik. Tahap evaluasi supervisi akademik meliputi beberapa hal diantaranya:
a.	Mengidentifikasi hasil pengamatan 
	Setelah Kepala MTs. Raden Intan melakukan tindakan supervisi terhadap guru, maka selanjutnya Kepala MTs. Raden Intan akan memberikan tindak lanjut kepada guru berdasarkan hasil supervisi yang telah dilakukan. Tindak lanjut ini diberikan agar terjadinya perubahan pemahaman guru dan juga demi meningkatkan kinerja guru di MTs. Raden Intan. 
Supervisor mempunyai seperangkat instrumen untuk digunakan sebagai alat mengukur pelaksanaan supervisi. Kemudian instrumen tersebut diidentifikasi setelah pelaksanaan. 
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan;
“Supervisor mengidentifikasi data-data Lesson Plan, supervisi, dan administrasi dari setiap guru. Kemudian supervisor menyatakan seberapa akurat instrumen yang digunakan.”​[109]​
Hasil wawancara dengan waka kurikulum di MTs. Raden Intan ;
“Sekolah ini dalam mengidentifikasi hasil pengamatan berdasarkan aspek-aspek yang ada pada Lesson Plan, supervisi, dan administrasi.”​[110]​
Berikut hasil wawancara guru Matematika di di MTs. Raden Intan ;
“Hasil pengamatan observasi di identifikasi oleh supervisor dengan kriteria pada format penilaian Lesson Plan, supervisi, dan administrasi.”
Kegiatan tindak lanjut hasil supervisi akademik terhadap guru agar memberikan perubahan perilaku yang positif dalam melaksanakan tugas di madrasah. Dalam pembinaan ini diharapkan guru dapat mengetahui kekurangan dan kelebihannya. Kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran agar diberitahukan kepada guru untuk dapat diperbaiki. Demikian juga dengan kelebihan yang dimiliki guru perlu juga disampaikan agar dapat dikembangkan. Konsep tindak lanjut supervisi akademik yang telah dilakukan kepala madrasah merupakan pemanfaatan dari hasil analisis supervisi yang telah dilakukan. 
Isi dari konsep tindak lanjut hasil supervisi berupa pembinaan, baik pembinaan langsung maupun pembinaan tidak langsung. Pembinaan langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-hal bersifat khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil analisis supervisi. Dan pembinaan tidak langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-hal bersifat umum yang perlu perbaikan dan perhatian setelah memperoleh hasil analisis supervisi. Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah dalam membina guru untuk meningkatkan proses pembelajaran. Cara tersebut antara lain menggunakan secara efektif buku petunjuk bagi guru, menggunakan buku teks secara efektif, mengembangkan teknik-teknik pembelajaran yang telah dimiliki, menggunakan metodologi yang luwes (fleksibel), menggunakan lingkungan sekitar sebagai media atau alat bantu pembelajaran, mengevaluasi siswa dengan lebih akurat, teliti, dan seksama, dapat bekerja sama denganguru lain agar lebih berhasil. Kemudian memperkenalkan teknik pembelajaran modem untuk inovasi dan kreativitas layanan pembelajaran, dan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Jadi tindak lanjut dari hasil supervisi itu adamanfaatnya bagi guru dalam perbaikan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan supervisi akademik terhadap guru, bukan suatu yang mudah tetapi bukanlah sesuatu yang sulit pula untuk dilakukan. Pelaksanaan supervisi akademik diperlukan suatu keterampilan seor
ang kepala madrasah sebagai supervisor pendidikan di madrasahnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat disimpulkan bahwa mengidentifikasi hasil pengamatan pada saat pelaksanaan supervisi dilakukan supervisor dengan ketentuan berdasarkan aspek-aspek yang ada pada Lesson Plan, supervisi, dan administrasi.
b.	Menganalisis Hasil Supervisi
Instrumen supervisi akademik yang telah terisi setelah melakukan observasi. Tahap selanjutnya dilakukan analisis hasil supervisi dengan cara setiap langkah di sesuaikan dengan isi instrumen supervisi. 
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan ;
Menganalisis hasil observasi di lakukan dengan cara setiap sasaran dikaji mulai dari keruntutan langkah, kelebihan dan kekurangan disesuaikan dengan setiap point di instrumen observasi dengan ketentuan kriteria yang sudah ada. Sehingga akhirnya dapat diketahui skor yang dimiliki guru masing-masing.​[111]​


Hasil wawancara dengan waka kurikulum MTs. Raden Intan; 
“Supervisor merumuskan hasil observasi dengan cara setiap sasaran dikaji berdasarkan aspek yang dinilai pada instrumen Lesson Plan, supervisi, dan administrasi.”​[112]​
Berikut hasil wawancara guru matematika MTs. Raden Intan; 
“Supervisor melakukan analisis dari kriteria pada form yang valid. Sehingga gurudapat mengevaluasi diri kekurangan dan kelebihan berdasarkan data-data tersebut.”​[113]​
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dalam melihat pelaksaan supervisi akdemik kepala madrsah di MTs. Raden Intan didapatkan sebagai berikut:
Kepala madrasah MTs. Raden Intan Gading Rejo  melakukan tindak lanjut dari hasil kegiatan supervisi. Tindak lanjut supervisi akademik sudah dilaksanakan sebagaimana yang seharusnya walaupun belum maksimal,. Misalnya, ketika dalam proses KBM ditemukan kekurangan guru dalam penggunaan media pembelajaran, maka tindak lanjut yang diberikan oleh kepala madrasah juga berkaitan dengan upaya peningkatan dalam penggunaan media pembelajaran supaya lebih menarik, menyenangkan, dan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Begitu juga ketika dalam tahap observasi KBM ditemukan kurang mampunya guru dalam memilih metode mengajar yang tepat. Maka tindak lanjut yang diberikan berupa pembinaan yang berkaitan dengan pemilihan metode mengajar supaya lebih bervariatif (tidak monoton). Namun satu hal yang perlu digarisbawahi adalah upaya tindak lanjut kepala madrasah terhadap guru tetap berpegang pada prinsip-prinsip supervisi yang seharusnya, yakni demokratis, kekeluargaan, ilmiah, konstruktif dan lain-lain.
Kepala madrasah dalam kegiatan tindak lanjut mengarapkan terjadi perubahan perilaku yang positif seorang guru yang pernah disupervisi. Perubahan-perubahan itu akan membawa seorang guru menjadi profesional dalam mengajar dan mutu pendidikan serta kinerjanya akan meningkat. Yang perlu diperhatikan dalam kegiatan tindak lanjut ini harus ada kejelasan bagian mana yang harus diperbaiki oleh guru. Guru tidak selalu disalahkan karena kekurangannya. Namun kegiatan tindak lanjut lebih pada upaya memperbaiki kekurangan dan kesalahan.tapi dalam prakteknya peneliti melihat belum maksimalnya tindak lanjut yang dilakukan oleh kepala madrsah dengan mendapat kendala seperti waktu dan tingkat kesiapan guru.​[114]​
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber,dan data observasi dapat disimpulkan bahwa menganalisis hasil observasi di lakukan dengan cara setiap sasaran dikaji mulai dari keruntutan langkah, kelebihan dan kekurangan disesuaikan dengan setiap point di instrumen observasi dengan ketentuan kriteria yang sudah ada. Sehingga akhirnya dapat diketahui skor yang dimiliki guru masing-masing.
c.	Mengevaluasi Bersama Antara Supervisor Dengan Guru
Setiap selesainya kegiatan supervisi akademik di sekolah. Supervisor mempunyai kewajiban mengevaluasi hasil supervisi bersama guru. Evaluasi dapat berupa memilah kelebihan dan kendala yang dialami saat dilakukan supervisi. Salahsatu cara tindak lanjut superisi yang dilakukan adalah dengan tatap muka. Bberdasrkan hasil wawancara Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kepala Madrasah sebagai berikut:
“Tindak lanjut dilakukan dengan cara tatap muka langsung setelah diadakannnya supervisi.”​[115]​
Adapun bentuk tindak lanjut hasil supervisi akademik yang dilakukan oleh Kepala MTs. Raden Intan adalah dengan cara tatap muka, yang biasanya dilakukan langsung setelah selesai adanya supervisi oleh Kepala Madrasah. Apabila saat itu guru masih ada jadwal mengajar atau Kepala Madrasah ada jadwal kegiatan lain, maka tindak lanjut akan dilakukan di ruangan Kepala Madrasah pada hari lain saat jam istirahat. Kepala MTs. Raden Intan akan mendiskusikan hasil supervisi dengan guru dan kemudian melakukan pembinaan kepada guru mengenai kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 
Hampir sama dengan pendapat yang diungkapkan oleh Waka Kurikulum, bahwa: 
Di akhir pelaksanaan supervisi biasanya akan ada sharing antara guru dengan bapak Kepala MTs. Raden Intan untuk menindaklanjuti hasil supervisi. Jika tidak ada waktu, maka bapak Kepala Madrasah akan melihat proses belajar mengajar sepintas saja kemudian ditinggalkan, yang terpenting RPP sudah di lihat dan diacc oleh beliau dan akan ditindak lanjuti di lain hari. Supervisor mempunyai peran mengajak guru untuk mengevaluasi supervisi yang telah dilakukan. Supervisor tidak sekedar mengkritisi hasil supervisi, tetapi memberi masukan untuk mengembangkan kualitas supervisi di sekolah.​[116]​

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan; 
Evaluasi hasil supervisi dilakukan supervisor dengan guru setelah pelaksanaan supervisi. Supervisor dalam evaluasi ini menggali ide dan kendala guru dalam supervisi.Setelah itu supervisor melakukan perbaikan-perbaikan terhadap program-program yang dijalankan secara terus menerus.​[117]​

Berikut hasil wawancara guru bahasa Inggris di MTs. Raden Intan;
 “Mengevaluasi bersama anatara supervisor dengan guru dilakukan setelah pelaksanaan supervisi selesai. Evaluasi ini bertujuan memperbaiki pelaksanaan supervisi.” ​[118]​
Berdasarkan dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa mengevaluasi bersama antara supervisor dengan guru dilakukan dalam rangka mengatasi kekurangan pelaksanaan supervisi dengan melakukan perbaikan secara terus menerus. Sesuai dengan program kerja Kepala Madrasah yaitu melaksanakan tindak lanjut dari hasil supervisi kelas. Pelaksanaan supervisi dilaksanakan bukan hanya untuk memenuhi program kerja yang telah dibuat, akan tetapi sebagai acuan oleh Kepala MTs. Raden Intan untuk memberikan pembinaan kepada guru-guru yang menghadapi kendala dalam proses pembelajaran meningkatkan kinerja guru. 
d.	Membuat catatan hasil supervisi 
Puncak dari kegiatan supervisi akademik adalah laporan hasil supervisi. Sehingga supervisor membuat laporan yang berisi perkembangan dan kekurangan pelaksanaan supervisi sesuai dengan point di instrumen supervisi akademik. 
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala sekolah MTs. Raden Intan ;
“Hasil dari kegiatan supervisi berupa laporan. Sehingga di sekolah kami mempunyai laporan bernama raport guru. Raport disusun berdasarkan hasil penilaian semua aspek sasaran. Kemudian beberapa kriteria tersebut diakumulasi di akhir semester.”​[119]​
Hasil wawancara dengan waka kurikulum MTs. Raden Intan .
“Laporan hasil supervisi disusun supervisor berbentuk raport guru. Hal ini berdasarkan tahapan supervisi dari administrasi, kunjungan kelas dan pembuatan lesson plan.Hasil raport guru ini bisa menjadi acuan pelaksanaan supervisi”​[120]​
Berikut hasil wawancara guru bahasa Inggris MTs. Raden Intan;
“Penilaian perkembangan guru berupa raport merupakan upaya supervisor memperlihatkan hasil pelaksanaan supervisi dari administrasi, kunjungan kelas dan pembuatan lesson plan.”​[121]​
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat disimpulkan bahwa membuat catatan berbentuk laporan dari supervisi disusun supervisor dalam rangka acuan perkembangan pelaksanaan supervisi. Penilaian ini berdasarkan acuan penilaian administrasi, kunjungan kelas dan pembuatan lesson plan
Kepala madrasah berperan dalam kegiatan meneliti situasi lingkungan pendidikan, melalui pengumpulan dan pengolahan data, serta membuat simpulan hasil penelitian, kemudian mengevaluasi pelaksanaan kegiatan secara kooperatif dengan pihak-pihak yang disupervisi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan serta mencari penyebab terjadinya masalah untuk mencari solusi yang tepat. Selanjutnya melakukan tindak lanjut hasil penelitian, sehingga akan terjadi peningkatan kinerja dalam melaksanakan tugas. Dan yang terakhir dapat memberikan bimbingan dan bantuan kepada guru dalam upaya meningkatkan kinerja pihak yang disupervisi.
Sedangkan menurut Waka Humas mengenai tindak lanjut dari program supervisi akademik adalah sebagai berikut: 
“Tindak lanjut dari pelaksanaan supervisi adalah RPP diminta untuk dirubah atau diperbaiki (kesesuaian antara RPP dengan pelaksanaannya).”​[122]​
Pada akhir-akhir semester guru terkadang melakukan proses pembelajaran tidak sesuai dengan RPP dikarenakan lebih memfokuskan pada latihan mengerjakan soal-soal latihan ujian. Seperti yang diungkapkan oleh guru mata pelajaran MTK yaitu: 
“Sama halnya jika supervisor/pengawas yang berkunjung ke kelas, sedangkan saya dalam keadaan belum siap. Pada saat itu saya mengajar di kelas IX sedang mengerjakan soal-soal latihan persiapan ujian tapi RPP tidak sesuai, saya telah menyampaikan proses pembelajaran tidak sesuai dengan RPP karena mengejar target sedangkan untuk materinya telah diselesaikan pada awal-awal pertemuan. Sehingga masukan dari pengawas yaitu diharapkan mengajar sesuai dengan RPP yang ada.”​[123]​

Lebih lanjut Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia menanggapi program tindak lanjut supervisi akademik adalah sebagai berikut: 
“Saling sharing dengan rekan-rekan guru lainnya terutama dengan rekan yang sama mata pelajarannya mengenai pelaksanaan supervisi. Saya menceritakan kepada rekan-rekan guru bahwa saya sudah disupervisi dan ini hasilnya, saya membutuhkan masukan dan saran dari rekan-rekan guru. Akan dibahas lagi pada saat rapat untuk meningkatkan kinerja guru.”​[124]​

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa dalam hal tindak lanjut hasil supervisi akademik, tidak hanya dilakukan oleh Kepala Madrasah saja, tetapi juga ada inisiatif dari guru sendiri. Misalnya melalui pemberdayaan guru yang mempunyai kemampuan dan pengalaman yang lebih untuk membagikan ilmunya kepada sesama guru tanpa harus ada perencanaan terlebih dahulu dengan kepala madrasah. Pelaksanaan tindak lanjut supervisi yang dilakukan oleh guru dilakukan dengan berbincang-bincang suasana yang non-formal tapi diarahkan tentang permasalahan di kelas yang dimaksudkan untuk memperbaiki masalah yang dialami guru dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut dalam tindak lanjut supervisi terdapat 4 rangkaian kegiatan meliputi; Mengidentifikasi hasil pengamatan, menganalisis hasil supervisi, mengevaluasi bersama (tatap muka supervisor dan guru) dan membuat catatan hasil supervisi.
Dari paparan hasil penelitian terkait supervisi kepala madrsah, maka dapat disimpulkan bahwa tahapan supervisi kepala madrasah di MTs. Raden Intan terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut.
4.	Model Supervisi Kepala Madrasah di MTs. Raden Intan. 
Model sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam hal ini yang dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan melihat model supervisi akademik kepala madrasah di MTs. Raden Intan. Untuk mengungkap model supervisi akademik kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru peneliti melakukan wawancara dengan Kepala MTs. Raden Intan seputar model supervisi yang dilakukan. 
Sebelum menanyakan lebih jauh mengenai model supervisi yang dilakukan oleh Kepala MTs. Raden Intan, pertama-tama peneliti menanyakan terlebih dahulu tanggapan Kepala Madrasah mengenai pelaksanaan supervisi pendidikan di Indonesia dan mengapa supervisi dalam pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam peningkatan mutu pendidikan secara umum dan peningkatan kinerja guru secara khusus. 
Adapun pernyataan dari Kepala Madrasah adalah sebagai beriukut:
Supervisi merupakan suatu keharusan sebagai kontrol pada suatu kegiatan di lembaga pendidikan yakni di Madrasah. Secara umum, budaya menginginkan adanya semacam kontrol meskipun sudah ada aturan tetapi rawan untuk dilanggar. Contohnya pada lalu lintas, rambu-rambu lalu lintas masih sering dilanggar, tapi jika ada polisi takut untuk melanggar. Faktor supervisi penting dalam meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi salah satu Tupoksi Kepala Madrasah. Korelasi antara guru yang diperhatikan dengan guru yang tidak diperhatikan itu pasti ada perbedaannya. Memberikan saran atau masukan jika ada kesalahan untuk dibenahi atau dibenarkan adalah pengaruh atau korelasi yang positif”.​[125]​

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan pendidikan. Kepala Madrasah mengontrol kegiatan belajar mengajar di kelas melalui supervisi. 
Adapun mengenai pelaksanaan supervisi diungkapkan oleh Waka Kurikulum, bahwa: 
Supervisi adalah bagian dari tugas Kepala Madrasah sebagai alat kontrol, oleh karena itu guru-guru ada beberapa yang pada mulanya kurang menerima atau ada kendala dalam pelaksanaan supervisi, maka setelah diberikan pemahaman guru-guru akan lebih baik menerima pelaksanaan supervisi.​[126]​

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa dalam pelaksanaan supervisi pada mulanya ada beberapa guru yang kurang menerima, hal ini dikarenakan ada kendala yang dihadapi oleh guru. Akan tetapi, setelah diberikan pengarahan oleh kepala madrasah perlahan guru bisa menerima pelaksanaan supervisi. 
Dalam pelaksanaan supervisi, ada beberapa model supervisi yang dapat diterapkan dan digunakan oleh kepala madrasah. Model supervisi yang dilakukan oleh Kepala MTs. Raden Intan dalam meningkatkan kinerja guru adalah menggunakan model supervisi klinis. 
Berikut hasil wawancara dengan Kepala MTs. Raden Intan mengenai pendekatan supervisi yang digunakan: 
“Dalam supervisi kami ada supervisi administrasi, supervisi kinerja, pendekatan personal, supervisi formal/terjadwal, dan supervisi non formal/tidak terjadwal.” ​[127]​
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah terkait dengan model supervisi yang dilakukan bahwa dalam pelaksanaan supervisi:
Saya sebagai kepala madrasah menggunakan model supervisi yang menitikberatkan pada suatu proses pembimbingan dalam pendidikan yang bertujuan membantu meningkatkan kinerja guru dalam pengenalan mengajar melalui observasi dan analisis data secara objektif serta teliti sebagai dasar untuk mengubah perilaku mengajar guru.​[128]​

Model supervisi tersebut dapat dilihat sebagai model supervisi klinis, supervisi yang digunakan oleh kepala madrasah melalui pelaksanaan supervisi administrasi, supervisi kinerja, supervisi terjadwal dan supervisi tidak terjadwal. Melihat dari program kerja Kepala Madrasah, supervisi yang dilakukan adalah supervisi kelas.​[129]​
Hal ini diperkuat juga dengan ungkapan guru mata pelajaran MTK yang mengatakan bahwa: 
Dalam pelaksanaan supervisi bapak Kepala Madrasah menggunakan supervisi terjadwal dan supervisi tidak terjadwal. Supervisi terjadwal dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh bapak Kepala Madrasah, akan tetapi dalam pelaksanaannya ada perubahan yang signifikan pada proses belajar mengajar di kelas. Sedangkan untuk supervisi tidak terjadwal dilakukan Kepala Madrasah tanpa sepengetahuan guru yaitu dengan berkeliling di kelas-kelas sambil melihat proses pembelajaran yang sedang berlangsung, biasanya melalui supervisi tidak terjadwal ini dapat terlihat keaslian dari proses belajar mengajar di kelas.​[130]​

Hal senada juga diungkapkan guru mata pelajaran IPS, yang mengatakan bahwa: 
Bapak Kepala Madrasah melaksanakan supervisi langsung kepada Bapak/Ibu guru terkait dengan proses pembelajaran. Bapak Kepala Madrasah memberikan jadwal kepada masing-masing guru mulai hari senin-sabtu dalam kurung waktu 1 bulan ada beberapa guru yang disupervisi.​[131]​

Kemudian berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa; Bahwa kepala madrasah benar melakukan supervisi ke dalam kelas. Akan tetapi, kepala madrasah tidak mengikuti jadwal sesuai perencaanaan yang telah dibuat, peneliti melihat bahwa pelaksanaan supervisi cendrung lebih kepada kesiapan waktu guru dan kepala madrasah saja, artinya jadwal yang sudah ditetapak sejak awal tidak begitu mengikat.​[132]​
Dari dua hasil wawancara yang diberikan oleh guru di atas peneliti dapat simpulkan bahwa dalam pelaksanaan supervisi Kepala MTs. Raden Intan melakukannya melalui supervisi terjadwal/langsung (kelas) dan supervisi tidak terjadwal atau tidak langsung. Supervisi terjadwal atau langsung dilakukan Kepala Madrasah dengan melihat proses belajar mengajar dikelas serta melakukan supervisi sesuai dengan format instrumen yang telah ditentukan oleh Kemenag. 
Sedangkan untuk supervisi tidak terjadwal atau tidak langsung biasanya dilakukan Kepala Madrasah tanpa sepengetahuan guru, Kepala Madrasah berkeliling kelas sambil mengamati proses belajar mengajar, pada jam istirahat Kepala Madrasah menyempatkan untuk ke ruangan guru atau di ruangan piket sekedar berbincang-bincang dengan guru-guru yang secara tidak langsung melakukan supervisi melalui pertanyaan-pertanyaan santai. 
Adapun tanggapan dari guru mengenai model supervisi yang digunakan oleh Kepala Madrasah dipaparkan oleh guru mata pelajaran MTK yang mengatakan bahwa: 
“Model supervisi yang digunakan oleh Bapak Kepala Madrasah telah sesuai dengan saya butuhkan yakni melalui supervisi terjadwal dan supervisi tidak terjadwal.”​[133]​
Dan juga pernyataan dari Guru mata pelajaran Bahasa Inggris, bahwa: 
“Model supervisi yang digunakan oleh bapak Kepala Madrasah sudah sesuai, karena sudah menggunakan instrumen yang baku sesuai dengan ketentuan Kemenag dan Kemendikbud. Setelah selesai pelaksanaan supervisi, guru akan dipanggil oleh bapak Kepala Madrasah untuk sharing lagi mengenai pembelajaran yang seperti inilah yang perlu kita tingkatkan, kooperatifnya (interaksi antara peserta didik yang satunya dengan peserta didik yang lain dan interaksi antara guru dengan peserta didik), dan kontekstual (direalisasikan pada kehidupan nyata).”​[134]​

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di atas, peneliti beranggapan bahwa model supervisi akademik yang digunakan oleh Kepala Madrasah telah tepat dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh guru. 
Meskipun demikian, masih ada guru yang belum pernah merasakan supervisi secara langsung, seperti apa yang diungkapkan oleh guru mata pelajaran PKN, bahwa :
Saya belum pernah di supervisi secara formal yang bapak Kepala Madrasah langsung masuk kelas. Jika saat jam istirahat atau waktu luang, ada beberapa guru dipanggil oleh bapak Kepala Madrasah ke ruangan beliau untuk ditanya-tanya atau diwawancara mengenai perangkat pembelajaran, apa yang menjadi kendala-kendala guru. Jika guru wali kelas, ditanyakan peserta didik yang istimewa dan peserta didik yang bandel di kelas.​[135]​

Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan bahwa belum semua guru dapat merasakan pelaksanaan supervisi secara langsung meskipun sudah ada jadwal untuk disupervisi Kepala Madrasah. Kemudian Berdasarkan hasil penelitian dapat menyimpulkan bahwa belum semua guru di MTs. Raden Intan merasakan supervisi secara langsung di kelas. Hal dikarenakan Kepala MTs. Raden Intan masih memprioritaskan supervisi kelas kepada guru yang mata pelajarannya masuk pada Ujian Nasional. Jadi dapat kita lihat bahwa model supervisi klinis yaitu supervisi yang tekanannya diwujudkan dalam bentuk hubungan tatap muka antara supervisor dan guru secara langsung 
Jadi dapat disimpulkan bahwa model supervisi yang diterapkan oleh kepala madrsah di MTs. Raden Intan adalah model supervisi klinis yang merupakan salahsatu dari sub-bagian model supervisi akademik.

5.	Kendala dalam Pelaksanaan Supervisi di MTs. Raden Intan 
Program supervisi akademik merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh Kepala MTs. Raden Intan dalam meningkatkan kinerja guru. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa ada kendala yang dihadapi oleh Kepala Madrasah dan guru baik itu dalam pelaksanaan supervisi maupun dalam proses pembelajaran.   
Adapun kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi diungkapkan oleh Kepala Madrasah, bahwa: 
“Kendala-kendala dalam pelaksanaan supervisi, yaitu: (1) Waktu, kadang tidak bisa tepat waktu sesuai dengan yang telah dijadwalkan karena tiba-tiba ada acara mendadak yang saya selaku Kepala Madrasah diharuskan untuk ikut dan tidak bisa diwakilkan misalnya rapat di Kemenag dan di Kemendikbud dan (2) Dari guru, guru juga terkadang ada keperluan mendadak sehingga tidak dapat melaksanakan supervisi. Instrumennya belum terpenuhi.”​[136]​

Dalam pelaksanaan supervisi, waktu merupakan salah satu kendala yang sering terjadi. Meskipun pelaksanaan supervisi telah direncanakan dengan baik, namun terkadang pertemuan ataupun rapat mendadak yang harus diikuti Kepala Madrasah menghambat pelaksanaan supervisi. Bukan hanya keperluan mendadak dari Kepala Madrasah yang menghambat pelaksanaan supervisi, ketidaksiapan dan adanya keperluan mendesak guru juga menjadi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi. 
Hal ini sesuai dengan observasi peneliti, saat itu seharusnya ada jadwal untuk supervisi di kelas, akan tetapi karena ada rapat mendadak di Kemenag maka kegiatan supervisi dibatalkan oleh Kepala MTs. Raden Intan dan akan dijadwalkan kembali.​[137]​
Pernyataan Kepala Madrasah di atas senada dengan pernyataan dari Waka Kurikulum, sebagai berikut: 
“Salah satu kendala dalam pelaksanaan supervisi yaitu bapak Kepala Madrasah mempunyai jadwal yang padat dan terkadang mendadak seperti rapat-rapat di Kemenag dsb.. Terkadang sudah ada jadwal pelaksanaan supervisi, tetapi karena bapak Kepala Madrasah memiliki jadwal rapat mendadak sehingga jadwal supervisi berubah atau diganti otomatis pembahasan dan RPP berubah sesuai dengan yang akan disupervisi.”​[138]​

Kemudian pernyataan dari guru mata pelajaran Bahasa Inggris , sebagai berikut: 
“Salah satu yang menjadi kendala dalam pelaksanaan supervisi adalah waktu, terkadang jadwal untuk pelaksanaan supervisi sudah ada akan tetapi karena adanya jadwal kegiatan mendadak sehingga pelaksanaan supervisi batal dilaksanakan.”​[139]​

Dan pernyataan dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, sebagai berikut: 
 “Saya kira tidak ada kendala, hanya saja biasa ada sedikit kendala pada waktu.”​[140]​
Dari beberapa hasil wawancara dengan guru-guru, serta diperkuat dengan hasil observasi, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa salahsatu kendala dalam pelaksanaan supervisi yaitu waktu. Kesibukan kepala madrasah dengan jadwal yang mendadak seringkali membuat jadwal pelaksanaan supervisi menjadi terhambat. 
Sementara itu menurut Waka Humas menyatakan yang menjadi kendala dalam pelaksanaan supervisi akademik yaitu: 
Kendala-kendala dalam pelaksanaan supervisi akademik biasanya manajemen waktu dari jadwal kegiatan Kepala Madrasah, guru dalam menghadapi penilaian otentik dengan model supervisi terjadwal akan mepersiapkan dengan baik, tetapi jika tidak maka akan biasa saja, dan belum meratanya pelaksanaan supervisi (tidak semua guru merasakan pelaksanaan supervisi, khususnya supervisi terjadwal).​[141]​

Pada akhirnya guru akan mempersiapkan dengan baik performanya di kelas jika mengetahui bahwa dirinya akan disupervisi oleh Kepala Madrasah. Terkadangpun Instrumen pembelajaran dibuat secara instan ketika akan ada supervisi. Hal ini disampaikan oleh Waka Kurikulum:
Pada beberapa kesempatan saya melihat bahwa ada beberapa Guru baru sibuk menyiapkan instrumen ataupun membaca materi ketika akan dilaksanakan supervisi,hal ini menunjukkan ketidaksiapan dari guru itu sendiri dan tentunya akan menghambat jadwal supervisi yang sudah dibuat.

Dari hal tersebut bahwa dapat kita lihat bahwa adanya ketidak siapan dan kurangnya displin yang ditunjukkan oleh Guru. Dalam hal ini Kepala Madrasah harusnya peka dalam melihat masalah ini, hal ini terdapat pada program kerja Kepala Madrasah yaitu memeriksa kasus-kasus yang terjadi di lingkungan Madrasah khususnya pada proses pembelajaran.
Selain kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi akademik, guru juga mengalami kendala dalam proses belajar mengajar. Adapun kendala yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar dipaparkan oleh Kepala Madrasah sebagai berikut: 
“Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar, yaitu: (1) Peserta didik yang heterogen (berasal dari lingkungan keluarga yang berbeda), peserta didik yang berada di kelas khusus (unggulan) tidak ada kendala. (2) Jam terbang atau pengalaman dari masing-masing guru dan (3) Sarana dan prasana (khususnya laboratorium dan buku pembelajaran yang masih belum terpenuhi, bukannya belum ada tetapi belum sempurna).”​[142]​

Berdasarkan dari pemaparan Kepala Madrasah di atas, penulis menyimpulkan ada tiga kendala yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar, yaitu peserta didik yang heterogen, pengalaman guru, serta sarana dan prasarana. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, sarana dan prasarana di MTs. Raden Intan sudah ada tapi belum cukup memenuhi standar, seperti untuk ruangan laboratorium memang sudah ada, tapi juga digunakan sebagai kelas sehingga kurang representatif karena masih mementingkan kelas.​[143]​
Pemaparan dari Kepala MTs. Raden Intan tersebut didukung pula dari pernyataan Waka Kurikulum yang menyatakan bahwa: 
“Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar, yaitu: Persiapan peserta didik dikelas dan ketersediaan fasilitas atau sarana dan prasarana.”​[144]​
Berdasarkan paparan di atas, peneliti melihat bahwa peserta didik datang di kelas belum ada persiapan, padahal guru sudah menyampaikan kepada peserta didik tentang materi yang akan dibahas, dan ditugaskan untuk membuat rangkuman pembahasan tersebut dirumah, tetapi ternyata peserta didiknya belum siap sehingga proses belajar mengajar peserta didik belum siap. (dalam keadaan kosong dalam menerima pembelajaran). 
Untuk kelengkapan sarana dan prasarana, khususnya guru IPA untuk laboratorium sudah ada tapi juga digunakan sebagai kelas sehingga kurang representatif karena masih mementingkan kelas. Peralatan-peralatan di laboratorium IPA sudah ada tapi masih kurang. Oleh karena itu, guru menyiasatinya dengan memanfaatkan barang-barang bekas dan lingkungan yang ada disekitar Madrasah. Peserta didik diajak keluar ke alam, pembahasannya disesuaikan dengan dunia nyata. Buku pelajaran juga masih belum terpenuhi untuk masing-masing peserta didik. 
Sedangkan guru mata pelajaran Fikih, mengungkapkan hal berbeda mengenai kendala dalam proses pembelajaran, yaitu: 
“Menurut saya tidak ada kendala yang berarti saat proses belajar mengajar. Biasanya hanya kebisingan peserta didik saat proses belajar mengajar, dikarenakan jenuh sehingga kurang memahami pembelajaran dan guru harus memikirkan cara untuk mengatasi hal tersebut.”
	Dan guru mata pelajaran IPS mengungkapkan sebagai berikut ;
 “Tidak ada kendala berarti karena proses pembelajaran telah dilakukan sesuai dengan RPP yang telah dibuat”​[145]​
Meskipun masih ada guru yang merasakan kendala dalam proses pembelajaran, tapi hasil wawancara dengan guru-guru di atas berbeda yaitu mereka merasa bahwa tidak ada kendala berarti dalam proses belajar mengajar. 
Pernyataan tersebut didukung dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti saat mengamati proses pembelajaran di MTs. Raden Intan. Terlihat suasana belajar yang kondusif di salah satu kelas, guru menjelaskan materi pelajaran dengan peserta didik yang memperhatikan dengan seksama, meskipun ada satu atau dua orang yang terlihat kurang fokus dan tidak memperhatikan penjelasan materi dari guru. ​[146]​



















C.	Pembahasan Hasil Penelitian 
	Pada hakikatnya supervisi pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan profesional bagi guru-guru. Bimbingan profesional yang dimaksud adalah segala usaha yang memberikan kesempatan bagi guru-guru untuk berkembang secara profesional, sehingga mereka lebih maju lagi dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses belajar para peserta didik.	
Sebagaimana yang disampaikan Menurut Sahertian terkait pelaksaan Supervisi adalah sebagai berikut:
“Usaha memberikan  pelayanan  dan  bantuan  kepada  guru-guru  baik  secara individual maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki pengajaran.”​[147]​
Dari pengertian tersebut menyimpulkan bahwa supervisi pendidikan adalah suatu kegiatan pemberian bantuan yang berupa pembinaan, bimbingan dan arahan yang diberikan oleh pengawas (kepala Madrasah/madrasah dan penilik Madrasah atau pembina lainnya) kepada para guru dan personalia Madrasah untuk dapat meningkatkan kualitas proses mutu hasil belajar mengajar.
Supervisi akademik adalah kegiatan yang sangat penting untuk meningkatkan kinerja guru. Kepala Madrasah sebagai seorang supervisor mempunyai tanggung jawab untuk membantu dalam meningkatkan kinerja guru. Oleh sebab itu, maka Kepala Madrasah harus benar-benar melaksanakan program supervisi akademik dengan baik untuk peningkatan proses pembelajaran yang lebih baik melalui meningkatkan kinerja guru. 
Menyusun perencanaan program supervisi akademik merupakan kewajiban bagi Kepala Madrasah. Perencanaan adalah gambaran dari suatu kegiatan yang akan datang dengan waktu dan metode tertentu. Demi kelancaran pelaksanaan supervisi akademik melalui beberapa tahap-tahap yang sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Acheson an Gall dalam Syaiful Sagala,yaitu 1) Planning conference (tahap perencanaan/pertemuan awal), 2) Classroom Observation (tahap observasi kelas/pelaksanaan), dan 3) Feedback conference (tahap umpan-balik/tindak lanjut). ​[148]​
1.	Tahap Perencanaan
Menyusun perencanaan program supervisi akademik merupakan kewajiban bagi Kepala Madrasah. Perencanaan adalah gambaran dari suatu kegiatan yang akan datang dengan waktu dan metode tertentu. Hal ini karena, untuk mendapatkan hasil maksimal (tepat, terarah, jelas dan tuntas) sesuai dengan yang diharapkan dari suatu pekerjaan, maka pekerjaan tersebut harus direncanakan dengan baik dan matang terlebih dahulu. 
Kepala Madrasah menyusun program supervisi akademik secara terstruktur mulai dari perencanan, pelaksanaan, hingga tindak lanjut dari hasil supervisi akademik yang dilaksanakan. Tahap perencanaan adalah mensosialisasikan kepada guru mengenai supervisi yang akan dilaksanakan dan membuat jadwal pelaksanaan supervisi.
Pada MTs. Raden Intan perencanaan program supervisi disusun pada awal tahun ajaran baru yang digunakan untuk kurung waktu satu tahun ajaran. Sebelum melakukan perencanaan program supervisi akademik, terlebih dahulu Kepala Madrasah melihat hasil pengamatan untuk mengetahui perencanaan seperti apa yang harus disusun dan memahami apa yang menjadi kebutuhan Madrasah dan guru, sehingga dalam merumuskan perencanaan program supervisi akademik Kepala Madrasah dapat tersusun perencanaan yang matang dan sesuai dengan kebutuhan. 
Pernyataan tersebut di atas sebagaimana yang tertera pada tahapan pertama supervisi sedikitnya ada empat dokumen perencanaan yang harus disiapkan yaitu:
a.	Tujuan supervisi yang dirumuskan berdasarkan kasus yang terjadi. 
b.	Jadwal supervisi yang ditetapkan yang memuat informasi seperti nama guru yang disupervisi, mata pelajaran, hari dan tanggal pelaksanaan, jam pelajaran,kompetensi dasar, dan pokok bahasan/materi. 
c.	Teknik supervisi yang dipilih merupakan keputusan yang diambil supervisor setelah mengidentifikasi dan memilih teknik supervisi yang tepat dengan kasus yang ada. 
d.	Instrumen supervisi yang dipilih berdasarkan hasil analisis dan identifikasi intrumen yang akan digunakan. 

Mengenai pentingnya suatu perencanaan, ada beberapa konsep yang tertuang dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. Di antara ayat Al-Qur’an yang terkait dengan fungsi perencanaan terdapat pada Surat Al-Hasyr ayat 18, 
يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ ٱتَّقُواْ ٱللَّهَ وَلۡتَنظُرۡ نَفۡسٞ مَّا قَدَّمَتۡ لِغَدٖۖ وَٱتَّقُواْ ٱللَّهَۚ إِنَّ ٱللَّهَ خَبِيرُۢ بِمَا تَعۡمَلُونَ ١٨ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Perencanaan yang baik akan dicapai dengan mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang dalam mana perencanaan dan kegiatan mana yang akan diputuskan akan dilaksanakan, serta periode sekarang pada saat rencana dibuat. 
Setiap apa yang diperbuat oleh manusia maka ia harus mempertanggung jawabkannya. Agama mengajarkan umatnya untuk membuat perencanaan yang matang dan itqan, karena setiap pekerjaan akan menimbulkan sebab akibat. Adannya perencanaan yang baik akan menimbulkan hasil yang baik juga sehingga akan disenangi oleh Allah. Tentunya penilaian yang paling utama hanya penialaian yang datangnya dari Allah SWT. 
Tahap pertama dalam proses supervisi klinis adalah tahap pertemuan awal (preconference). Pertemuan awal ini dilakukan sebelum melaksanakan observasi kelas, sehingga banyak juga teoritisi supervisi klinis yang menyebutnya dengan istilah tahap pertemuan sebelum observasi (preobservation conference). “Dalam tahap ini diperlukan identifikasi perhatian utama guru dan menerjemahkannya dalam tingkah laku yang dapat dipahami. Dibutuhkan hubungan baik antara supervisor dan guru untuk melakukan ini secara efektif”.​[149]​
Secara teknis menurut Soetjipto dan Raflis Kosasi diperlukan lima langkah dalam pelaksanaan pertemuan pendahuluan, adalah sebagai berikut:
a.	Menciptakan suasana akrab antara supervisor dengan guru, 
b.	Melakukan titik ulang rencana pelajaran serta tujuan pelajaran, 
c.	Melakukan titik ulang komponen keterampilan yang akan dilatihkan dan diamati, 
d.	Memilih atau mengembangkan instrumen observasi, 
e.	Membicarakan bersama untuk mendapatkan kesepakatan tentang instrumen observasi yang dipilih atau yang dikembangkan.​[150]​

Pada tahap pertemuan awal dalam pelaksanaan supervisi klinis diketahui bahwa setiap guru dituntut mampu membuat rencana pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta didik serta dapat mengidentifikasi sumber kesulitan peserta didik. Hal ini berarti guru secara tidak langsung dapat meningkatkan kemampuan mengelola pembelajaran dengan cara memahami karakteristik peserta didik. Menurut penulis pada tahapan ini Guru di MTs. Raden Intan sudah menyentuh salah satu aspek kompetensi yang harus dimiliki guru yakni kompetensi pedagogik, karena guru sudah berusaha mengelola pembelajaran dengan membuat rencana pembelajaran dan dalam tahapan ini guru berusaha mengubah pandangan peserta didik terhadap materi pembelajaran yang dianggap sulit.
Perencanaan supervisi di MTs. Raden Intan secara umum cukup baik, hanya saja perencaan yang dilakukan harusnya dilakukan dengan komunikasi secara insentif pada Guru yang menemukan kesulitan sehingga dapat menentukan solusi dan tindakan yang tepat, dalam kenyataannya Kepala Madrasah masih mengeranalisir aspek yang diobservasi dalam supervisi, sehingga efek dari observasi ada yang member manfaat dan ada juga yang belum member manfaat terhadap Guru. Kemudian dalam obersvasi Kepala Madrasah lebih memfokuskan supervisi pada Guru yang mengampu mata pelajaran yang akan diujikan pada Ujian Nasional (UN). Dalam hal ini, Kepala Madrasah harus lebih mampu melihat permasalahan secara lebih komprehensip proses supervisi yang diinginkan akan tepat sasaran.
2.	Pelaksaan Supervisi
Tahap Pelaksanaan Pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala madrasah MTs. Raden Intan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. kepala madrasah MTs. Raden Intan akan masuk ke dalam kelas guru yang telah dijadwalkan, untuk melaksanakan supervisi kepada guru. Pertama-tama Kepala madrasah akan memeriksa kelengkapan dari perangkat mengajar seperti program tahunan, program semester, program harian (jurnal mengajar), daftar nama peserta didik yang diajar, buku pedoman, buku nilai, dan lain-lain. Apabila perangkat mengajar tersebut sudah lengkap barulah Kepala madrasah beralih menilai performa mengajar guru di kelas dengan mengisi instrumen penilaian supervisi yang telah disediakan. Sebagaimana yang tertera pada tahap kedua supervisi harus dilaksanakan, setelah dilakukan sosialisasi dan kesepakatan bersama guru yang akan di supervisi. 
Materi kesepakatan memuat waktu dan aspek-aspek dalam supervisi. Setelah sepakat barulah supervisi dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut:
a.	Memeriksa kelengkapan perangkat pembelajaran 
b.	Mengamati proses pembelajaran 
c.	Melakukan penilaian pembelajaran dengan menggunakan instrument observasi. ​[151]​

Tahapan-tahapan tersebut berguna untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang terjadi dalam rangkaian kegiatan. Rekapitulasi hasil supervisi akademik biasanya berupa tabel yang memuat, nomor, nama, komponen nilai (perangkat pembelajaran, proses pembelajaran, penilaian pembelajaran, skor rata-rata), serta catatan hasil temuan. Rentang penilaian dan hari tanggal dan tanda tangan supervisor atau Kepala Madrasah. 
Jadi dapat disimpulkan pelaksanaan supervisi di MTs. Raden Intan secara umum sudah baik, dalam pelaksanaanya Kepala MTs. Raden Intan akan masuk ke kelas sesuai dengan jadwal yang telah ada, pertama-tama yang dilakukan adalah mengecek kesiapan dari perangkat mengajar guru. Selanjutnya mengamati performa mengajar guru di kelas, yang kemudian akan dinilai sesuai dengan instrumen penilaian yang telah disediakan. 
3.	Tahap Tindak Lanjut Supervisi
Tahap Tindak Lanjut Hasil supervisi yang telah dilakukan oleh Kepala Madrasah sangat perlu untuk ditindak lanjuti guna memberikan manfaat yang nyata untuk meningkatkan kinerja guru. Tindak lanjut yang diberikan kepada guru dapat berupa penguatan melalui pembinaan secara individu maupun kelompok dan membantu guru meningkatkan kinerja mereka melalui kegiatan-kegiatan seminar, pelatihan, dan diklat. 
Pengamatan dan penelitian terhadap jalannya planning dalam pandangan Islam menjadi syarat mutlak bagi pimpinan untuk lebih baik dari anggotanya, sehingga kontrol yang ia lakukan akan efektif. Menjaga keselamatan dan kesuksesan Madrasah merupakan tugas utama Kepala Madrasah. Bagaimana Kepala Madrasah bisa mengontrol orang lain sementara dirinya masih belum terkontrol. Dengan demikian seorang Kepala Madrasah orang terbaik dan harus mengontrol seluruh anggotanya dengan baik. Motivation yaitu menggerakan kinerja semaksimal mungkin dengan hati sukarela. Masalah yang berhubungan dengan motivasi Allah swt. berfirman pada Surat An-Najm ayat 39, yaitu: 
 وَأَن لَّيۡسَ لِلۡإِنسَٰنِ إِلَّا مَا سَعَىٰ ٣٩ 
  
Artinya:” Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya.”
Dari ayat di atas berimplikasi adanya motivasi untuk selalu berusaha dan merubah keadaan. Dengan adanya usaha dan adanya upaya merubah keadaan kearah yang lebih baik akan mengantarkan kepada tujuan dan kesuksesan yang nyata. 
Dari uraian di atas merupakan bentuk anjuran Islam bagi umat manusia untuk memiliki motivasi dalam menjalani hidup. Dengan tingginya semangat dan motivasi sebagai modal awal dalam meraih kehidupan yang lebih cerah dan terarah. Dengan demikian bahwa planningyang menjadi acuan utama akan dengan mudah untuk bisa direalisasikan, karena dengan berdasarkan agama, motivasi manusia tidak sekedar hanya tuntutan menyelesaikan duniawi saja, tetapi juga terhadap pertanggung jawaban ukhrawinya. 
Tahap ketiga dalam proses supervisi klinis adalah tahap pertemuan balikan.
 “Pertemuan balikan ini dilakukan segera setelah melaksanakan observasi pengajaran, dengan terlebih dahulu dilakukan analisis terhadap hasil observasi. Tujuan utama pertemuan balikan ini adalah menindak lanjuti apa saja yang dilihat oleh supervisor, sebagai observer, terhadap proses belajar mengajar”.​[152]​

Pada pelaksanaan supervisi klinis atau supervisi pembelajaran tindak lanjut yang dilakukan setelah Kepala Madrasah MTs. Raden Intan mengadakan pengamatan langsung terhadap cara guru mengajar, dengan mengadakan diskusi balikan antara Kepala Madrasah dengan guru yang bersangkutan. Maksud dari diskusi balikan adalah diskusi yang dilakukan setelah guru selesai mengajar, kelemahan yang terdapat selama guru mengajar serta bagaimana usaha untuk memperbaikinya. Tindak lanjut kepada guru dari hasil supervisi akademik yang telah dilakukan dengan memberikan pembinaan kepada guru baik secara personal (pribadi), maupun secara kelompok serta mengikutsertakan guru dalam kegiatan pelatihan, seminar, dan diklat. Seperti yang tertera pada tahap selanjutnya, yaitu supervisi mesti dilengkapi dengan rencana tindak lanjut.langkah-langkah yang dilakukan pada kegiatan umpan balik bersamaan dengan kegiatan tindak lanjut. Langkah-langkah utama dalam tahap pertemuan balikan ini adalah: 
a.	Supervisor memberikan penguatan pada guru tentang proses belajar yang baru dilaksanakan.
b.	Supervisor dan guru memperjelas kontrak yang dilakukan mulai tujuan sampai pelaksanaan evaluasi.
c.	Supervisor menunjukkan hasil observasi berdasarkan format yang disepakati
d.	Supervisor menanyakan pada guru perasaannya dengan hasil observasi tersebut.
e.	Supervisor meminta pendapat guru tentang penilaian dirinya sendiri.
f.	Supervisor dan guru membuat kesimpulan dan penilaian bersama.
g.	Supervisor dan guru membuat kontrak pembinaan berikutnya.​[153]​

Pada rapat rutin atau rapat dewan guru tersebut, Kepala Madrasah dan guru-guru akan mendiskusikan dan bermusyawarah mengenai tindak lanjut dari kegiatan supervisi akademik yang telah dilakukan oleh Kepala Madrasah, pada forum itu mereka akan memecahkan permasalahan yang ditemui ketika Kepala Madrasah melakukan supervisi. Sebagaimana yang dikutip oleh Ali dalam buku pedoman supervisi pembelajaran yang dikeluarkan oleh Depdikbud, bahwasanya rapat dewan guru merupakan pertemuan antar semua guru dengan Kepala Madrasah yang dipimpin oleh Kepala Madrasah atau seorang yang ditunjuk oleh Kepala Madrasah. Pertemuan ini bermaksud membicarakan segala hal yang menyangkut penyelenggaraan pendidikan terutama proses belajara mengajar. Faktor yang sangat menentukan keberhasilan supervisi klinis sebagai salah satu pendekatan supervisi pengajaran adalah kepercayaan pada guru bahwa tugas supervisor semata-mata untuk membantu mengembangkan pengajaran guru. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tindak lanjut supervisi di MTs. Raden Intan dapat dikatakan kurang baik, karena tindak lanjut yang dilakukan Kepala Madrasah hanya sebatas perbaikan secara administratif dan hanya penguatan dengan dilakukan dengan berbincang-bincang pada suasana yang non formal tanpa membuat mekanisme tindak lanjut secara terstruktur.
Demikian tiga tahap pokok dalam proses supervisi klinis. Ketiga tahap ini sebenarnya berbentuk siklus, yaitu tahap pertemuan awal, tahap observasi mengajar, dan tahap pertemuan balikan
4.	Model Supervisi Kepala Madrasah di MTs. Raden Intan. 
Penyajian data hasil penelitian tentang model supervisi Kepala Madrasah di MTs. Raden Intan Gading Rejo sebagaimana dipaparkan di atas, maka pembahasan terdiri dari analisis model. Berikut ini pemaparan pembahasan penelitian model supervisi Kepala Madrasah di MTs. Raden Intan Gading Rejo.
Menurut Makawimbang, dalam praktik supervisi pendidikan, dikenal beberapa model supervisi yang selama ini dengan sadar atau tidak sadar diimplementasikan oleh supervisor atau Kepala Madrasah dalam pelaksanaan tugasnya.​[154]​ Setiap model memiliki karakteristik atau kelebihan dan kekurangannya. Bisa jadi suatu model supervisi di satu sisi sangat compatible di suatu daerah dan satuan pendidikan tertentu, namun di sisi lain model tersebut sangatlah uncompotible di daerah dan satuan pendidikan lain. 
Model supervisi dimaknakan sebagai bentuk atau kerangka sebuah konsep atau pola supervisi. Adapun mengenai model supervisi klinis dapat dilihat dari beberapa teori yang dipaparkan berikut: 
Sebagaimana pendapat Richard Waller memaparkan definisi supervisi klinis yang dikutip dalam John J. Bolla mengatakan bahwa 
Clinical Supervision may be defined as supervision focused upon the improvement of instruction by mean of systematic cycles of planning, observation, and intensive analiysis of actual teaching performance in interest of rational modification” (supervisi klinis adalah bentuk supervisi yang difokuskan pada perbaikan dan peningkatan pembelajaran melalui siklus yang sistematis, mulai dari tahap perencanaan, pengamatan, dan analisis yang intensif terhadap penampilan pembelajarannya dengan tujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran).​[155]​

Ada dua asumsi yang mendasari praktek supervisi klinis. Pertama, pengajaran merupakan aktivitas yang sangat kompleks yang memerlukan pengamatan dan analisis secara hati-hati, melalui pengamatan dan analisis ini, supervisor pengajaran akan mudah mengembangkan kemampuan guru mengelola proses belajar mengajar. Kedua, guru-guru yang profesionalnya ingin dikembangkan lebih menghendaki cara yang kolegial dari pada cara yang autoritarian.​[156]​
Supervisi klinis sebagai suatu sistem instruksional yang menggambarkan perilaku supervisor yang berhubungan secara langsung dengan guru atau kelompok guru untuk memberikan dukungan, membantu dan melayani guru untuk meningkatkan hasil kerja guru dalam mendidik para peserta didik. 
Snyder dan Anderson dalam Syaiful Sagala mengatakan supervisi klinis adalah suatu teknologi perbaikan pengajaran, tujuan yang dicapai, dan memadukan kebutuhan Madrasah dan pertumbuhan personal.​[157]​ 
Supervisi klinis pada dasarnya merupakan pembinaan performance atau kegiatan guru di dalam kelas, dengan mengasumsikan analisis data mengenai kegiatan di dalam kelas, hubungan antara guru dan supervisor merupakan program, prosedur dan strategi dalam meningkatkan dan mengembangkan proses belajar.
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa supervisi klinis adalah suatu proses bimbingan bertujuan membantu peningkatan kualitas guru, dalam penampilan mengajar berdasarkan observasi dan analisis data secara teliti dan objektif sebagai pegangan untuk perubahan tingkah laku. Secara teknis supervisi klinis adalah suatu model supervisi yang terdiri dari tiga fase: pertemuan perencanaan, observasi kelas, dan pertemuan balikan.
Piet A. Sahertian mengidentifikasi prinsip-prinsip supervisi klinis antara lain:
a.	Supervisi klinis yang dilaksanakan harus berdasarkan inisiatif dari para guru lebih dahulu. Perilaku supervisor harus sedemikian taktis sehingga guru-guru terdorong untuk berusaha meminta bantuan dari supervisor. 
b.	Ciptakan hubungan manusiawi yang bersifat interaktif dan rasa kesejawatan. 
c.	Ciptakan suasana bebas dimana setiap orang bebas mengemukakan apa yang dialaminya. Supervisor berusaha untuk apa yang diharapkan guru. 
d.	Objek kajian adalah kebutuhan profesional guru yang riil yang mereka sungguh alami. 
e.	Perhatian dipusatkan pada unsur-unsur yang spesifik yang harus diangkat untuk diperbaiki.​[158]​

Pelaksaan supervisi klinis di MTs. Raden Intan secara umum sudah memenuhi prinsip dari supervisi klinis itu sendiri, akan tetapi Kepala Madrasah harus lebih memotivasi Pendidik, sehingga tidak timbul keraguan dari Pendidik untuk men-share  kesulitannya dalam PBM. Dalam hal ini ketika seorang Pendidik memiliki keterbukaan terkait kesulitan dalam PBM,maka proses supervisi yang diinginkan akanlebih tepay sasaran.
Supervisi klinis pada dasarnya merupakan pembinaan performan Guru mengelola proses belajar mengajar. Supervisi klinis dalam pelaksanaannya membutuhkan perangkat-perangkat seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrument observasi, dan ada kesepakatan waktu pelaksanaan observasi kelas. Pelaksanaannya didesain dengan praktis serta rasional. Baik desainnya maupun pelaksanaannya dilakukan atas dasar analisis data mengenai kegiatan-kegiatan di kelas. Data dan hubungan antar guru dan supervisor merupakan dasar program prosedur dan strategi pembinaan perilaku mengajar guru dalam mengembangkan belajar peserta didik.
Dapat disimpulkan bahwa model supervisi klinis yang diterapkan oleh Kepala Madrasah MTs. Raden Intan dapat dikatakan cukup baik, akan tetapi ada beberapa hal yang harus diperbaiki diantaranya kurangnya sosialisasi terkait supervisi yang akan dilaksanakan dan persiapan dokumen. Dalam perumusan jadwal supervisi yang terkadang tidak dilakukan secara matang, sehingga menimbulkan ketidaksiapan dari seorang Guru ataupun terbenturnya jadwal supervisi dengan jadwal yang lain, serta kurang fokusnya aspek yang disupervisi dalam rangka perbaikan PBM.
5.	Kendala dalam Pelaksanaan Supervisi Akademik di MTs. Raden Intan 
a.	Kendalan Dalam Supervisi
Program supervisi akademik merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa ada kendala yang dihadapi oleh Kepala Madrasah dalam pelaksanaan supervisi akademik. 
Dalam pelaksanaan supervisi, waktu merupakan salah satu kendala yang sering terjadi. Meskipun pelaksanaan supervisi telah direncanakan dengan baik, namun terkadang pertemuan ataupun rapat mendadak yang harus diikuti Kepala Madrasah menghambat pelaksanaan supervisi. Bukan hanya keperluan mendadak dari Kepala Madrasah yang menghambat pelaksanaan supervisi, ketidaksiapan dan adanya keperluan mendesak guru juga menjadi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi. 
1)	Waktu 
Dari paparan di atas jelas bahwa faktor penghambat yang utama adalah kurangnya waktu. Peneliti juga melakukan wawancara kepada waka kurikulum. Dari pengakuan beliau, bahwa hambatan yang dialami dalam supervisi karena banyaknya kegiatan. Dari semua paparan hasil wawancara, intinya adalah waktu, pelaksanaan supervisi tidak dapat dilakukan dengan maaksimla karena adanya kendala waktu yang dialami oleh kepala madrasah atupun supervisor yang lainnya hal itu terjadi karena adanya kegiatan sekolah, kurang adanya persiapan ataupun faktor yang mencul dari masing-masing guru dan untuk mengatasi hambatan tersebut kepala madrasah berusaha untuk tetap memotivasi guru dan mendorong semangat dengan adanya supervisi tersebut.
Dalam konteks pendidikan, kedisiplinan guru terlihat dari sisi masuk tepat waktu dan pulang tepat waktu pula. Selain itu, memakai seragam, bersepatu, dan lainnya sesuai dengan peraturan, menghadiri rapat, membuat RPP dan lain-lain. Namun, banyak guru yang memiliki kualitas kedisiplinan rendah. Bahkan, karena alasan sibuk berorganisasi, mencari tambahan penghasilan, dan lain-lain, mereka saling tidak masuk Madrasah, keluar di saat pelajaran berlangsung, dan tidak meninggalkan tugas.
2)	Kesiapan guru 
Kendala pelaksanaan supervisi akademik yang terkait dengan kesiapan guru dapat dilihat dari beberapa faktor penghambat sebagai berikut: 
a)	Tidak menguasai materi dan metodologi pembelajaran 
Di Indonesia, lahirnya PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan) melibatkan sejumlah metodologi pembelajaran aktif, seperti cooperative learning (pembelajaran kooperatif), contextual teaching (pembelajaran kontekstual), dll. Perkembangan yang akan terus terjadi sudah tentu merasuk dalam psikologis masyarakat maju. Oleh karena itu, guru juga harus mengerahkan kemampuannya untuk mengikuti (kalau mampu, mengimbangi) kegiatan penelitian dan pengembangan ini secara intensif dan ekstensif. Namun, mayoritas guru di MTs. Raden ini tidak mengikuti perkembangan itu. Sehingga, mereka tidak menguasai perkembangan mutakhir tentang materi dan metodologi pembelajaran yang sudah mengalami perubahan dan perkembangan yang dinamis. Dalam menghadapi realitas, supervisor harus mengedepankan keteladanan, percakapan aktif, saling mengunjungi satu guru dengan lainnya untuk berbagi pengalaman, dan mendorong mereka untuk mengikuti pelatihan yang berhubungan dengan bidang mereka. Selain itu, supervisor juga perlu mengadakan workshop, penataran, dan tindak lanjut yang konkret atas kegiatan yang pernah dilakukan sehingga pencapaian indikatornya jelas. Oleh sebab itu, dibutuhkan motivasi secara teru-menerus kepada guru agar meningkatkan kemampuan intelektualitas supaya tidak ketinggalan zaman. Kalau bisa, guru harus berada di garda depan perubahan zaman.
b)	Tidak memanfaatkan sumber pengetahuan dan informasi 
Kesibukan guru yang luar biasa dalam mengajar, menyiapkan perangkat pembelajaran, hingga kesiapan di luar seperti bisnis, berorganisasi, dan lainnya membuatnya tidak memiliki banyak waktu untuk meningkatkan kualitasnya. Salah satu indikatonya adalah tidak memanfaatkan sumber pengetahuan dan informasi yang tersedia. Perpustakaan yang lengkap, jurnal, majalah, koran, bulletin, dan sejenisnya baginya hanya aksesoris untuk menambah keindahan. Jiwa dan hatinya belum tergerak untuk mengembangkan keilmuan secara dinamis. 
c)	Kurangnya kemampuan beradaptasi 
Perubahan adalah hukum alam. Tidak ada yang abadi, kecuali peubahan itu, begitu kata orang-orang pintar. Setiap saat, terjadi penemuan dalam bidang teknologi sehingga dunia pun berubah seluruh strukturnya. Dalam menghadapi segala jenis perubahan, tidak ada kata yang tidak tepat untuk menggambarkannya, kecuali siap. Dalam hidup, kesiapan menjadi sangat penting. Barang siapa yang tidak siap, sedangkan perubahan terus bergulir di depannya, maka ia akan tergilas, habis di pusaran masalah, tenggelam, dan akhirnya binasa. 
Kata siap adalah pilihan tepat bagi semua orang dalam bidang apapun, termasuk guru. Dahulu, tidak ada persyaratan bahwa guru harus kuliah kejenjang S1, namun sekarang ada. Dahulu, tidak ada persyaratan bahwa guru harus membuat RPP, namun sekarang harus ada, bahkan sebelum mengajar dimulai. Dulu, tidak ada sertifikasi guru, sekarang ada. Dahulu, belum ada beban kerja 24 jam dalam satu minggu, sekarang ada, perubahan demi perubahan akan terus terjadi.
3)	Implementasi RTL (Rencana Tindak Lanjut) 
Berdasarkan pemaparan dari Kepala MTs. Raden Intan, maka penulis beranggapan bahwa implementasi dari RTL yang harus diperhatikan. Meskipun telah dilaksanakan supervisi akademik, baik itu secara langsung maupun secara tidak langsung, tetap saja apabila tidak ada tindak lanjut dari hasil supervisi tersebut, maka akan menjadi percuma pelaksanaan supervisi akademik. Hal ini dikarenakan tidak adanya kontrol dari supervisor guna meningkatkan kinerja guru melalui supervisi akademik. 
b.	Solusi dalam Menghadapi Kendala Supervisi
Dalam melaksanakan suatu kegiatan pasti mengalami suatu hambatan-hambatan tertentu yang bisa mempengaruhi pelaksanaan suatu kegiatan tersebut. Demikian juga yang terjadi dalam pelaksanaan supervisi pendidikan di MTs. Raden Intan pastinya juga mengalami beberapa hambatan. 
Menghadapi kendala-kendala yang dihadapi baik dalam pelaksanaan supervisi maupun proses pembelajaran, Kepala Madrasah dan guru memiliki kiat-kiat untuk meningkatkan kinerja guru. Kiat-kiat yang dilakukan oleh Kepala MTs. Raden Intan untuk meningkatkan kinerja guru dipaparkan oleh Waka Kurikulum sebagai berikut: 
“Menyarankan guru-guru agar aktif mengikuti kegiatan di MGMP Madrasah dan MGMP tingkat Kabupaten dan mengadakan workshop untuk meningkatkan kemampuannya.”​[159]​
Pada program kerja Kepala Madrasah yaitu meningkatkan kepedulian guru dan karyawan terhadap kegiatan. Kepala MTs. Raden Intan selalu memberikan pengarahan kepada guru-guru agar mengikuti program MGMP baik di MGMP di Madrasah maupun MGMP di tingkat Kabupaten. Selain itu guru-guru juga diarahkan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan baik yang diadakan oleh Madrasah, Kemenag, maupun Kemendiknas. 
Seperti yang dijelaskan oleh Waka Kurikulum sebagai berikut: 
Beberapa hari yang lalu ada 15 orang guru diutus untuk mengikuti pelatihan purnama selama 3 hari, khusus untuk mata pelajaran ujian nasional dan IPS. Setelah mengikuti pelatihan tersebut, maka pada saat dilakukan rapat akan disharingkan kepada rekan-rekan guru yaitu mengenai pelaksanaan pembelajaran yang kooperatif dan kontekstual.​[160]​

Kepala MTs. Raden Intan akan menindaklanjuti guru-guru yang telah mengikuti pelatihan. Agar apa yang didapatkan guru saat pelatihan dapat diimplementasikan dan disharing kepada rekan-rekan guru lain. Sehingga hasil pelatihan dapat bermanfaat untuk peningkatan kinerja guru. 
Hampir senada dengan pernyataan dari Waka Humas, yaitu: 
“(a) Kedisiplinan dalam melaksanakan tugas, misalnya guru tidak boleh terlambat saat datang ke Madrasah dan pulang terlalu cepat, mengerjakan RPP dan perangkat pembelajaran lainnya. (b) Mengikutkan guru-guru pada diklat-diklat atau pelatihan-pelatihan, hasil dari pelatihan tersebut kemudian akan disharing kepada rekan-rekan guru yang lain.”​[161]​

Dan pernyataan dari guru mata pelajaran Bahasa Inggris, yaitu: 
“Kiat-kiat yang dilakukan oleh Bapak Kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru adalah sering diadakan pelatihan, pengarahan dan pemberian motivasi.”​[162]​
Berdasarkan pemaparan beberapa guru di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kiat-kiat yang dilakukan oleh Kepala MTs. Raden Intan untuk meningkatkan kinerja guru diantaranya adalah menyarankan kepada guru-guru agar aktif mengikuti MGMP Madrasah dan MGMP tingkat kota, mengadakan atau mengikutkan pelatihan-pelatihan kepada guru yang berkaitan dengan peningkatan kinerja, membudayakan kedisiplinan, dan memberikan motivasi.  
Kiat-kiat yang diberikan dan dilakukan oleh Kepala Madrasah diharapkan dapat meberikan manfaat untuk meningkatkan kinerja guru. Karena terdapat perbedaan antara guru yang diperhatikan dengan guru yang tidak diperhatikan. Guru yang diperhatikan cenderung melakukan perbaikan diri untuk melakukan perkembangan dalam proses pembelajaran, sedangkan guru yang kurang diperhatikan tidak memperdulikan perkembangan yang terjadi mereka hanya melakukan kegiatan pembelajaran sama seperti biasanya tanpa berusaha untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. 
Selain kiat-kiat dari Kepala MTs. Raden Intan, guru pun melakukan kiat-kiat untuk meningkatkan kinerja mereka. Kiat-kiat tersebut diungkapkan oleh beberapa guru yaitu MTK dan IPA sebagai berikut: 
“Kiat-kiat saya untuk meningkatkan kinerja yaitu banyak menambah wawasan sebagai guru seperti mengikuti pelatihan, banyak membaca buku dan lain-lain.”​[163]​
“Perbanyak membaca, Selalu refleksi diri serta mengikuti kegiatan MGMP dan pelatihan.”​[164]​
Bukan hanya peserta didik yang dituntut untuk banyak membaca, guru pun demikian karena dengan membaca dapat menambah wawasan sebagai guru. Peningkatan kompetensi guru yang pada mulanya bersifat konvensional menjadi lebih kooperatif. Hasil dari pelatihan yang telah diikuti oleh guru yaitu berupa produk dari peserta didik. Produknya dibuat dan ditempelkan di kelas sehingga akan menjadi motivasi bagi peserta didik untuk menjadi yang terbaik.
Sedangkan menurut guru mata pelajaran SKI kiat-kiat yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru adalah: 
“Karena mata pelajaran saya berupa hapalan sehingga membutuhkan strategi dalam menghapal dan variasi pelaksanaan belajar mengajar, tidak semua materi disamakan metode pembelajarannya.”​[165]​
Dalam hal ini guru yang bersangkutan lebih menekankan pada perbaikan pada metode pembelajaran. Misalnya dalam memberikan tugas bersifat kelompok, saat ujian dibuatkan soal yang membutuhkan jawaban pendek, mungkin dapat berupa TTS, benar-salah, kata sembunyi dan lain-lain.
Dengan variasi dalam pelaksanaan pembelajaran ini peserta didik akan lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dan mengerjakan latihan-latihan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kiat-kiat yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kinerja adalah perbanyak membaca, mengikuti kegiatan MGMP dan pelatihan, melakukan variasi dalam metode pembelajaran, dan selalu refleksi diri. 
Kesadaran dari pribadi guru sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja mereka. Melalui kesadaran tersebut guru akan berusaha untuk melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran di kelas untuk meningkatkan kualitas peserta didik yang akan meningkatkan mutu pendidikan secara umum. 
Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, bahwa hambatan yang terjadi di MTs. Raden Intan adalah waktunya yang tidak mencukupi, terkadang banyak hal yang dapat menghambat pelaksaan supervisi tersebut. Solusi dalam mengatasi hambatan waktu kepala madrasah adalah dapat dengan memberikan kewenangan kepada guru yang sudah dibimbing, atau guru yang sudah senior untuk membantu kegiatan supervisi atau sebagai supervisor bagi guru lainnya. Hal tersebut diharapkan mampu membantu pelaksaan supervisi. Supervisor juga harus senantiasa menjaga agar dirinya tidak terjebak pada tindakan menilai saja atau bahkan mengadili pihak guru. Dan apabila supervisor tidak bisa mengunjungi pihak yang di supervisi ke tiap kelas maka supervisor atau kepala madrasah bisa menggunak tindakan lain seperti pengumpulan RPP maupun wawancara terkait pembelajaran dan pelaksanaan supervisi dengan tujuan meningkatkan kinerja guru.
Selain faktor waktu, faktor lain yang dirasa menghambat jalannya supervisi adalah sikap dari guru itu sendiri yang kurang begitu menerima adanya kegiatan supervisi tersebut. Guru yang seperti itu sulit untuk diajak melakukan perubahan, guru yang masih kurang mempersiapkan misal RPP ataupun yang lainnya. Dan kadang untuk mengakui kekurangannya saja juga sulit karena merasa bahwa apa yang telah dilakukannya selama ini sudah benar.
Perbaikan atau peningkatan mutu pengajaran di sekolah berkaitan erat dengan keefektifan layanan supervisi. Karena itu, sudah seharusnya pula para supervisor mendorong para guru,agar berupaya dalam melakukan peningkatan kemampuan personal dan profesionalnya. Observasi kelas adalah salah satu wahana yang dapat digunakan untuk mendapatkan perubahan atau perbaikan unjuk kerja mengajar guru. Karena pula, supervisor diharapkan dapat menggiring perhatian guru dalam wawancara supervisi terhadap temuan spesifik dari observasi kelas, dengan harapan minat dan kemauan guru dibangkitkan untuk melakukan perubahan atau perbaikan unjuk kerja mengajarnya.
Dari paparan hasil wawancara peneliti, bahwasanya evaluasi supervisi sangat diperlukan bagi setiap guru yang disupervisi karena pada proses ini guru mengetahui kelebihan dan kekurangannnya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran selain itu dari pihak supervisor sendiri juga akan tahu hal yang perlu diperbaiki, selanjutnya dari kegiatan tersebut supervisor dapat memberikan masukan kepda pihak yang disupervisi atau solusi ketika ada kesulitan dalam kegiatan pembelajaran.
Dari paparan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi tidak hanya dilakukan oleh kepala madrasah, tetapi juga dengan di bantu oleh waka bahkan guru yang sudah dibimbing untuk menjadi supervisor.Dibagian awal tulisan ini dijelaskan bahwa yang bertanggung jawab atas pelaksanaan supervisi adalah pengawas dan kepala sekolah. Isi kegiatan supervisi dimaksud meliputi antara lain mengadakan pengamatan kelas. Jika pengawas mempunyai kesulitan dalam mengadakan pengamatan kelas karena keterbatasan latar belakang bidang studi, demikian juga halnya kepala madrsah, dapat dibantu oleh guru atau personel lain. Namun demikian karena kepala madrasah diibaratkan sebagai pemilik sekolah tentuyang bersangkutan sangat faham tentang seluk beluk kehidupan sekolah sehari-hari.
Dalam menunjang pelaksanaan seperti disebutkan dalam deskripsi tugas kepala madrasah sebagai supervisor, setiap hari beliaudapat dengan langsung pula memberikan pembinaan untuk peningkatan. Selain hal tersebut, kepala madrasah juga memanggil guru untuk memberikan RPP dan mewawancarai apakah sudah sesuai dengan RPP ketika mengajar atau menggunakan form untuk mengetahui apakah tiap-tiap form sudah terlaksana ketika proses KBM. Sehingga hal tersebut dapat dijadikan solusi untuk mengatasi hambatan yang terjadi.





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


D.	Gambaran Umum Lokasi Penelitian
3.	Sejarah Singkat
Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Raden Intan Gading Rejo Pringsewu didirikan pada tahun 1981 oleh Bapak H. Slamet. Proses belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Raden Intan Gading Rejo dimulai pada tanggal 15 Juli 1981 (saat ini berumur kurang lebih 37 Tahun).
Sejak berdirinya hingga saat ini Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Raden Intan Gading Rejo, telah mengalami beberapa pergantian kepemimpinan Kepala Madrasah. Adapun urutannya adalah sebagai berikut:
e.	Dari tahun 1981 - 1991 dipimpin oleh Bapak Sumitro
f.	Dari tahun 1991 - 1999 dipimpin oleh Ibu Helmi Wati,B.A
g.	Dari tahun 1999 - 2001 dipimpin oleh Bapak Drs. Bejo Utomo
h.	Dari tahun 2001- saat ini dipimpin oleh Bapak Solikhun, S.Ag.
4.	Visi, Misi dan Tujuan
Adapun Visi dan Misi dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah Raden Intan Gadingrejo adalah sebagai berikut : 
c.	Visi
MTs Raden Intan barometer pendidikan masyarakat, menciptakan peserta didik beriman, bertaqwa, berakhlak mulia dan mampu hidup mandiri.
d.	Misi :
9)	Menyiapkan manusia Islami
10)	Meningkatkan  Sumber daya yang dimiliki
11)	Mengoptimalkan pendidikan ketrampilan
12)	Efisiensi proses belajar mengajar
13)	Melibattkan peran serta masyarakat
14)	Meningkatkan pemberdayaan sarana dan prasarana
15)	Mengembangkan kreativitas dan kompetisi   disegala bidang
16)	Melaksanakan menegemen berbasis madrasah Menjadikan madrasah  bersih, indah, dan nyaman.

d.	Tujuan
Mewujudkan peserta didik, guru dan pegawai berilmu Pengetahuan dilandasi Iman dan Taqwa dan mampu hidup mandiri.
4.	Data Guru MTs Raden Intan, Kec. Gading  Rejo
	Hingga saat ini MTs Raden Intan  memiliki 27 guru. Gambaran kedaan guru dapat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut:
Tabel 1

Data Guru MTs Raden Intan, Kec. Gading  Rejo
No.	Nama 	Jenis
Kelamin	Jabatan
1	Solikhun, S.Ag	L	Kepala Madrasah 
2	Asih Rahayu S.Ag.	P	Waka kurikulum / Guru Bhs. Arab
3	Hermaini, S.Pd.I	P	Waka Kesiswaan / Guru SKI
4	Eka Indah Yuliana, S.Pd.I	P	Waka Sarpras/ Guru Qur’an hadits 
5	Wahyu Perdana, S.Pd	L	Waka Humas/ Guru PKN
6	Sari Estikawati, S.Pd	P	Guru IPA
7	Tiwi Sundari, S.Pd	P	Guru B. indonesia
8	Siti Makmuroh	P	Guru SBK
9	Mufid Auladi, S.Pd.I	L	Guru Akidah akhlak 
10	Yennida, S.Pd	P	Guru B.Indonesia
11	Fitri Agusanti, S.Pd	P	Guru BK
12	Wiwik Mardiyanti, S.Pd	P	Guru B.Inggris
13	Efi Emawati, S.Pd	P	Guru PKN
14	Sulasman, S.Pd.I	L	Guru BPI
15	Samrotul Fuadah	P	GURU Khat
16	Ori Sugiarto, S.Pd	L	Guru MTK
17	Maisah, S.Ag, M.Pd.I	P	Guru Fiqih
18	Laura putri Pakpahan, S.Pd	P	Guru IPS
19	Datin Siti Hasma, S.Pd.Ing	P	Guru B.inggris
20	Heru Rosyidah, S.Pd	P	Guru IPS
21	Hendri Prastiyo, S.Pd	L	Guru BK
22	Hendra Fitriadi, S.Pd	L	Guru Penjas
23	Eva Mulyaningsih, S.Pd	P	Guru MTK
24	Meva Darmawan, S.Pd	P	Guru B.Lampung 
25	Ida Zubaidah, M.Pd.I	P	Guru Fiqih
26	Asep Riyanto, S.Kom 	L	Kepala TU
27	Azis Abrom	L	Staf TU
Sumber Data: Dokumentasi Data Guru MTs Raden Intan Gading  Rejo
Tabel 2

Data Pendidik Dan Tenaga Pendidik
NO	KETERANGAN	JUMLAH
Pendidik








5.	Keadaan Peserta Didik MTs Raden Intan Gading  Rejo




 MTs Raden Intan Gading  Rejo Tahun Pelajaran 2017/2018

NO	JML ROMBEL	KELAS VII	KELAS VIII	KELAS IX	JML TOTAL
		LK	PR	JML	LK	PR	JML	LK	PR	JML	LK	PR	JML
1	9	48	46	94	48	42	90	40	46	86	136	134	270
Sumber: Dokumentasi Keadaan Peserta Didik MTs Raden Intan Gading  Rejo Tahun Pelajaran 2017/2018

6.	Sarana dan Prasarana MTs. Raden Intan Gading Rejo
Untuk menunjukkan kegiatan belajar mengajar di MTs. Raden Intan Gading Rejo melakukan berbagai upaya dengan memenuhi sarana dan fasilitas belajar mengajar untuk mencapai kelancaran di dalam proses belajar mengajar. 




di MTs Raden Intan Gading  Rejo
No	Jenis Prasarana	Jumlah Ruang	Jumlah Ruang Kondisi Baik	Jumlah Ruang Kondisi Rusak	Kategori Kerusakan



















19	R. Organisasi Kepeserta didikan	-	-	-	-	-	-
20	R. Lainnya	-	-	-	-	-	-
Sumber: Dokumentasi Sarana dan Prasarana MTs Raden Intan Gading  Rejo

E.	Temuan Penelitian
	Kepala madrasah memegang peran yang sangat penting dan menentukan dalam memastikan pelaksanaan pembelajaran di Madrasah agar dapat berjalan dengan baik dan berkualitas, salahsatu tugasnya adalah melakukan supervisi untuk mengontrol kinerja dari Tenaga Pendidik. Penelitian ini dilakukan di MTs. Raden Intan, dengan fokus penelitian pada supervisi akademik kepala madrasah, sedangkan subfokus penelitian ini adalah bagaimana tahapan dalam pelaksaan suupervisi dan model apa yang tieapkan dalam supervisi.
Dalam menggali data-data dan informasi pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan alat pengumpul data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Dari tekhnik yang digunakan diharapkan mampu menggali secara mendalam dan mendapat pemaknaan terkait pelaksanaan supervisi kepala madrasah di MTs. Raden Intan Gading Rejo. Dengan uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.Dari data yang telah diperoleh oleh peneliti,maka akan dipaparkan sebagai berikut:

6.	Perencanaan Supervisi Kepala Madrasah
Tujuan supervisi oleh kepala sekolah untuk memastian bahwa semua rencana atau program kerja sekkolah bisa terlaksana. Kepala sekolah melingkupi seluruh atau sasaran kegiatan yang ada disekolah ini harus mendapatkan supervisi agar nanti temuan-temuan yang diperoleh agar bisa ditindaklanjuti untuk dilakukan perbaikan-perbaikan. Selain untuk memastikan bahwa program-program terlaksana, juga untuk mendapatkan temuan-temuan atau kendala-kendala agar dilakukan perbaikan-perbaikan di waktu-waktu yang akan datang.
Perencanaan supervisi melekat dengan penyusunan program kerja yang terdiri dari rencan kegiatan, waktu, penanggungjawab. Sehingga kepala sekolah mengacu kepada program kerja untuk membuat perencanaan supervisi. 
Dalam pelaksanaan supervisi di MTs. Raden Intan, ada beberapa tahap-tahap yang dilakukan oleh Kepala Madrasah, yaitu: Tahap pertama dalam program supervisi dijelaskan oleh Kepala MTs. Raden Intan sebagai berikut: 
“Tahap pertama dalam pelaksanaan supervisi akademik yang saya lakukan adalah tahap perencanaan, yakni: (a) Awal tahun pembelajaran dilaksanakan sosialisasi terlebih dahulu mengenai kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan, termasuk salah satunya kegiatan supervisi. (b) Menjelaskan kepada guru mengenai supervisi yang akan dilaksanakan. Guru tugas utamanya adalah merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dalam proses tersebut diperlukan supervisi. (c) Membuat jadwal pelaksanaan supervisi minimal satu kali tiap semester.”​[166]​

Perencanaan supervisi akademik ini harus disusun dan dirancang setiap awal tahun, hal ini agar pelaksanaannya menjadi optimal. Sehingga setiap perkembangan guru dapat terpantau dan diketahui sejauh mana peningkatan kinerja yang dilakukan oleh setiap guru. 
Hasil wawancara dengan Kepala MTs. Raden Intan di atas, diperkuat dengan hasil dokumentasi yang tertera pada program kerja Kepala MTs. Raden Intan yang dapat dilihat pada lampiran. Tahap awal program kerja yaitu perencanaan. Perencanaan program supervisi akademik yang akan dilakukan Kepala MTs. Raden Intan bersamaan dengan pembuatan program dalam satu tahun.​[167]​

Berdasarkan program semester pada tahap perencanaaan supervisi akademik yang ditetapkan adalah sebagai berikut :
c.	Menyiapkan Instrumen
Kepala sekolah dan wakil kurikulum menyusun instrumen perencanaan supervisi akademik. Tujuan penyusunan instrumen supervisi akademik untuk menilai kinerja guru dalam akademik. 
Hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan sebagai berikut
Perencanaan supervisi akademik secara umum harus memenuhi tahapan diantaranya dengan merumuskan tujuan, membuat kisi-kisi, membuat butir instrumen, dan penyuntingan. Namun,di sekolah ini supervisor menggunakan instrumen yang sudah jadi dan siap digunakan.​[168]​

Berikut hasil wawancara dengan waka kurikulum MTs. Raden Intan:
Penyusunan perencanaan supervisi akademik menggunakan instrumen yang sudah jadi. Hal ini didasarkan pada struktur perencanaan supervisi akademik berupa penentuan sasaran, membuat kisi-kisi, instrumen, dan proses editing.​[169]​
Berikut hasil wawancara waka humas di MTs. Raden Intan:
“Penyusunan perencanaan supervisi akademik untuk supervisi guru menggunakan instrumen yang sudah jadi sesuai kebutuhan sekolah”.​[170]​
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa sumber dapat ditegaskan bahwa perencanaan MTs. Raden Intan berupa penyiapan instrument menggunakan instrumen yang sudah jadi. Adapun langkah-langkah yang harus dilalui dalam menyusun instrument meliputi dari penyusunan tujuan yang akan dicapai, membuat kisi-kisi, membuat butir-butir instrument, dan menyunting instrument.
Penyiapan instrumen akademik di MTs. Raden Intan terdiri dari Lesson Plan Consultation Form yang digunakan supervisor sebagai penilaian silabus, Scene Setting, dan aktivitas. Kriteria pembeda dari lembar pengamatan tersebut meliputi penggunaan Scene Setting activity-Warmer, Class Participant-Management, Interesting Learning-Activity, dan Student Cooperation-Student. 
d.	Menyiapkan Jadwal Bersama
Salahsatu rancangan yang dibuat pada tahap perencanaan adalah penetapan jadwal. Berdasarkan hasil dokumentasi pembuatan jadwal supervisi juga masuk dalam bagian perencanaan supervisi akademik. Jadwal supervisi akademik menjadi penting untuk segera dibuat mengingat dengan melihat jadwal kepala sekolah, tim supervisor, dan guru akan mengetahui apa yang harus dilaksanakan dan kapan pelaksanaannya. Jadwal supervisi akademik memuat kolom nomor, nama guru, hari pelaksanaan,kelas, dan nama supervisornya. Di dalam jadwal supervisi akademik sengaja tidak dicantumkan kolom tanggal untuk memudahkan guru maupun tim supervisor sehingga bisa lebih fleksibel sesuai dengan kesiapan keduanya.​[171]​
Pernyataan Kepala MTs. Raden Intan di atas didukung oleh pernyataan Waka Kurikulum, sebagai berikut: 
“Tahap awal dalam pelaksanaan supervisi akademik adalah guru diberikan jadwal oleh Kepala Madrasah.”​[172]​
Tahap awal dari program supervisi akademik adalah tahap perencanaan. Pada tahap ini Kepala MTs. Raden Intan mensosialisaikan mengenai pentingnya pelaksanaan supervisi dan memberikan jadwal pelaksanaan supervisi kepada masing-masing guru. 
Senada dengan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kehumasan yaitu: 
“Tahapan pertama dalam pelaksanaan supervisi akademik adalah Bapak Kepala Madrasah memberikan jadwal kepada masing-masing guru yang akan disupervisi.”​[173]​
Dalam perencanaan program supervisi ini kepala MTs. Raden Intan berperan sebagai koordinator yaitu berperan dalam mengkoordinasikan program-program dan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran dan harus membuat laporan mengenai pelaksanaan programnya.
 Diperkuat juga dengan pernyataan dari guru mata pelajaran Bahasa Inggris yang mengatakan bahwa: 
“Tahap awal dari pelaksanaan supervisi akademik yaitu Bapak Kepala Madrasah menginstruksikan terlebih dahulu mengenai pelaksanaan supervisi dan memberikan jadwal pelaksanaan supervisi.”​[174]​
Kepala sekolah bersama wakil kepala sekolah. Merumuskan jadwal pelaksanaan supervisi akademik. Penyusunan jadwal supervisi akademik didasarkan juknis pengawas. 

Hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan sebagai berikut;“Menyusun jadwal program semester supervisi akademik didasarkan pada juknis pengawas. Sehingga sasaran yang digunakan relevan.”​[175]​
Berikut hasil wawancara dengan Waka Kurikulum MTs. Raden Intan:
“Penyusunan jadwal supervisi akademik didasarkan pada panduan juknis pengawas. Dengan mengadopsi perencanaan kegiatan dan waktu pelaksanaan.”​[176]​
Berikut hasil wawancara guru bahasa Inggris di MTs. Raden Intan :
“Jadwal supervisi tersusun sedemikian rupa dengan patokan dari dinas kemudian dilakukan inovasi program kegiatan yang sesuai dengan sekolah.”​[177]​
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa sumber dapat disimpulkan bahwa penyusunan jadwal supervisi akademik bedasarkan rujukan dari dinas. Sehingga konten pelaksanaan sudah sesuai berstandar dinas. Sedangkan jadwal dari pelaksanaan supervisi kunjungan kelas dapat ditentukan 2 kali setiap semester dari awal semester dan akhir semester. 
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan sebagai berikut
Pelaksanaan supervisi kunjungan kelas dilakukan dua kali setiap semesternya. Supervisor melakukan penilaian dengan instrumen kunjungan kelas.Setiap item kriteria penilaian di isi sesuai keadaan kegiatan belajar mengajar.​[178]​

Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum MTs. Raden Intan:
 Sekolah ini melakukan supervisi setiap satu semester 2 kali. Dilaksanakan pada awal dan akhir setiap semesternya. Supervisi kunjungan kelas dilaksanakan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah dengan mengunjungi guru saat mengajar sesuai jadwal supervisi.​[179]​

Berikut hasil wawancara guru bahasa Indonesia di MTs. Raden Intan :
“Jadwal supervisi kunjungan kelas sudah tersusun saat awal dan akhir semester. Pelaksanaan kunjungan kelas ini dilakukan oleh kepala sekolah atau wakil kepala sekolah. Penilaiaan kunjungan kelas menggunakan instrumen.”​[180]​
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa narasumber dapat dikatakan bahwa jadwal supervisi kunjungan kelas dilakukan kepala dan wakil kepala sekolah dua kali dalam setiap semesternya. Pelaksanaan supervisi kunjungan kelas melalui penilaian sesuai  dengan instrumen supervi. Sesuai jadwal supervisi di atas bahwasanya supervisi akademik di MTs. Raden Intan dilakukan 2 orang supervisor. Supervisor pertama oleh kepala sekolah dan kedua oleh wakil kepala sekolah. Sehingga jadwal di atas dapat dilakukan oleh keduanya atau salah satu dari keduanya.
Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi pada peneliti di MTs. Raden Intan terkait penyusunan program supervisi bahwa; 
Pada saat punyusunan program supervisi akademik, kepala sekolah dibantu oleh waka bidang kurikulum. Supervisi akademik berkaitan erat dengan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, sehingga orang yang tugas tambahannya berkaitan langsung yaitu waka bidang kurikulum. Waka bidang kurikulum membantu kepala sekolah dalam hal pembentukan tim supervisor dan jadwal supervisi akademik. Selain itu, waka kurikulum juga membantu dalam mensosialisasikan dan merekap data hasil supervisi akademik. Punyusunan program supervisi akademik, kepala sekolah melibatkan guru. Dengan demikian, mereka ikut berpartisipasi dalam kegiatan itu dan turut bertanggung jawab atas pelaksanaannya. Para guru harus mengetahui bahwa dalam waktu dekat akan diadakan supervisi akademik. Guru harus mempersiapkan apapun yang yang berkaitan dengan administrasi guru. Guru juga harus mempersiapkan metode dan media pembelajaran di dalam kelas. Oleh karenanya guru selalu dilibatkan dalam penyusunan program supervisi akademik, dengan kebersamaan dalam menyusun suatu program, maka semua pihak akan merasa dihargai dan akan dapat menghilangkan kesalahpahaman antara kepala sekolahdan guru. Untuk itu sangat perlu disusun dan disosialisasikan program supervise akademik sebagai pembinaan awal terhadap guru-guru yaitu menyampaikan atau menjelaskan tentang pengertian, tujuan dan manfaat dari supervisi akademik.​[181]​
Program perencanaan supervisi yang matang dengan memperhatikan kondisi yang ada, maka gurudan kepala sekolah dapat mengetahui masalah-masalah proses pembelajaran apa saja yang dihadapi, cara-cara apa saja yang dapat dilakukan untuk mengatasi masatah itu dan pada akhirnya dapat mengetahui secara sistematis perubahan-perubahan positif apa sajayang telah terjadi dari waktu ke waktu. 
Perencanaan program supervisi akademik ini sangat penting karena dengan perencanaan yang baik, maka dapat memberikan gambaran yang jelas untuk mencapai tujuan dan memudahkan untuk mengukur ketercapaiannya. Perencanaan dalam fungsi manajemen pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dan menjadi salah satu fungsi urutan pertama. Demikian juga dalam merencanakan program supervisi akademik di sekolah memiliki posisi sangat penting dalam rangkaian proses supervisi akademik. Program supervisi merupakan satu kesatuan dalam kerangka untuk peningkatan pengetahuan, kemampuan dan kesadaran dalam menjalankan tugas, fungsi dan peran seorang kepala madrasah sebagai supervisor. Program supervisi adalah rincian kegiatan yang akan dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses dan hasil belajar. Kegiatan tersebut menggambarkan hal-hal apa yang akan dilakukan, bagaimana melakukannya, fasilitas apa yang diperlukan, kapan dilakukan dan cara untuk mengetahui berhasil tidaknya usaha yang dilakukan.
Berdasarkan pada hasil wawancara dengan Kepala MTs. Raden Intan dan beberapa guru, serta diperkuat dengan hasil observasi dan dokumentasi, maka penulis melihat bahwa tahap awal dalam pelaksanaan supervisi akademik adalah tahap perencanaan yakni kepala MTs. Raden Intan mensosialisasikan tentang supervisi yang akan dilaksanakan, membuat instrumen supervisi dan memberikan jadwal kepada masing-masing guru yang akan disupervisi. 
7.	Tahap Pelaksanaan 
Tahap kedua dari program supervisi akademik kepala madrasah adalah tahap pelaksanaan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Kepala Madrasah yaitu: 
Saya akan masuk ke dalam kelas guru yang telah dijadwalkan untuk melaksanakan supervisi kepada guru. Pertama-tama saya akan memeriksa kelengkapan dari perangkat mengajar seperti program tahunan, program semester, program harian (jurnal mengajar), daftar nama peserta didik yang diajar, buku pedoman, buku nilai, dan lain-lain. Apabila perangkat mengajar tersebut sudah lengkap barulah saya beralih menilai performa mengajar guru di kelas dengan mengisi instrumen penilaian supervisi yang telah disediakan.​[182]​

Dari keterangan diatas terlihat bahwa pelaksanaan supervisi keapala madrasah di MTS. Raden Intan memliputi beberapa kegiatan. Adapun lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:
b.	Supervisi Adminitrasi Guru
Tahap pelaksanaan supervisi administrasi guru dimulai dari guru menyusun perangkat administrasi guru berupa prota, promes, silabus, KKM, dan lesson plan. Kemudian supervisor mengamati kelengkapan administrasi guru. 
Berikut ini hasil wawancara dengan waka humas MTs. Raden Intan sebagai berikut.
“Administrasi guru masuk salah satu sasaran supervisi akademik. Pelaksanaan supervisi administrasi guru dilakukan supervisor melalui penilaian item yang ada pada instrumen.”​[183]​
Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum MTs. Raden Intan ;
“Administrasi guru dilakukan penilaian oleh supervisor menggunakan instrtumen supervisi. Sehingga supervisor melakukan supervisi administrasi guru akan berdampak pada ketertiban adminitrasi guru.”​[184]​
Berikut hasil wawancara guru fikih di MTs. Raden Intan ;
“Guru mempersiapkan administrasi guru sejak awal semester dimulai sebagai awal pelaksanaan supervisi guru. Kemudian supervisor bertugas menilai kelengkapan administrasi sesuai instrumen.”​[185]​
Berdasarkan sasaran pelaksanaan supervisi administrasi guru. Supervisor MTs. Raden Intan melakukan pelaksanaan supervisi administrasi guru sebagai berikut:
6)	Program tahunan
Sesuai dengan rujukan program tahunan dinas guru menunjukkan program tahunan untuk mata pelajaran dan kelas yang diampu pada tahun pelajaran yang sedang berjalan. Berupa standar kompetensi, kompetensi dasar, dan pembagian alokasi waktu selama satu tahun pelajaran sesuai dengan minggu efektif belajar. 
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan ;
Supervisor melihat isi setiap prota guru dari standar kompetensi dan kompetensi dasarkemudian dilakukan penilaian prota dengan instrumen.Program tahunan sudah ada dari kemendiknas, sehingga guru tinggal mempersiapkan dan menunjukkan sesuai dengan mata pelajaran dan kelas yang telah diampu.​[186]​

Hasil wawancara dengan waka kurikulum MTs. Raden Intan:
“Guru menyiapkan program tahunan berdasarkan mata pelajaran yang diampu pada awal semester. Program tahunan diamati supervisor dari standar kompetensi dan kompetensi dasar.”​[187]​
Berikut hasil wawancara guru bahasa Inggris di MTs. Raden Intan ;
“Supervisor menilai kesesuaian standar kompetensi dan kompetensi dasar pada setiap mengawali tahun ajaran baru maka setiap guru menyiapkan program tahunan dari dinas dengan ketentuan yang ada.”​[188]​
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat disimpulkan bahwa program tahunan disusun setiap awal tahun ajaran baru dengan ketentuan dari dinas. Sedangkan supervisor bertugas mengamati kesesuaian standar kompetensi dan kompetensi dasar setiap gurudengan mengacu item-item pada instrumen yang telah disiapkan.
7)	Program semester
Guru menunjukkan program semester untuk mata pelajaran dan kelas yang diampu, pada semester yang sedang berjalan. Disertai standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi pokok, pembagian alokasi waktu, dan rincian penyajian pada minggu tertentu selama satu semester sesuai minggu efektif belajar. 
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan ;
Supervisor menilai program semesterdengan instrumenyang telah dipersiapkan guru saat mengawali setiap semester. Berdasarkan mata pelajaran yang diampupada semester disertai standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi pokok, pembagian alokasi waktu dan rincian minggu efektif.​[189]​

Hasil wawancara dengan waka kurikulum MTs. Raden Intan;
“Program semester dilakukan supervisi oleh supervisor sesuai rujukan dinas atau belum dengan memperhatikan inovasi indikator pembelajaran yang telah dikembangakan.”​[190]​
Berikut hasil wawancara guru bahasa Inggris MTs. Raden Intan ;
Setiap mengawali tahun ajaran baru maka supervisor melakukan supervisi kepada setiap guru menyiapkan program semester dari dinas dengan ketentuan yang ada berupa kompetensi dasar, indikator, materi pokok, alokasi waktu.​[191]​

 	Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat disimpulkan bahwa program semester dilakukan supervisi oleh supervisor dengan instrumen. Kemudian supervisor mengamati kesesuaian kompetensi dasar, indikator, materi pokok, dan alokasi waktu. 
8)	Silabus
Supervisor melakukan supervisi silabus untuk mata pelajaran dan kelas yang diampu, tahun yang sedang berjalan, lengkap dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan;
    Silabus sangat mutlak dipersiapkan karena terkait penyusunan awal pembuatan RPP atau lesson plan. Kemudian supervisor melakukan supervisi standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, alokasi waktu alat sumber dan evaluasi.

Hasil wawancara dengan wakak kurikulum MTs. Raden Intan ;
“Guru mempersiapkan silabus sehingga saat membuat Lesson Plan dapat sesuai Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan indikator yang akan digunakan. Kemudian supervisor melakukan supervisiisi silabus”. 
Berikut hasil wawancara guru bahasa Indonesia MTs. Raden Intan;
“Pembuatan Lesson Plan didasari adanya silabus dengan menggunakan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator. Kemudian dilakukan penilaian instrumen ”
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat disimpulkan bahwa silabus disusun setiap awal tahun ajaran baru sesuai mata pelajaran yang akan diampu. Silabus mutlak harus ada sebelum pembuatan Lesson Plan. Supervisor melakukan penilaian supervisi dengan instrumen berdasarkan kesesuaian standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, alokasi waktu, alat sumber dan evaluasi,
9)	KKM
Guru menunjukkan kriteria kelulusan minimum sesuai dengan peraturan perhitungan. Hasil perhitungan KKM dapat ditentukan dari hasil perhitungan kelompok kerja guru di sekolah.
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan ;
Supervisor melakukan supervisi dengan instrumen terkait KKM. Penentuan KKM disusun bersama kelompok kerja guru di sekolah. Karenaguru mengajar terbagi atas mata pelajaran yang beragam. Sehingga dalam setiap mapel dan kelas yang sama dapat diampu oleh beberapa guru.​[192]​

Hasil wawancara dengan waka kurikulum MTs. Raden Intan. 
Penyusunan KKM berdasarkan KKG mata pelajaran yang seragam. Jadi ada waktu bertemunya antar guru mata yang serupa membahas dan penentuan nilai KKM mata pelajaran. Kemudian dilakukan penilaian supervisi terkait KKM dengan instrumen.​[193]​

Berikut hasil wawancara guru fikih di MTs. Raden Intan ;.
“Penentuan KKM tersusun sebelum mengawali tahun pelajaran baru. Tersusun atas beberapa kriteria sesuai mata pelajaran oleh guru bidang studi yang sama.”​[194]​
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat disimpulkan bahwa KKM dilakukan penilaian supervisi setelah tersusun sebelum tahun pelajaran baru. Penyusunan oleh guru mata pelajaran yang sama, dengan penentuan berdasarkan kriteria-kriteria KKM dari dinas.

10)	RPP / Lesson Plan
Guru menyusun RPP atau Lesson plan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Disertai dengan tujuan dan kegiatan pembelajaran dengan metode aktif kreatif. 
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan ;
“Supervisor melakukan penilaian berdasarkan instrumen yang digunakan supervisor. Karena setiap guru diwajibkan menunjukkan Lesson Plan yang harus dilakukan penilaian 10 kepada supervisor. “​[195]​
Hasil wawancara dengan waka kurikulum MTs. Raden Intan ;
Supervisi Lesson plansudah berdasarkan instrumen. Lesson planguru disusun setiap awal semester. Penyusunan lesson plan dengan bimbingan wakil kepala sekolah selaku salah satu supervisor sehingga hasil sesuai dengan kriteria dari sekolah.​[196]​

Berikut hasil wawancara dengan guru SKI di MTs. Raden Intan ;
Kriteria penilaian Lesson Plansudah ada di instrumen. Guru wajib mempersiapkan lesson planminimal 10 sebelum mulai semester baru. Pembuatan lesson plan dengan bimbingan wakil kepala sekolah sesuai kriteria dari sekolah.​[197]​





Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi. Berikut ini hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan;
“Supervisor melakukan kunjungan saat pelaksanaan pembelajaran untuk melakukan supervisi sesuai item-item instrumen.penilaian.”​[198]​
Pernyataan Kepala MTs. Raden Intan tersebut didukung dengan dokumentasi yang terdapat pada program kerja Kepala Madrasah yakni pada bagian pelaksanaan yaitu melaksanakan supervisi akademik dengan melakukan kegiatan supervisi kelas.​[199]​
Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan Waka Kurikulum yaitu: 
“Dalam pelaksanaan supervisi biasanya Bapak Kepala Madrasah memberikan masukan baik dari RPP maupun dari segi pembelajarannya. Jadi proses supervisi itu sudah ada kolom instrumen untuk penilaian supervisi. Misalnya penilaiannya dari nilai 4-1, dari penilaian tersebut akan diberikan masukan bukan menyalahkan karena tidak semua mata pelajaran bisa digeneralisasikan.”​[200]​

Kepala MTs. Raden Intan telah menyediakan instrumen penilaian dalam pelaksanaan supervisi. Mulai dari pembukaan kemudian inti pembelajaran sampai penutupan akan dinilai oleh Kepala MTs. Raden Intan. Melalui penilaian tersebut Kepala MTs. Raden Intan akan memberikan masukan dan bantuan kepada guru sesuai dengan kendala atau masalah yang dihadapi. 
Sebagaiamana yang dikemukakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Inggris sebagai berikut: 
“Kepala Madrasah masuk kelas saat proses belajar mengajar, beliau mempunyai instrumen penilaian supervisi, mulai dari pembukaan kemudian inti pelaksanaan pembelajaran sampai penutupan semuanya dinilai oleh bapak Kepala Madrasah.”​[201]​

Pendapat yang hampir sama diungkapkan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, bahwa: 
“Bapak Kepala Madrasah akan mengecek langsung ke lapangan atau ke kelas sesuai dengan jadwal supervisi yang telah dibuat. Bapak Kepala Madrasah masuk ke dalam kelas dengan menanyakan kelengkapan perangkat pembelajaran serta mengamati proses kegiatan pembelajaran.”​[202]​

Kemudian hasil wawancara diatas diperkuat dengan beberapa hasil observasi dianataranya adalah sebagai berikut;
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 25 September 2018 yang peneliti lakukan dalam melihat pelaksaan supervisi akdemik kepala madrsah di MTs. Raden Intan didapatkan sebagai berikut:
Pada tahap pelaksanaan, langkah pertama yang dilakukan oleh kepala madrasah adalah mengadakan pertemuan praobservasi dengan guru. Kemudian kepala sekolah memeriksa seluruh administrasi pembelajaran guru dengan menggunakan instrumen adminstrasi pembelajaran guru yang sudah disediakan. Dan juga kepala madrsah melihat bagaimana kelengkapan adminitrasi guru seperti; Program tahunan, program semesteran, perhitungan minggu efektif, Pengembangan silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan instrumen penilaian guru. ​[203]​
Dari guru sendiri pada saat ingin dilakukan supervisi, berdasarkan hasil observasi peneliti tehadap guru mata pelajaran matematika yaitu :
Pak Ori Sugiarto menyiapkan perangkat pembelajaran sebelum kegiatan supervisi di mulai. Kepala madrasah dan pak Ori bersama-sama masuk ke dalam kelas. Terlihat bahwa anak-anak terkejut karena tidak biasanya kepala madrasah memantau kegiatan pembelajaran. Pak Ori menyerahkan RPP ke kepala madrasah. Kepala madrasah duduk di bangku belakang untuk mengawasi kegiatan pembelajaran matematika hari ini.
Kemudian masuk langkah berikutnya yaitu tahap observasi. Pada saat Pak Ori memulai kegiatan pelajaran dengan bertanya kepada siswa apa yang mereka ketahui tentang Lingkaran. Siswa dengan antusias menjawab pertanyaan tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tentang rumus lingkaran. Setelah itu siswa secara berkelompok di minta untuk mendiskusikan lembar kerja yang diberikan. Guru berkeliling kelas mengamati dan memberi bantuan ketika ada siswa yang bertanya. Di akhir pembelajaran, Pak Ori menyimpulkan materi tentang lingkaran 10 menit sebelum kegiatan pembelajaran berakhir. Pada pelaksanaan supervisi, Kepala madrasah hanya duduk dan mengamati jalannya proses kegiatan pembelajaran sambil membuat catatan-catatan yang akan diberikan kepada guru. ​[204]​
Pada saat mensupervisi kepala madrasah duduk di belakang kelas untuk mengamati dan mencatat seluruh aktifitas pembelajaran menggunakan instrumen pengamatan pembelajaran. Cara mengajar guru, media yang digunakan, dan penguasaan kelas menjadi fokus utama pengamatan kepala madrasah. Selain itu karakteristik perilaku peserta didik saat mengikuti pembelajaran juga menjadi fokus pengamatan. ​[205]​
Selanjutnya berdasarkan observasi pada tanggal 26 September, yang harusnya tidak ada jadwal supervisi, akan tetapi karena tertundanya waktu pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepada guru bahasa inggris maka kepala madrasah langsung mensupervisi pada hari tersebut: 
Bahwa kepala madrasah benar melakukan supervisi ke dalam kelas. Akan tetapi, kepala madrasah ketika ingin mensupervisi guru bahasa Inggris tidak mengikuti jadwal sesuai perencaanaan yang telah dibuat, peneliti melihat bahwa pelaksanaan supervisi cendrung lebih kepada kesiapan waktu guru dan kepala madrasah saja, artinya jadwal yang sudah ditetapak sejak awal tidak begitu mengikat.​[206]​
Kemudian observasi tanggal 28 September, melanjuti kegiatan supervisi kepala madrasah melaklukan tahap pertemuan post observasi. Pada tahap ini kepala madrasah atau tim supervisor memanggil guru yang telah disupervisi ke ruang kepala sekolah. Kepala madrasah memperlihatkan catatan pada instrumen supervisi baik yang menyangkut administrasi pembelajaran maupun catatan hasil pengamatan pembelajaran selama proses belajar mengajar berlangsung. Setelah guru membaca dengan seksama dan merasa tidak ada masalah, selanjutnya kepala sekolah mempersilahkan guru untuk menandatangani hasil supervisi pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah menggunakan pendekatan yang berbeda-beda.Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan langsung dan kadang juga tidak langsung. Adakalanya kepala sekolah langsung berhadapan dengan guru dalam kegiatan supervisi akademik. Namun kadang kala kepala sekolah tidak langsung berhadapan dengan guru ketika mensupervisi karena sudah diwakili oleh tim supervisor. ​[207]​
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat disimpulkan bahwa observasi kelas dilakukan supervisor dalam rangka tuntutan kepada guru dalam penertiban administrasi pembelajaran berupa pemeriksaan kembali program tahunan, program semester, silabus, KKM, dan lesson plan, serta penilaian atau supervisi dari performance guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
Berdasarkan data yang diuraikan di atas berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala MTs. Raden Intan dan beberapa guru, serta diperkuat dengan hasil observasi dan dokumentasi, maka dapat diketahui bahwa tahapan kedua dalam program supervisi akademik adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap ini Kepala MTs. Raden Intan akan masuk ke dalam kelas sesuai dengan jadwal yang telah ada, pertama-tama yang dilakukan adalah mengecek kesiapan dari perangkat mengajar guru. Selanjutnya mengamati performa mengajar guru di kelas, yang kemudian akan dinilai sesuai dengan instrumen penilaian yang telah disediakan. Dengan kata lain meliputi 2 (dua) kegiatan yaitu pemeriksaan administrasi dan supervisi kelas (pembelajaran). 
8.	Tahap Tindak Lanjut 
Supervisor setelah melaksanakan perencanaan dan pelaksanaan supervisi akademik. Tahap selanjutnya dilaksanakan evaluasi supervisi akademik. Tahap evaluasi supervisi akademik meliputi beberapa hal diantaranya:
b.	Mengidentifikasi hasil pengamatan 
	Setelah Kepala MTs. Raden Intan melakukan tindakan supervisi terhadap guru, maka selanjutnya Kepala MTs. Raden Intan akan memberikan tindak lanjut kepada guru berdasarkan hasil supervisi yang telah dilakukan. Tindak lanjut ini diberikan agar terjadinya perubahan pemahaman guru dan juga demi meningkatkan kinerja guru di MTs. Raden Intan. 
Supervisor mempunyai seperangkat instrumen untuk digunakan sebagai alat mengukur pelaksanaan supervisi. Kemudian instrumen tersebut diidentifikasi setelah pelaksanaan. 
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan;
“Supervisor mengidentifikasi data-data Lesson Plan, supervisi, dan administrasi dari setiap guru. Kemudian supervisor menyatakan seberapa akurat instrumen yang digunakan.”​[208]​
Hasil wawancara dengan waka kurikulum di MTs. Raden Intan ;
“Sekolah ini dalam mengidentifikasi hasil pengamatan berdasarkan aspek-aspek yang ada pada Lesson Plan, supervisi, dan administrasi.”​[209]​

Berikut hasil wawancara guru Matematika di di MTs. Raden Intan ;
“Hasil pengamatan observasi di identifikasi oleh supervisor dengan kriteria pada format penilaian Lesson Plan, supervisi, dan administrasi.”
Kegiatan tindak lanjut hasil supervisi akademik terhadap guru agar memberikan perubahan perilaku yang positif dalam melaksanakan tugas di madrasah. Dalam pembinaan ini diharapkan guru dapat mengetahui kekurangan dan kelebihannya. Kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran agar diberitahukan kepada guru untuk dapat diperbaiki. Demikian juga dengan kelebihan yang dimiliki guru perlu juga disampaikan agar dapat dikembangkan. Konsep tindak lanjut supervisi akademik yang telah dilakukan kepala madrasah merupakan pemanfaatan dari hasil analisis supervisi yang telah dilakukan. 
Isi dari konsep tindak lanjut hasil supervisi berupa pembinaan, baik pembinaan langsung maupun pembinaan tidak langsung. Pembinaan langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-hal bersifat khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil analisis supervisi. Dan pembinaan tidak langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-hal bersifat umum yang perlu perbaikan dan perhatian setelah memperoleh hasil analisis supervisi. Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah dalam membina guru untuk meningkatkan proses pembelajaran. Cara tersebut antara lain menggunakan secara efektif buku petunjuk bagi guru, menggunakan buku teks secara efektif, mengembangkan teknik-teknik pembelajaran yang telah dimiliki, menggunakan metodologi yang luwes (fleksibel), menggunakan lingkungan sekitar sebagai media atau alat bantu pembelajaran, mengevaluasi siswa dengan lebih akurat, teliti, dan seksama, dapat bekerja sama denganguru lain agar lebih berhasil. Kemudian memperkenalkan teknik pembelajaran modem untuk inovasi dan kreativitas layanan pembelajaran, dan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Jadi tindak lanjut dari hasil supervisi itu adamanfaatnya bagi guru dalam perbaikan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan supervisi akademik terhadap guru, bukan suatu yang mudah tetapi bukanlah sesuatu yang sulit pula untuk dilakukan. Pelaksanaan supervisi akademik diperlukan suatu keterampilan seor
ang kepala madrasah sebagai supervisor pendidikan di madrasahnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat disimpulkan bahwa mengidentifikasi hasil pengamatan pada saat pelaksanaan supervisi dilakukan supervisor dengan ketentuan berdasarkan aspek-aspek yang ada pada Lesson Plan, supervisi, dan administrasi.
c.	Menganalisis Hasil Supervisi
Instrumen supervisi akademik yang telah terisi setelah melakukan observasi. Tahap selanjutnya dilakukan analisis hasil supervisi dengan cara setiap langkah di sesuaikan dengan isi instrumen supervisi. 
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan ;
Menganalisis hasil observasi di lakukan dengan cara setiap sasaran dikaji mulai dari keruntutan langkah, kelebihan dan kekurangan disesuaikan dengan setiap point di instrumen observasi dengan ketentuan kriteria yang sudah ada. Sehingga akhirnya dapat diketahui skor yang dimiliki guru masing-masing.​[210]​


Hasil wawancara dengan waka kurikulum MTs. Raden Intan; 
“Supervisor merumuskan hasil observasi dengan cara setiap sasaran dikaji berdasarkan aspek yang dinilai pada instrumen Lesson Plan, supervisi, dan administrasi.”​[211]​
Berikut hasil wawancara guru matematika MTs. Raden Intan; 
“Supervisor melakukan analisis dari kriteria pada form yang valid. Sehingga gurudapat mengevaluasi diri kekurangan dan kelebihan berdasarkan data-data tersebut.”​[212]​
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dalam melihat pelaksaan supervisi akdemik kepala madrsah di MTs. Raden Intan didapatkan sebagai berikut:
Kepala madrasah MTs. Raden Intan Gading Rejo  melakukan tindak lanjut dari hasil kegiatan supervisi. Tindak lanjut supervisi akademik sudah dilaksanakan sebagaimana yang seharusnya walaupun belum maksimal,. Misalnya, ketika dalam proses KBM ditemukan kekurangan guru dalam penggunaan media pembelajaran, maka tindak lanjut yang diberikan oleh kepala madrasah juga berkaitan dengan upaya peningkatan dalam penggunaan media pembelajaran supaya lebih menarik, menyenangkan, dan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Begitu juga ketika dalam tahap observasi KBM ditemukan kurang mampunya guru dalam memilih metode mengajar yang tepat. Maka tindak lanjut yang diberikan berupa pembinaan yang berkaitan dengan pemilihan metode mengajar supaya lebih bervariatif (tidak monoton). Namun satu hal yang perlu digarisbawahi adalah upaya tindak lanjut kepala madrasah terhadap guru tetap berpegang pada prinsip-prinsip supervisi yang seharusnya, yakni demokratis, kekeluargaan, ilmiah, konstruktif dan lain-lain.
Kepala madrasah dalam kegiatan tindak lanjut mengarapkan terjadi perubahan perilaku yang positif seorang guru yang pernah disupervisi. Perubahan-perubahan itu akan membawa seorang guru menjadi profesional dalam mengajar dan mutu pendidikan serta kinerjanya akan meningkat. Yang perlu diperhatikan dalam kegiatan tindak lanjut ini harus ada kejelasan bagian mana yang harus diperbaiki oleh guru. Guru tidak selalu disalahkan karena kekurangannya. Namun kegiatan tindak lanjut lebih pada upaya memperbaiki kekurangan dan kesalahan.tapi dalam prakteknya peneliti melihat belum maksimalnya tindak lanjut yang dilakukan oleh kepala madrsah dengan mendapat kendala seperti waktu dan tingkat kesiapan guru.​[213]​
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber,dan data observasi dapat disimpulkan bahwa menganalisis hasil observasi di lakukan dengan cara setiap sasaran dikaji mulai dari keruntutan langkah, kelebihan dan kekurangan disesuaikan dengan setiap point di instrumen observasi dengan ketentuan kriteria yang sudah ada. Sehingga akhirnya dapat diketahui skor yang dimiliki guru masing-masing.
e.	Mengevaluasi Bersama Antara Supervisor Dengan Guru
Setiap selesainya kegiatan supervisi akademik di sekolah. Supervisor mempunyai kewajiban mengevaluasi hasil supervisi bersama guru. Evaluasi dapat berupa memilah kelebihan dan kendala yang dialami saat dilakukan supervisi. Salahsatu cara tindak lanjut superisi yang dilakukan adalah dengan tatap muka. Bberdasrkan hasil wawancara Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kepala Madrasah sebagai berikut:
“Tindak lanjut dilakukan dengan cara tatap muka langsung setelah diadakannnya supervisi.”​[214]​
Adapun bentuk tindak lanjut hasil supervisi akademik yang dilakukan oleh Kepala MTs. Raden Intan adalah dengan cara tatap muka, yang biasanya dilakukan langsung setelah selesai adanya supervisi oleh Kepala Madrasah. Apabila saat itu guru masih ada jadwal mengajar atau Kepala Madrasah ada jadwal kegiatan lain, maka tindak lanjut akan dilakukan di ruangan Kepala Madrasah pada hari lain saat jam istirahat. Kepala MTs. Raden Intan akan mendiskusikan hasil supervisi dengan guru dan kemudian melakukan pembinaan kepada guru mengenai kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 
Hampir sama dengan pendapat yang diungkapkan oleh Waka Kurikulum, bahwa: 
Di akhir pelaksanaan supervisi biasanya akan ada sharing antara guru dengan bapak Kepala MTs. Raden Intan untuk menindaklanjuti hasil supervisi. Jika tidak ada waktu, maka bapak Kepala Madrasah akan melihat proses belajar mengajar sepintas saja kemudian ditinggalkan, yang terpenting RPP sudah di lihat dan diacc oleh beliau dan akan ditindak lanjuti di lain hari. Supervisor mempunyai peran mengajak guru untuk mengevaluasi supervisi yang telah dilakukan. Supervisor tidak sekedar mengkritisi hasil supervisi, tetapi memberi masukan untuk mengembangkan kualitas supervisi di sekolah.​[215]​

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan kepala MTs. Raden Intan; 
Evaluasi hasil supervisi dilakukan supervisor dengan guru setelah pelaksanaan supervisi. Supervisor dalam evaluasi ini menggali ide dan kendala guru dalam supervisi.Setelah itu supervisor melakukan perbaikan-perbaikan terhadap program-program yang dijalankan secara terus menerus.​[216]​

Berikut hasil wawancara guru bahasa Inggris di MTs. Raden Intan;
 “Mengevaluasi bersama anatara supervisor dengan guru dilakukan setelah pelaksanaan supervisi selesai. Evaluasi ini bertujuan memperbaiki pelaksanaan supervisi.” ​[217]​
Berdasarkan dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa mengevaluasi bersama antara supervisor dengan guru dilakukan dalam rangka mengatasi kekurangan pelaksanaan supervisi dengan melakukan perbaikan secara terus menerus. Sesuai dengan program kerja Kepala Madrasah yaitu melaksanakan tindak lanjut dari hasil supervisi kelas. Pelaksanaan supervisi dilaksanakan bukan hanya untuk memenuhi program kerja yang telah dibuat, akan tetapi sebagai acuan oleh Kepala MTs. Raden Intan untuk memberikan pembinaan kepada guru-guru yang menghadapi kendala dalam proses pembelajaran meningkatkan kinerja guru. 
f.	Membuat catatan hasil supervisi 
Puncak dari kegiatan supervisi akademik adalah laporan hasil supervisi. Sehingga supervisor membuat laporan yang berisi perkembangan dan kekurangan pelaksanaan supervisi sesuai dengan point di instrumen supervisi akademik. 
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala sekolah MTs. Raden Intan ;
“Hasil dari kegiatan supervisi berupa laporan. Sehingga di sekolah kami mempunyai laporan bernama raport guru. Raport disusun berdasarkan hasil penilaian semua aspek sasaran. Kemudian beberapa kriteria tersebut diakumulasi di akhir semester.”​[218]​
Hasil wawancara dengan waka kurikulum MTs. Raden Intan .
“Laporan hasil supervisi disusun supervisor berbentuk raport guru. Hal ini berdasarkan tahapan supervisi dari administrasi, kunjungan kelas dan pembuatan lesson plan.Hasil raport guru ini bisa menjadi acuan pelaksanaan supervisi”​[219]​
Berikut hasil wawancara guru bahasa Inggris MTs. Raden Intan;
“Penilaian perkembangan guru berupa raport merupakan upaya supervisor memperlihatkan hasil pelaksanaan supervisi dari administrasi, kunjungan kelas dan pembuatan lesson plan.”​[220]​
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat disimpulkan bahwa membuat catatan berbentuk laporan dari supervisi disusun supervisor dalam rangka acuan perkembangan pelaksanaan supervisi. Penilaian ini berdasarkan acuan penilaian administrasi, kunjungan kelas dan pembuatan lesson plan
Kepala madrasah berperan dalam kegiatan meneliti situasi lingkungan pendidikan, melalui pengumpulan dan pengolahan data, serta membuat simpulan hasil penelitian, kemudian mengevaluasi pelaksanaan kegiatan secara kooperatif dengan pihak-pihak yang disupervisi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan serta mencari penyebab terjadinya masalah untuk mencari solusi yang tepat. Selanjutnya melakukan tindak lanjut hasil penelitian, sehingga akan terjadi peningkatan kinerja dalam melaksanakan tugas. Dan yang terakhir dapat memberikan bimbingan dan bantuan kepada guru dalam upaya meningkatkan kinerja pihak yang disupervisi.
Sedangkan menurut Waka Humas mengenai tindak lanjut dari program supervisi akademik adalah sebagai berikut: 
“Tindak lanjut dari pelaksanaan supervisi adalah RPP diminta untuk dirubah atau diperbaiki (kesesuaian antara RPP dengan pelaksanaannya).”​[221]​
Pada akhir-akhir semester guru terkadang melakukan proses pembelajaran tidak sesuai dengan RPP dikarenakan lebih memfokuskan pada latihan mengerjakan soal-soal latihan ujian. Seperti yang diungkapkan oleh guru mata pelajaran MTK yaitu: 
“Sama halnya jika supervisor/pengawas yang berkunjung ke kelas, sedangkan saya dalam keadaan belum siap. Pada saat itu saya mengajar di kelas IX sedang mengerjakan soal-soal latihan persiapan ujian tapi RPP tidak sesuai, saya telah menyampaikan proses pembelajaran tidak sesuai dengan RPP karena mengejar target sedangkan untuk materinya telah diselesaikan pada awal-awal pertemuan. Sehingga masukan dari pengawas yaitu diharapkan mengajar sesuai dengan RPP yang ada.”​[222]​

Lebih lanjut Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia menanggapi program tindak lanjut supervisi akademik adalah sebagai berikut: 
“Saling sharing dengan rekan-rekan guru lainnya terutama dengan rekan yang sama mata pelajarannya mengenai pelaksanaan supervisi. Saya menceritakan kepada rekan-rekan guru bahwa saya sudah disupervisi dan ini hasilnya, saya membutuhkan masukan dan saran dari rekan-rekan guru. Akan dibahas lagi pada saat rapat untuk meningkatkan kinerja guru.”​[223]​

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa dalam hal tindak lanjut hasil supervisi akademik, tidak hanya dilakukan oleh Kepala Madrasah saja, tetapi juga ada inisiatif dari guru sendiri. Misalnya melalui pemberdayaan guru yang mempunyai kemampuan dan pengalaman yang lebih untuk membagikan ilmunya kepada sesama guru tanpa harus ada perencanaan terlebih dahulu dengan kepala madrasah. Pelaksanaan tindak lanjut supervisi yang dilakukan oleh guru dilakukan dengan berbincang-bincang suasana yang non-formal tapi diarahkan tentang permasalahan di kelas yang dimaksudkan untuk memperbaiki masalah yang dialami guru dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut dalam tindak lanjut supervisi terdapat 4 rangkaian kegiatan meliputi; Mengidentifikasi hasil pengamatan, menganalisis hasil supervisi, mengevaluasi bersama (tatap muka supervisor dan guru) dan membuat catatan hasil supervisi.
Dari paparan hasil penelitian terkait supervisi kepala madrsah, maka dapat disimpulkan bahwa tahapan supervisi kepala madrasah di MTs. Raden Intan terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut.
9.	Model Supervisi Kepala Madrasah di MTs. Raden Intan. 
Model sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam hal ini yang dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan melihat model supervisi akademik kepala madrasah di MTs. Raden Intan. Untuk mengungkap model supervisi akademik kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru peneliti melakukan wawancara dengan Kepala MTs. Raden Intan seputar model supervisi yang dilakukan. 
Sebelum menanyakan lebih jauh mengenai model supervisi yang dilakukan oleh Kepala MTs. Raden Intan, pertama-tama peneliti menanyakan terlebih dahulu tanggapan Kepala Madrasah mengenai pelaksanaan supervisi pendidikan di Indonesia dan mengapa supervisi dalam pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam peningkatan mutu pendidikan secara umum dan peningkatan kinerja guru secara khusus. 
Adapun pernyataan dari Kepala Madrasah adalah sebagai beriukut:
Supervisi merupakan suatu keharusan sebagai kontrol pada suatu kegiatan di lembaga pendidikan yakni di Madrasah. Secara umum, budaya menginginkan adanya semacam kontrol meskipun sudah ada aturan tetapi rawan untuk dilanggar. Contohnya pada lalu lintas, rambu-rambu lalu lintas masih sering dilanggar, tapi jika ada polisi takut untuk melanggar. Faktor supervisi penting dalam meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi salah satu Tupoksi Kepala Madrasah. Korelasi antara guru yang diperhatikan dengan guru yang tidak diperhatikan itu pasti ada perbedaannya. Memberikan saran atau masukan jika ada kesalahan untuk dibenahi atau dibenarkan adalah pengaruh atau korelasi yang positif”.​[224]​

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan pendidikan. Kepala Madrasah mengontrol kegiatan belajar mengajar di kelas melalui supervisi. 
Adapun mengenai pelaksanaan supervisi diungkapkan oleh Waka Kurikulum, bahwa: 
Supervisi adalah bagian dari tugas Kepala Madrasah sebagai alat kontrol, oleh karena itu guru-guru ada beberapa yang pada mulanya kurang menerima atau ada kendala dalam pelaksanaan supervisi, maka setelah diberikan pemahaman guru-guru akan lebih baik menerima pelaksanaan supervisi.​[225]​

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa dalam pelaksanaan supervisi pada mulanya ada beberapa guru yang kurang menerima, hal ini dikarenakan ada kendala yang dihadapi oleh guru. Akan tetapi, setelah diberikan pengarahan oleh kepala madrasah perlahan guru bisa menerima pelaksanaan supervisi. 
Dalam pelaksanaan supervisi, ada beberapa model supervisi yang dapat diterapkan dan digunakan oleh kepala madrasah. Model supervisi yang dilakukan oleh Kepala MTs. Raden Intan dalam meningkatkan kinerja guru adalah menggunakan model supervisi klinis. 
Berikut hasil wawancara dengan Kepala MTs. Raden Intan mengenai pendekatan supervisi yang digunakan: 
“Dalam supervisi kami ada supervisi administrasi, supervisi kinerja, pendekatan personal, supervisi formal/terjadwal, dan supervisi non formal/tidak terjadwal.” ​[226]​
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah terkait dengan model supervisi yang dilakukan bahwa dalam pelaksanaan supervisi:
Saya sebagai kepala madrasah menggunakan model supervisi yang menitikberatkan pada suatu proses pembimbingan dalam pendidikan yang bertujuan membantu meningkatkan kinerja guru dalam pengenalan mengajar melalui observasi dan analisis data secara objektif serta teliti sebagai dasar untuk mengubah perilaku mengajar guru.​[227]​

Model supervisi tersebut dapat dilihat sebagai model supervisi klinis, supervisi yang digunakan oleh kepala madrasah melalui pelaksanaan supervisi administrasi, supervisi kinerja, supervisi terjadwal dan supervisi tidak terjadwal. Melihat dari program kerja Kepala Madrasah, supervisi yang dilakukan adalah supervisi kelas.​[228]​
Hal ini diperkuat juga dengan ungkapan guru mata pelajaran MTK yang mengatakan bahwa: 
Dalam pelaksanaan supervisi bapak Kepala Madrasah menggunakan supervisi terjadwal dan supervisi tidak terjadwal. Supervisi terjadwal dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh bapak Kepala Madrasah, akan tetapi dalam pelaksanaannya ada perubahan yang signifikan pada proses belajar mengajar di kelas. Sedangkan untuk supervisi tidak terjadwal dilakukan Kepala Madrasah tanpa sepengetahuan guru yaitu dengan berkeliling di kelas-kelas sambil melihat proses pembelajaran yang sedang berlangsung, biasanya melalui supervisi tidak terjadwal ini dapat terlihat keaslian dari proses belajar mengajar di kelas.​[229]​

Hal senada juga diungkapkan guru mata pelajaran IPS, yang mengatakan bahwa: 
Bapak Kepala Madrasah melaksanakan supervisi langsung kepada Bapak/Ibu guru terkait dengan proses pembelajaran. Bapak Kepala Madrasah memberikan jadwal kepada masing-masing guru mulai hari senin-sabtu dalam kurung waktu 1 bulan ada beberapa guru yang disupervisi.​[230]​

Kemudian berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa; Bahwa kepala madrasah benar melakukan supervisi ke dalam kelas. Akan tetapi, kepala madrasah tidak mengikuti jadwal sesuai perencaanaan yang telah dibuat, peneliti melihat bahwa pelaksanaan supervisi cendrung lebih kepada kesiapan waktu guru dan kepala madrasah saja, artinya jadwal yang sudah ditetapak sejak awal tidak begitu mengikat.​[231]​
Dari dua hasil wawancara yang diberikan oleh guru di atas peneliti dapat simpulkan bahwa dalam pelaksanaan supervisi Kepala MTs. Raden Intan melakukannya melalui supervisi terjadwal/langsung (kelas) dan supervisi tidak terjadwal atau tidak langsung. Supervisi terjadwal atau langsung dilakukan Kepala Madrasah dengan melihat proses belajar mengajar dikelas serta melakukan supervisi sesuai dengan format instrumen yang telah ditentukan oleh Kemenag. 
Sedangkan untuk supervisi tidak terjadwal atau tidak langsung biasanya dilakukan Kepala Madrasah tanpa sepengetahuan guru, Kepala Madrasah berkeliling kelas sambil mengamati proses belajar mengajar, pada jam istirahat Kepala Madrasah menyempatkan untuk ke ruangan guru atau di ruangan piket sekedar berbincang-bincang dengan guru-guru yang secara tidak langsung melakukan supervisi melalui pertanyaan-pertanyaan santai. 
Adapun tanggapan dari guru mengenai model supervisi yang digunakan oleh Kepala Madrasah dipaparkan oleh guru mata pelajaran MTK yang mengatakan bahwa: 
“Model supervisi yang digunakan oleh Bapak Kepala Madrasah telah sesuai dengan saya butuhkan yakni melalui supervisi terjadwal dan supervisi tidak terjadwal.”​[232]​
Dan juga pernyataan dari Guru mata pelajaran Bahasa Inggris, bahwa: 
“Model supervisi yang digunakan oleh bapak Kepala Madrasah sudah sesuai, karena sudah menggunakan instrumen yang baku sesuai dengan ketentuan Kemenag dan Kemendikbud. Setelah selesai pelaksanaan supervisi, guru akan dipanggil oleh bapak Kepala Madrasah untuk sharing lagi mengenai pembelajaran yang seperti inilah yang perlu kita tingkatkan, kooperatifnya (interaksi antara peserta didik yang satunya dengan peserta didik yang lain dan interaksi antara guru dengan peserta didik), dan kontekstual (direalisasikan pada kehidupan nyata).”​[233]​

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di atas, peneliti beranggapan bahwa model supervisi akademik yang digunakan oleh Kepala Madrasah telah tepat dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh guru. 
Meskipun demikian, masih ada guru yang belum pernah merasakan supervisi secara langsung, seperti apa yang diungkapkan oleh guru mata pelajaran PKN, bahwa :
Saya belum pernah di supervisi secara formal yang bapak Kepala Madrasah langsung masuk kelas. Jika saat jam istirahat atau waktu luang, ada beberapa guru dipanggil oleh bapak Kepala Madrasah ke ruangan beliau untuk ditanya-tanya atau diwawancara mengenai perangkat pembelajaran, apa yang menjadi kendala-kendala guru. Jika guru wali kelas, ditanyakan peserta didik yang istimewa dan peserta didik yang bandel di kelas.​[234]​

Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan bahwa belum semua guru dapat merasakan pelaksanaan supervisi secara langsung meskipun sudah ada jadwal untuk disupervisi Kepala Madrasah. Kemudian Berdasarkan hasil penelitian dapat menyimpulkan bahwa belum semua guru di MTs. Raden Intan merasakan supervisi secara langsung di kelas. Hal dikarenakan Kepala MTs. Raden Intan masih memprioritaskan supervisi kelas kepada guru yang mata pelajarannya masuk pada Ujian Nasional. Jadi dapat kita lihat bahwa model supervisi klinis yaitu supervisi yang tekanannya diwujudkan dalam bentuk hubungan tatap muka antara supervisor dan guru secara langsung 
Jadi dapat disimpulkan bahwa model supervisi yang diterapkan oleh kepala madrsah di MTs. Raden Intan adalah model supervisi klinis yang merupakan salahsatu dari sub-bagian model supervisi akademik.

10.	Kendala dalam Pelaksanaan Supervisi di MTs. Raden Intan 
Program supervisi akademik merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh Kepala MTs. Raden Intan dalam meningkatkan kinerja guru. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa ada kendala yang dihadapi oleh Kepala Madrasah dan guru baik itu dalam pelaksanaan supervisi maupun dalam proses pembelajaran.   
Adapun kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi diungkapkan oleh Kepala Madrasah, bahwa: 
“Kendala-kendala dalam pelaksanaan supervisi, yaitu: (1) Waktu, kadang tidak bisa tepat waktu sesuai dengan yang telah dijadwalkan karena tiba-tiba ada acara mendadak yang saya selaku Kepala Madrasah diharuskan untuk ikut dan tidak bisa diwakilkan misalnya rapat di Kemenag dan di Kemendikbud dan (2) Dari guru, guru juga terkadang ada keperluan mendadak sehingga tidak dapat melaksanakan supervisi. Instrumennya belum terpenuhi.”​[235]​

Dalam pelaksanaan supervisi, waktu merupakan salah satu kendala yang sering terjadi. Meskipun pelaksanaan supervisi telah direncanakan dengan baik, namun terkadang pertemuan ataupun rapat mendadak yang harus diikuti Kepala Madrasah menghambat pelaksanaan supervisi. Bukan hanya keperluan mendadak dari Kepala Madrasah yang menghambat pelaksanaan supervisi, ketidaksiapan dan adanya keperluan mendesak guru juga menjadi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi. 
Hal ini sesuai dengan observasi peneliti, saat itu seharusnya ada jadwal untuk supervisi di kelas, akan tetapi karena ada rapat mendadak di Kemenag maka kegiatan supervisi dibatalkan oleh Kepala MTs. Raden Intan dan akan dijadwalkan kembali.​[236]​
Pernyataan Kepala Madrasah di atas senada dengan pernyataan dari Waka Kurikulum, sebagai berikut: 
“Salah satu kendala dalam pelaksanaan supervisi yaitu bapak Kepala Madrasah mempunyai jadwal yang padat dan terkadang mendadak seperti rapat-rapat di Kemenag dsb.. Terkadang sudah ada jadwal pelaksanaan supervisi, tetapi karena bapak Kepala Madrasah memiliki jadwal rapat mendadak sehingga jadwal supervisi berubah atau diganti otomatis pembahasan dan RPP berubah sesuai dengan yang akan disupervisi.”​[237]​

Kemudian pernyataan dari guru mata pelajaran Bahasa Inggris , sebagai berikut: 
“Salah satu yang menjadi kendala dalam pelaksanaan supervisi adalah waktu, terkadang jadwal untuk pelaksanaan supervisi sudah ada akan tetapi karena adanya jadwal kegiatan mendadak sehingga pelaksanaan supervisi batal dilaksanakan.”​[238]​

Dan pernyataan dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, sebagai berikut: 
 “Saya kira tidak ada kendala, hanya saja biasa ada sedikit kendala pada waktu.”​[239]​
Dari beberapa hasil wawancara dengan guru-guru, serta diperkuat dengan hasil observasi, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa salahsatu kendala dalam pelaksanaan supervisi yaitu waktu. Kesibukan kepala madrasah dengan jadwal yang mendadak seringkali membuat jadwal pelaksanaan supervisi menjadi terhambat. 
Sementara itu menurut Waka Humas menyatakan yang menjadi kendala dalam pelaksanaan supervisi akademik yaitu: 
Kendala-kendala dalam pelaksanaan supervisi akademik biasanya manajemen waktu dari jadwal kegiatan Kepala Madrasah, guru dalam menghadapi penilaian otentik dengan model supervisi terjadwal akan mepersiapkan dengan baik, tetapi jika tidak maka akan biasa saja, dan belum meratanya pelaksanaan supervisi (tidak semua guru merasakan pelaksanaan supervisi, khususnya supervisi terjadwal).​[240]​

Pada akhirnya guru akan mempersiapkan dengan baik performanya di kelas jika mengetahui bahwa dirinya akan disupervisi oleh Kepala Madrasah. Terkadangpun Instrumen pembelajaran dibuat secara instan ketika akan ada supervisi. Hal ini disampaikan oleh Waka Kurikulum:
Pada beberapa kesempatan saya melihat bahwa ada beberapa Guru baru sibuk menyiapkan instrumen ataupun membaca materi ketika akan dilaksanakan supervisi,hal ini menunjukkan ketidaksiapan dari guru itu sendiri dan tentunya akan menghambat jadwal supervisi yang sudah dibuat.

Dari hal tersebut bahwa dapat kita lihat bahwa adanya ketidak siapan dan kurangnya displin yang ditunjukkan oleh Guru. Dalam hal ini Kepala Madrasah harusnya peka dalam melihat masalah ini, hal ini terdapat pada program kerja Kepala Madrasah yaitu memeriksa kasus-kasus yang terjadi di lingkungan Madrasah khususnya pada proses pembelajaran.
Selain kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi akademik, guru juga mengalami kendala dalam proses belajar mengajar. Adapun kendala yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar dipaparkan oleh Kepala Madrasah sebagai berikut: 
“Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar, yaitu: (1) Peserta didik yang heterogen (berasal dari lingkungan keluarga yang berbeda), peserta didik yang berada di kelas khusus (unggulan) tidak ada kendala. (2) Jam terbang atau pengalaman dari masing-masing guru dan (3) Sarana dan prasana (khususnya laboratorium dan buku pembelajaran yang masih belum terpenuhi, bukannya belum ada tetapi belum sempurna).”​[241]​

Berdasarkan dari pemaparan Kepala Madrasah di atas, penulis menyimpulkan ada tiga kendala yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar, yaitu peserta didik yang heterogen, pengalaman guru, serta sarana dan prasarana. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, sarana dan prasarana di MTs. Raden Intan sudah ada tapi belum cukup memenuhi standar, seperti untuk ruangan laboratorium memang sudah ada, tapi juga digunakan sebagai kelas sehingga kurang representatif karena masih mementingkan kelas.​[242]​
Pemaparan dari Kepala MTs. Raden Intan tersebut didukung pula dari pernyataan Waka Kurikulum yang menyatakan bahwa: 
“Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar, yaitu: Persiapan peserta didik dikelas dan ketersediaan fasilitas atau sarana dan prasarana.”​[243]​
Berdasarkan paparan di atas, peneliti melihat bahwa peserta didik datang di kelas belum ada persiapan, padahal guru sudah menyampaikan kepada peserta didik tentang materi yang akan dibahas, dan ditugaskan untuk membuat rangkuman pembahasan tersebut dirumah, tetapi ternyata peserta didiknya belum siap sehingga proses belajar mengajar peserta didik belum siap. (dalam keadaan kosong dalam menerima pembelajaran). 
Untuk kelengkapan sarana dan prasarana, khususnya guru IPA untuk laboratorium sudah ada tapi juga digunakan sebagai kelas sehingga kurang representatif karena masih mementingkan kelas. Peralatan-peralatan di laboratorium IPA sudah ada tapi masih kurang. Oleh karena itu, guru menyiasatinya dengan memanfaatkan barang-barang bekas dan lingkungan yang ada disekitar Madrasah. Peserta didik diajak keluar ke alam, pembahasannya disesuaikan dengan dunia nyata. Buku pelajaran juga masih belum terpenuhi untuk masing-masing peserta didik. 
Sedangkan guru mata pelajaran Fikih, mengungkapkan hal berbeda mengenai kendala dalam proses pembelajaran, yaitu: 
“Menurut saya tidak ada kendala yang berarti saat proses belajar mengajar. Biasanya hanya kebisingan peserta didik saat proses belajar mengajar, dikarenakan jenuh sehingga kurang memahami pembelajaran dan guru harus memikirkan cara untuk mengatasi hal tersebut.”
	Dan guru mata pelajaran IPS mengungkapkan sebagai berikut ;
 “Tidak ada kendala berarti karena proses pembelajaran telah dilakukan sesuai dengan RPP yang telah dibuat”​[244]​
Meskipun masih ada guru yang merasakan kendala dalam proses pembelajaran, tapi hasil wawancara dengan guru-guru di atas berbeda yaitu mereka merasa bahwa tidak ada kendala berarti dalam proses belajar mengajar. 
Pernyataan tersebut didukung dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti saat mengamati proses pembelajaran di MTs. Raden Intan. Terlihat suasana belajar yang kondusif di salah satu kelas, guru menjelaskan materi pelajaran dengan peserta didik yang memperhatikan dengan seksama, meskipun ada satu atau dua orang yang terlihat kurang fokus dan tidak memperhatikan penjelasan materi dari guru. ​[245]​
















F.	Pembahasan Hasil Penelitian 
	Pada hakikatnya supervisi pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan profesional bagi guru-guru. Bimbingan profesional yang dimaksud adalah segala usaha yang memberikan kesempatan bagi guru-guru untuk berkembang secara profesional, sehingga mereka lebih maju lagi dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses belajar para peserta didik.	
Sebagaimana yang disampaikan Menurut Sahertian terkait pelaksaan Supervisi adalah sebagai berikut:
“Usaha memberikan  pelayanan  dan  bantuan  kepada  guru-guru  baik  secara individual maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki pengajaran.”​[246]​
Dari pengertian tersebut menyimpulkan bahwa supervisi pendidikan adalah suatu kegiatan pemberian bantuan yang berupa pembinaan, bimbingan dan arahan yang diberikan oleh pengawas (kepala Madrasah/madrasah dan penilik Madrasah atau pembina lainnya) kepada para guru dan personalia Madrasah untuk dapat meningkatkan kualitas proses mutu hasil belajar mengajar.
Supervisi akademik adalah kegiatan yang sangat penting untuk meningkatkan kinerja guru. Kepala Madrasah sebagai seorang supervisor mempunyai tanggung jawab untuk membantu dalam meningkatkan kinerja guru. Oleh sebab itu, maka Kepala Madrasah harus benar-benar melaksanakan program supervisi akademik dengan baik untuk peningkatan proses pembelajaran yang lebih baik melalui meningkatkan kinerja guru. 
Menyusun perencanaan program supervisi akademik merupakan kewajiban bagi Kepala Madrasah. Perencanaan adalah gambaran dari suatu kegiatan yang akan datang dengan waktu dan metode tertentu. Demi kelancaran pelaksanaan supervisi akademik melalui beberapa tahap-tahap yang sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Acheson an Gall dalam Syaiful Sagala,yaitu 1) Planning conference (tahap perencanaan/pertemuan awal), 2) Classroom Observation (tahap observasi kelas/pelaksanaan), dan 3) Feedback conference (tahap umpan-balik/tindak lanjut). ​[247]​
6.	Tahap Perencanaan
Menyusun perencanaan program supervisi akademik merupakan kewajiban bagi Kepala Madrasah. Perencanaan adalah gambaran dari suatu kegiatan yang akan datang dengan waktu dan metode tertentu. Hal ini karena, untuk mendapatkan hasil maksimal (tepat, terarah, jelas dan tuntas) sesuai dengan yang diharapkan dari suatu pekerjaan, maka pekerjaan tersebut harus direncanakan dengan baik dan matang terlebih dahulu. 
Kepala Madrasah menyusun program supervisi akademik secara terstruktur mulai dari perencanan, pelaksanaan, hingga tindak lanjut dari hasil supervisi akademik yang dilaksanakan. Tahap perencanaan adalah mensosialisasikan kepada guru mengenai supervisi yang akan dilaksanakan dan membuat jadwal pelaksanaan supervisi.
Pada MTs. Raden Intan perencanaan program supervisi disusun pada awal tahun ajaran baru yang digunakan untuk kurung waktu satu tahun ajaran. Sebelum melakukan perencanaan program supervisi akademik, terlebih dahulu Kepala Madrasah melihat hasil pengamatan untuk mengetahui perencanaan seperti apa yang harus disusun dan memahami apa yang menjadi kebutuhan Madrasah dan guru, sehingga dalam merumuskan perencanaan program supervisi akademik Kepala Madrasah dapat tersusun perencanaan yang matang dan sesuai dengan kebutuhan. 
Pernyataan tersebut di atas sebagaimana yang tertera pada tahapan pertama supervisi sedikitnya ada empat dokumen perencanaan yang harus disiapkan yaitu:
e.	Tujuan supervisi yang dirumuskan berdasarkan kasus yang terjadi. 
f.	Jadwal supervisi yang ditetapkan yang memuat informasi seperti nama guru yang disupervisi, mata pelajaran, hari dan tanggal pelaksanaan, jam pelajaran,kompetensi dasar, dan pokok bahasan/materi. 
g.	Teknik supervisi yang dipilih merupakan keputusan yang diambil supervisor setelah mengidentifikasi dan memilih teknik supervisi yang tepat dengan kasus yang ada. 
h.	Instrumen supervisi yang dipilih berdasarkan hasil analisis dan identifikasi intrumen yang akan digunakan. 

Mengenai pentingnya suatu perencanaan, ada beberapa konsep yang tertuang dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. Di antara ayat Al-Qur’an yang terkait dengan fungsi perencanaan terdapat pada Surat Al-Hasyr ayat 18, 
يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ ٱتَّقُواْ ٱللَّهَ وَلۡتَنظُرۡ نَفۡسٞ مَّا قَدَّمَتۡ لِغَدٖۖ وَٱتَّقُواْ ٱللَّهَۚ إِنَّ ٱللَّهَ خَبِيرُۢ بِمَا تَعۡمَلُونَ ١٨ 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Perencanaan yang baik akan dicapai dengan mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang dalam mana perencanaan dan kegiatan mana yang akan diputuskan akan dilaksanakan, serta periode sekarang pada saat rencana dibuat. 
Setiap apa yang diperbuat oleh manusia maka ia harus mempertanggung jawabkannya. Agama mengajarkan umatnya untuk membuat perencanaan yang matang dan itqan, karena setiap pekerjaan akan menimbulkan sebab akibat. Adannya perencanaan yang baik akan menimbulkan hasil yang baik juga sehingga akan disenangi oleh Allah. Tentunya penilaian yang paling utama hanya penialaian yang datangnya dari Allah SWT. 
Tahap pertama dalam proses supervisi klinis adalah tahap pertemuan awal (preconference). Pertemuan awal ini dilakukan sebelum melaksanakan observasi kelas, sehingga banyak juga teoritisi supervisi klinis yang menyebutnya dengan istilah tahap pertemuan sebelum observasi (preobservation conference). “Dalam tahap ini diperlukan identifikasi perhatian utama guru dan menerjemahkannya dalam tingkah laku yang dapat dipahami. Dibutuhkan hubungan baik antara supervisor dan guru untuk melakukan ini secara efektif”.​[248]​
Secara teknis menurut Soetjipto dan Raflis Kosasi diperlukan lima langkah dalam pelaksanaan pertemuan pendahuluan, adalah sebagai berikut:
f.	Menciptakan suasana akrab antara supervisor dengan guru, 
g.	Melakukan titik ulang rencana pelajaran serta tujuan pelajaran, 
h.	Melakukan titik ulang komponen keterampilan yang akan dilatihkan dan diamati, 
i.	Memilih atau mengembangkan instrumen observasi, 
j.	Membicarakan bersama untuk mendapatkan kesepakatan tentang instrumen observasi yang dipilih atau yang dikembangkan.​[249]​

Pada tahap pertemuan awal dalam pelaksanaan supervisi klinis diketahui bahwa setiap guru dituntut mampu membuat rencana pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta didik serta dapat mengidentifikasi sumber kesulitan peserta didik. Hal ini berarti guru secara tidak langsung dapat meningkatkan kemampuan mengelola pembelajaran dengan cara memahami karakteristik peserta didik. Menurut penulis pada tahapan ini Guru di MTs. Raden Intan sudah menyentuh salah satu aspek kompetensi yang harus dimiliki guru yakni kompetensi pedagogik, karena guru sudah berusaha mengelola pembelajaran dengan membuat rencana pembelajaran dan dalam tahapan ini guru berusaha mengubah pandangan peserta didik terhadap materi pembelajaran yang dianggap sulit.
Perencanaan supervisi di MTs. Raden Intan secara umum cukup baik, hanya saja perencaan yang dilakukan harusnya dilakukan dengan komunikasi secara insentif pada Guru yang menemukan kesulitan sehingga dapat menentukan solusi dan tindakan yang tepat, dalam kenyataannya Kepala Madrasah masih mengeranalisir aspek yang diobservasi dalam supervisi, sehingga efek dari observasi ada yang member manfaat dan ada juga yang belum member manfaat terhadap Guru. Kemudian dalam obersvasi Kepala Madrasah lebih memfokuskan supervisi pada Guru yang mengampu mata pelajaran yang akan diujikan pada Ujian Nasional (UN). Dalam hal ini, Kepala Madrasah harus lebih mampu melihat permasalahan secara lebih komprehensip proses supervisi yang diinginkan akan tepat sasaran.
7.	Pelaksaan Supervisi
Tahap Pelaksanaan Pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala madrasah MTs. Raden Intan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. kepala madrasah MTs. Raden Intan akan masuk ke dalam kelas guru yang telah dijadwalkan, untuk melaksanakan supervisi kepada guru. Pertama-tama Kepala madrasah akan memeriksa kelengkapan dari perangkat mengajar seperti program tahunan, program semester, program harian (jurnal mengajar), daftar nama peserta didik yang diajar, buku pedoman, buku nilai, dan lain-lain. Apabila perangkat mengajar tersebut sudah lengkap barulah Kepala madrasah beralih menilai performa mengajar guru di kelas dengan mengisi instrumen penilaian supervisi yang telah disediakan. Sebagaimana yang tertera pada tahap kedua supervisi harus dilaksanakan, setelah dilakukan sosialisasi dan kesepakatan bersama guru yang akan di supervisi. 
Materi kesepakatan memuat waktu dan aspek-aspek dalam supervisi. Setelah sepakat barulah supervisi dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut:
d.	Memeriksa kelengkapan perangkat pembelajaran 
e.	Mengamati proses pembelajaran 
f.	Melakukan penilaian pembelajaran dengan menggunakan instrument observasi. ​[250]​

Tahapan-tahapan tersebut berguna untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang terjadi dalam rangkaian kegiatan. Rekapitulasi hasil supervisi akademik biasanya berupa tabel yang memuat, nomor, nama, komponen nilai (perangkat pembelajaran, proses pembelajaran, penilaian pembelajaran, skor rata-rata), serta catatan hasil temuan. Rentang penilaian dan hari tanggal dan tanda tangan supervisor atau Kepala Madrasah. 
Jadi dapat disimpulkan pelaksanaan supervisi di MTs. Raden Intan secara umum sudah baik, dalam pelaksanaanya Kepala MTs. Raden Intan akan masuk ke kelas sesuai dengan jadwal yang telah ada, pertama-tama yang dilakukan adalah mengecek kesiapan dari perangkat mengajar guru. Selanjutnya mengamati performa mengajar guru di kelas, yang kemudian akan dinilai sesuai dengan instrumen penilaian yang telah disediakan. 
8.	Tahap Tindak Lanjut Supervisi
Tahap Tindak Lanjut Hasil supervisi yang telah dilakukan oleh Kepala Madrasah sangat perlu untuk ditindak lanjuti guna memberikan manfaat yang nyata untuk meningkatkan kinerja guru. Tindak lanjut yang diberikan kepada guru dapat berupa penguatan melalui pembinaan secara individu maupun kelompok dan membantu guru meningkatkan kinerja mereka melalui kegiatan-kegiatan seminar, pelatihan, dan diklat. 
Pengamatan dan penelitian terhadap jalannya planning dalam pandangan Islam menjadi syarat mutlak bagi pimpinan untuk lebih baik dari anggotanya, sehingga kontrol yang ia lakukan akan efektif. Menjaga keselamatan dan kesuksesan Madrasah merupakan tugas utama Kepala Madrasah. Bagaimana Kepala Madrasah bisa mengontrol orang lain sementara dirinya masih belum terkontrol. Dengan demikian seorang Kepala Madrasah orang terbaik dan harus mengontrol seluruh anggotanya dengan baik. Motivation yaitu menggerakan kinerja semaksimal mungkin dengan hati sukarela. Masalah yang berhubungan dengan motivasi Allah swt. berfirman pada Surat An-Najm ayat 39, yaitu: 
 وَأَن لَّيۡسَ لِلۡإِنسَٰنِ إِلَّا مَا سَعَىٰ ٣٩ 
  
Artinya:” Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya.”
Dari ayat di atas berimplikasi adanya motivasi untuk selalu berusaha dan merubah keadaan. Dengan adanya usaha dan adanya upaya merubah keadaan kearah yang lebih baik akan mengantarkan kepada tujuan dan kesuksesan yang nyata. 
Dari uraian di atas merupakan bentuk anjuran Islam bagi umat manusia untuk memiliki motivasi dalam menjalani hidup. Dengan tingginya semangat dan motivasi sebagai modal awal dalam meraih kehidupan yang lebih cerah dan terarah. Dengan demikian bahwa planningyang menjadi acuan utama akan dengan mudah untuk bisa direalisasikan, karena dengan berdasarkan agama, motivasi manusia tidak sekedar hanya tuntutan menyelesaikan duniawi saja, tetapi juga terhadap pertanggung jawaban ukhrawinya. 
Tahap ketiga dalam proses supervisi klinis adalah tahap pertemuan balikan.
 “Pertemuan balikan ini dilakukan segera setelah melaksanakan observasi pengajaran, dengan terlebih dahulu dilakukan analisis terhadap hasil observasi. Tujuan utama pertemuan balikan ini adalah menindak lanjuti apa saja yang dilihat oleh supervisor, sebagai observer, terhadap proses belajar mengajar”.​[251]​

Pada pelaksanaan supervisi klinis atau supervisi pembelajaran tindak lanjut yang dilakukan setelah Kepala Madrasah MTs. Raden Intan mengadakan pengamatan langsung terhadap cara guru mengajar, dengan mengadakan diskusi balikan antara Kepala Madrasah dengan guru yang bersangkutan. Maksud dari diskusi balikan adalah diskusi yang dilakukan setelah guru selesai mengajar, kelemahan yang terdapat selama guru mengajar serta bagaimana usaha untuk memperbaikinya. Tindak lanjut kepada guru dari hasil supervisi akademik yang telah dilakukan dengan memberikan pembinaan kepada guru baik secara personal (pribadi), maupun secara kelompok serta mengikutsertakan guru dalam kegiatan pelatihan, seminar, dan diklat. Seperti yang tertera pada tahap selanjutnya, yaitu supervisi mesti dilengkapi dengan rencana tindak lanjut.langkah-langkah yang dilakukan pada kegiatan umpan balik bersamaan dengan kegiatan tindak lanjut. Langkah-langkah utama dalam tahap pertemuan balikan ini adalah: 
h.	Supervisor memberikan penguatan pada guru tentang proses belajar yang baru dilaksanakan.
i.	Supervisor dan guru memperjelas kontrak yang dilakukan mulai tujuan sampai pelaksanaan evaluasi.
j.	Supervisor menunjukkan hasil observasi berdasarkan format yang disepakati
k.	Supervisor menanyakan pada guru perasaannya dengan hasil observasi tersebut.
l.	Supervisor meminta pendapat guru tentang penilaian dirinya sendiri.
m.	Supervisor dan guru membuat kesimpulan dan penilaian bersama.
n.	Supervisor dan guru membuat kontrak pembinaan berikutnya.​[252]​

Pada rapat rutin atau rapat dewan guru tersebut, Kepala Madrasah dan guru-guru akan mendiskusikan dan bermusyawarah mengenai tindak lanjut dari kegiatan supervisi akademik yang telah dilakukan oleh Kepala Madrasah, pada forum itu mereka akan memecahkan permasalahan yang ditemui ketika Kepala Madrasah melakukan supervisi. Sebagaimana yang dikutip oleh Ali dalam buku pedoman supervisi pembelajaran yang dikeluarkan oleh Depdikbud, bahwasanya rapat dewan guru merupakan pertemuan antar semua guru dengan Kepala Madrasah yang dipimpin oleh Kepala Madrasah atau seorang yang ditunjuk oleh Kepala Madrasah. Pertemuan ini bermaksud membicarakan segala hal yang menyangkut penyelenggaraan pendidikan terutama proses belajara mengajar. Faktor yang sangat menentukan keberhasilan supervisi klinis sebagai salah satu pendekatan supervisi pengajaran adalah kepercayaan pada guru bahwa tugas supervisor semata-mata untuk membantu mengembangkan pengajaran guru. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tindak lanjut supervisi di MTs. Raden Intan dapat dikatakan kurang baik, karena tindak lanjut yang dilakukan Kepala Madrasah hanya sebatas perbaikan secara administratif dan hanya penguatan dengan dilakukan dengan berbincang-bincang pada suasana yang non formal tanpa membuat mekanisme tindak lanjut secara terstruktur.
Demikian tiga tahap pokok dalam proses supervisi klinis. Ketiga tahap ini sebenarnya berbentuk siklus, yaitu tahap pertemuan awal, tahap observasi mengajar, dan tahap pertemuan balikan

9.	Model Supervisi Kepala Madrasah di MTs. Raden Intan. 
Penyajian data hasil penelitian tentang model supervisi Kepala Madrasah di MTs. Raden Intan Gading Rejo sebagaimana dipaparkan di atas, maka pembahasan terdiri dari analisis model. Berikut ini pemaparan pembahasan penelitian model supervisi Kepala Madrasah di MTs. Raden Intan Gading Rejo.
Menurut Makawimbang, dalam praktik supervisi pendidikan, dikenal beberapa model supervisi yang selama ini dengan sadar atau tidak sadar diimplementasikan oleh supervisor atau Kepala Madrasah dalam pelaksanaan tugasnya.​[253]​ Setiap model memiliki karakteristik atau kelebihan dan kekurangannya. Bisa jadi suatu model supervisi di satu sisi sangat compatible di suatu daerah dan satuan pendidikan tertentu, namun di sisi lain model tersebut sangatlah uncompotible di daerah dan satuan pendidikan lain. 
Model supervisi dimaknakan sebagai bentuk atau kerangka sebuah konsep atau pola supervisi. Adapun mengenai model supervisi klinis dapat dilihat dari beberapa teori yang dipaparkan berikut: 
Sebagaimana pendapat Richard Waller memaparkan definisi supervisi klinis yang dikutip dalam John J. Bolla mengatakan bahwa 
Clinical Supervision may be defined as supervision focused upon the improvement of instruction by mean of systematic cycles of planning, observation, and intensive analiysis of actual teaching performance in interest of rational modification” (supervisi klinis adalah bentuk supervisi yang difokuskan pada perbaikan dan peningkatan pembelajaran melalui siklus yang sistematis, mulai dari tahap perencanaan, pengamatan, dan analisis yang intensif terhadap penampilan pembelajarannya dengan tujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran).​[254]​

Ada dua asumsi yang mendasari praktek supervisi klinis. Pertama, pengajaran merupakan aktivitas yang sangat kompleks yang memerlukan pengamatan dan analisis secara hati-hati, melalui pengamatan dan analisis ini, supervisor pengajaran akan mudah mengembangkan kemampuan guru mengelola proses belajar mengajar. Kedua, guru-guru yang profesionalnya ingin dikembangkan lebih menghendaki cara yang kolegial dari pada cara yang autoritarian.​[255]​
Supervisi klinis sebagai suatu sistem instruksional yang menggambarkan perilaku supervisor yang berhubungan secara langsung dengan guru atau kelompok guru untuk memberikan dukungan, membantu dan melayani guru untuk meningkatkan hasil kerja guru dalam mendidik para peserta didik. 
Snyder dan Anderson dalam Syaiful Sagala mengatakan supervisi klinis adalah suatu teknologi perbaikan pengajaran, tujuan yang dicapai, dan memadukan kebutuhan Madrasah dan pertumbuhan personal.​[256]​ 
Supervisi klinis pada dasarnya merupakan pembinaan performance atau kegiatan guru di dalam kelas, dengan mengasumsikan analisis data mengenai kegiatan di dalam kelas, hubungan antara guru dan supervisor merupakan program, prosedur dan strategi dalam meningkatkan dan mengembangkan proses belajar.
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa supervisi klinis adalah suatu proses bimbingan bertujuan membantu peningkatan kualitas guru, dalam penampilan mengajar berdasarkan observasi dan analisis data secara teliti dan objektif sebagai pegangan untuk perubahan tingkah laku. Secara teknis supervisi klinis adalah suatu model supervisi yang terdiri dari tiga fase: pertemuan perencanaan, observasi kelas, dan pertemuan balikan.
Piet A. Sahertian mengidentifikasi prinsip-prinsip supervisi klinis antara lain:
f.	Supervisi klinis yang dilaksanakan harus berdasarkan inisiatif dari para guru lebih dahulu. Perilaku supervisor harus sedemikian taktis sehingga guru-guru terdorong untuk berusaha meminta bantuan dari supervisor. 
g.	Ciptakan hubungan manusiawi yang bersifat interaktif dan rasa kesejawatan. 
h.	Ciptakan suasana bebas dimana setiap orang bebas mengemukakan apa yang dialaminya. Supervisor berusaha untuk apa yang diharapkan guru. 
i.	Objek kajian adalah kebutuhan profesional guru yang riil yang mereka sungguh alami. 
j.	Perhatian dipusatkan pada unsur-unsur yang spesifik yang harus diangkat untuk diperbaiki.​[257]​

Pelaksaan supervisi klinis di MTs. Raden Intan secara umum sudah memenuhi prinsip dari supervisi klinis itu sendiri, akan tetapi Kepala Madrasah harus lebih memotivasi Pendidik, sehingga tidak timbul keraguan dari Pendidik untuk men-share  kesulitannya dalam PBM. Dalam hal ini ketika seorang Pendidik memiliki keterbukaan terkait kesulitan dalam PBM,maka proses supervisi yang diinginkan akanlebih tepay sasaran.
Supervisi klinis pada dasarnya merupakan pembinaan performan Guru mengelola proses belajar mengajar. Supervisi klinis dalam pelaksanaannya membutuhkan perangkat-perangkat seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrument observasi, dan ada kesepakatan waktu pelaksanaan observasi kelas. Pelaksanaannya didesain dengan praktis serta rasional. Baik desainnya maupun pelaksanaannya dilakukan atas dasar analisis data mengenai kegiatan-kegiatan di kelas. Data dan hubungan antar guru dan supervisor merupakan dasar program prosedur dan strategi pembinaan perilaku mengajar guru dalam mengembangkan belajar peserta didik.
Dapat disimpulkan bahwa model supervisi klinis yang diterapkan oleh Kepala Madrasah MTs. Raden Intan dapat dikatakan cukup baik, akan tetapi ada beberapa hal yang harus diperbaiki diantaranya kurangnya sosialisasi terkait supervisi yang akan dilaksanakan dan persiapan dokumen. Dalam perumusan jadwal supervisi yang terkadang tidak dilakukan secara matang, sehingga menimbulkan ketidaksiapan dari seorang Guru ataupun terbenturnya jadwal supervisi dengan jadwal yang lain, serta kurang fokusnya aspek yang disupervisi dalam rangka perbaikan PBM.

10.	Kendala dalam Pelaksanaan Supervisi Akademik di MTs. Raden Intan 
c.	Kendalan Dalam Supervisi
Program supervisi akademik merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa ada kendala yang dihadapi oleh Kepala Madrasah dalam pelaksanaan supervisi akademik. 
Dalam pelaksanaan supervisi, waktu merupakan salah satu kendala yang sering terjadi. Meskipun pelaksanaan supervisi telah direncanakan dengan baik, namun terkadang pertemuan ataupun rapat mendadak yang harus diikuti Kepala Madrasah menghambat pelaksanaan supervisi. Bukan hanya keperluan mendadak dari Kepala Madrasah yang menghambat pelaksanaan supervisi, ketidaksiapan dan adanya keperluan mendesak guru juga menjadi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi. 
4)	Waktu 
Dari paparan di atas jelas bahwa faktor penghambat yang utama adalah kurangnya waktu. Peneliti juga melakukan wawancara kepada waka kurikulum. Dari pengakuan beliau, bahwa hambatan yang dialami dalam supervisi karena banyaknya kegiatan. Dari semua paparan hasil wawancara, intinya adalah waktu, pelaksanaan supervisi tidak dapat dilakukan dengan maaksimla karena adanya kendala waktu yang dialami oleh kepala madrasah atupun supervisor yang lainnya hal itu terjadi karena adanya kegiatan sekolah, kurang adanya persiapan ataupun faktor yang mencul dari masing-masing guru dan untuk mengatasi hambatan tersebut kepala madrasah berusaha untuk tetap memotivasi guru dan mendorong semangat dengan adanya supervisi tersebut.
Dalam konteks pendidikan, kedisiplinan guru terlihat dari sisi masuk tepat waktu dan pulang tepat waktu pula. Selain itu, memakai seragam, bersepatu, dan lainnya sesuai dengan peraturan, menghadiri rapat, membuat RPP dan lain-lain. Namun, banyak guru yang memiliki kualitas kedisiplinan rendah. Bahkan, karena alasan sibuk berorganisasi, mencari tambahan penghasilan, dan lain-lain, mereka saling tidak masuk Madrasah, keluar di saat pelajaran berlangsung, dan tidak meninggalkan tugas.
5)	Kesiapan guru 
Kendala pelaksanaan supervisi akademik yang terkait dengan kesiapan guru dapat dilihat dari beberapa faktor penghambat sebagai berikut: 
d)	Tidak menguasai materi dan metodologi pembelajaran 
Di Indonesia, lahirnya PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan) melibatkan sejumlah metodologi pembelajaran aktif, seperti cooperative learning (pembelajaran kooperatif), contextual teaching (pembelajaran kontekstual), dll. Perkembangan yang akan terus terjadi sudah tentu merasuk dalam psikologis masyarakat maju. Oleh karena itu, guru juga harus mengerahkan kemampuannya untuk mengikuti (kalau mampu, mengimbangi) kegiatan penelitian dan pengembangan ini secara intensif dan ekstensif. Namun, mayoritas guru di MTs. Raden ini tidak mengikuti perkembangan itu. Sehingga, mereka tidak menguasai perkembangan mutakhir tentang materi dan metodologi pembelajaran yang sudah mengalami perubahan dan perkembangan yang dinamis. Dalam menghadapi realitas, supervisor harus mengedepankan keteladanan, percakapan aktif, saling mengunjungi satu guru dengan lainnya untuk berbagi pengalaman, dan mendorong mereka untuk mengikuti pelatihan yang berhubungan dengan bidang mereka. Selain itu, supervisor juga perlu mengadakan workshop, penataran, dan tindak lanjut yang konkret atas kegiatan yang pernah dilakukan sehingga pencapaian indikatornya jelas. Oleh sebab itu, dibutuhkan motivasi secara teru-menerus kepada guru agar meningkatkan kemampuan intelektualitas supaya tidak ketinggalan zaman. Kalau bisa, guru harus berada di garda depan perubahan zaman.
e)	Tidak memanfaatkan sumber pengetahuan dan informasi 
Kesibukan guru yang luar biasa dalam mengajar, menyiapkan perangkat pembelajaran, hingga kesiapan di luar seperti bisnis, berorganisasi, dan lainnya membuatnya tidak memiliki banyak waktu untuk meningkatkan kualitasnya. Salah satu indikatonya adalah tidak memanfaatkan sumber pengetahuan dan informasi yang tersedia. Perpustakaan yang lengkap, jurnal, majalah, koran, bulletin, dan sejenisnya baginya hanya aksesoris untuk menambah keindahan. Jiwa dan hatinya belum tergerak untuk mengembangkan keilmuan secara dinamis. 
f)	Kurangnya kemampuan beradaptasi 
Perubahan adalah hukum alam. Tidak ada yang abadi, kecuali peubahan itu, begitu kata orang-orang pintar. Setiap saat, terjadi penemuan dalam bidang teknologi sehingga dunia pun berubah seluruh strukturnya. Dalam menghadapi segala jenis perubahan, tidak ada kata yang tidak tepat untuk menggambarkannya, kecuali siap. Dalam hidup, kesiapan menjadi sangat penting. Barang siapa yang tidak siap, sedangkan perubahan terus bergulir di depannya, maka ia akan tergilas, habis di pusaran masalah, tenggelam, dan akhirnya binasa. 
Kata siap adalah pilihan tepat bagi semua orang dalam bidang apapun, termasuk guru. Dahulu, tidak ada persyaratan bahwa guru harus kuliah kejenjang S1, namun sekarang ada. Dahulu, tidak ada persyaratan bahwa guru harus membuat RPP, namun sekarang harus ada, bahkan sebelum mengajar dimulai. Dulu, tidak ada sertifikasi guru, sekarang ada. Dahulu, belum ada beban kerja 24 jam dalam satu minggu, sekarang ada, perubahan demi perubahan akan terus terjadi.
6)	Implementasi RTL (Rencana Tindak Lanjut) 
Berdasarkan pemaparan dari Kepala MTs. Raden Intan, maka penulis beranggapan bahwa implementasi dari RTL yang harus diperhatikan. Meskipun telah dilaksanakan supervisi akademik, baik itu secara langsung maupun secara tidak langsung, tetap saja apabila tidak ada tindak lanjut dari hasil supervisi tersebut, maka akan menjadi percuma pelaksanaan supervisi akademik. Hal ini dikarenakan tidak adanya kontrol dari supervisor guna meningkatkan kinerja guru melalui supervisi akademik. 
d.	Solusi dalam Menghadapi Kendala Supervisi
Dalam melaksanakan suatu kegiatan pasti mengalami suatu hambatan-hambatan tertentu yang bisa mempengaruhi pelaksanaan suatu kegiatan tersebut. Demikian juga yang terjadi dalam pelaksanaan supervisi pendidikan di MTs. Raden Intan pastinya juga mengalami beberapa hambatan. 
Menghadapi kendala-kendala yang dihadapi baik dalam pelaksanaan supervisi maupun proses pembelajaran, Kepala Madrasah dan guru memiliki kiat-kiat untuk meningkatkan kinerja guru. Kiat-kiat yang dilakukan oleh Kepala MTs. Raden Intan untuk meningkatkan kinerja guru dipaparkan oleh Waka Kurikulum sebagai berikut: 
“Menyarankan guru-guru agar aktif mengikuti kegiatan di MGMP Madrasah dan MGMP tingkat Kabupaten dan mengadakan workshop untuk meningkatkan kemampuannya.”​[258]​
Pada program kerja Kepala Madrasah yaitu meningkatkan kepedulian guru dan karyawan terhadap kegiatan. Kepala MTs. Raden Intan selalu memberikan pengarahan kepada guru-guru agar mengikuti program MGMP baik di MGMP di Madrasah maupun MGMP di tingkat Kabupaten. Selain itu guru-guru juga diarahkan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan baik yang diadakan oleh Madrasah, Kemenag, maupun Kemendiknas. 
Seperti yang dijelaskan oleh Waka Kurikulum sebagai berikut: 
Beberapa hari yang lalu ada 15 orang guru diutus untuk mengikuti pelatihan purnama selama 3 hari, khusus untuk mata pelajaran ujian nasional dan IPS. Setelah mengikuti pelatihan tersebut, maka pada saat dilakukan rapat akan disharingkan kepada rekan-rekan guru yaitu mengenai pelaksanaan pembelajaran yang kooperatif dan kontekstual.​[259]​

Kepala MTs. Raden Intan akan menindaklanjuti guru-guru yang telah mengikuti pelatihan. Agar apa yang didapatkan guru saat pelatihan dapat diimplementasikan dan disharing kepada rekan-rekan guru lain. Sehingga hasil pelatihan dapat bermanfaat untuk peningkatan kinerja guru. 
Hampir senada dengan pernyataan dari Waka Humas, yaitu: 
“(a) Kedisiplinan dalam melaksanakan tugas, misalnya guru tidak boleh terlambat saat datang ke Madrasah dan pulang terlalu cepat, mengerjakan RPP dan perangkat pembelajaran lainnya. (b) Mengikutkan guru-guru pada diklat-diklat atau pelatihan-pelatihan, hasil dari pelatihan tersebut kemudian akan disharing kepada rekan-rekan guru yang lain.”​[260]​

Dan pernyataan dari guru mata pelajaran Bahasa Inggris, yaitu: 
“Kiat-kiat yang dilakukan oleh Bapak Kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru adalah sering diadakan pelatihan, pengarahan dan pemberian motivasi.”​[261]​
Berdasarkan pemaparan beberapa guru di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kiat-kiat yang dilakukan oleh Kepala MTs. Raden Intan untuk meningkatkan kinerja guru diantaranya adalah menyarankan kepada guru-guru agar aktif mengikuti MGMP Madrasah dan MGMP tingkat kota, mengadakan atau mengikutkan pelatihan-pelatihan kepada guru yang berkaitan dengan peningkatan kinerja, membudayakan kedisiplinan, dan memberikan motivasi.  
Kiat-kiat yang diberikan dan dilakukan oleh Kepala Madrasah diharapkan dapat meberikan manfaat untuk meningkatkan kinerja guru. Karena terdapat perbedaan antara guru yang diperhatikan dengan guru yang tidak diperhatikan. Guru yang diperhatikan cenderung melakukan perbaikan diri untuk melakukan perkembangan dalam proses pembelajaran, sedangkan guru yang kurang diperhatikan tidak memperdulikan perkembangan yang terjadi mereka hanya melakukan kegiatan pembelajaran sama seperti biasanya tanpa berusaha untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. 
Selain kiat-kiat dari Kepala MTs. Raden Intan, guru pun melakukan kiat-kiat untuk meningkatkan kinerja mereka. Kiat-kiat tersebut diungkapkan oleh beberapa guru yaitu MTK dan IPA sebagai berikut: 
“Kiat-kiat saya untuk meningkatkan kinerja yaitu banyak menambah wawasan sebagai guru seperti mengikuti pelatihan, banyak membaca buku dan lain-lain.”​[262]​
“Perbanyak membaca, Selalu refleksi diri serta mengikuti kegiatan MGMP dan pelatihan.”​[263]​
Bukan hanya peserta didik yang dituntut untuk banyak membaca, guru pun demikian karena dengan membaca dapat menambah wawasan sebagai guru. Peningkatan kompetensi guru yang pada mulanya bersifat konvensional menjadi lebih kooperatif. Hasil dari pelatihan yang telah diikuti oleh guru yaitu berupa produk dari peserta didik. Produknya dibuat dan ditempelkan di kelas sehingga akan menjadi motivasi bagi peserta didik untuk menjadi yang terbaik.
Sedangkan menurut guru mata pelajaran SKI kiat-kiat yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru adalah: 
“Karena mata pelajaran saya berupa hapalan sehingga membutuhkan strategi dalam menghapal dan variasi pelaksanaan belajar mengajar, tidak semua materi disamakan metode pembelajarannya.”​[264]​
Dalam hal ini guru yang bersangkutan lebih menekankan pada perbaikan pada metode pembelajaran. Misalnya dalam memberikan tugas bersifat kelompok, saat ujian dibuatkan soal yang membutuhkan jawaban pendek, mungkin dapat berupa TTS, benar-salah, kata sembunyi dan lain-lain.
Dengan variasi dalam pelaksanaan pembelajaran ini peserta didik akan lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dan mengerjakan latihan-latihan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kiat-kiat yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kinerja adalah perbanyak membaca, mengikuti kegiatan MGMP dan pelatihan, melakukan variasi dalam metode pembelajaran, dan selalu refleksi diri. 
Kesadaran dari pribadi guru sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja mereka. Melalui kesadaran tersebut guru akan berusaha untuk melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran di kelas untuk meningkatkan kualitas peserta didik yang akan meningkatkan mutu pendidikan secara umum. 
Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, bahwa hambatan yang terjadi di MTs. Raden Intan adalah waktunya yang tidak mencukupi, terkadang banyak hal yang dapat menghambat pelaksaan supervisi tersebut. Solusi dalam mengatasi hambatan waktu kepala madrasah adalah dapat dengan memberikan kewenangan kepada guru yang sudah dibimbing, atau guru yang sudah senior untuk membantu kegiatan supervisi atau sebagai supervisor bagi guru lainnya. Hal tersebut diharapkan mampu membantu pelaksaan supervisi. Supervisor juga harus senantiasa menjaga agar dirinya tidak terjebak pada tindakan menilai saja atau bahkan mengadili pihak guru. Dan apabila supervisor tidak bisa mengunjungi pihak yang di supervisi ke tiap kelas maka supervisor atau kepala madrasah bisa menggunak tindakan lain seperti pengumpulan RPP maupun wawancara terkait pembelajaran dan pelaksanaan supervisi dengan tujuan meningkatkan kinerja guru.
Selain faktor waktu, faktor lain yang dirasa menghambat jalannya supervisi adalah sikap dari guru itu sendiri yang kurang begitu menerima adanya kegiatan supervisi tersebut. Guru yang seperti itu sulit untuk diajak melakukan perubahan, guru yang masih kurang mempersiapkan misal RPP ataupun yang lainnya. Dan kadang untuk mengakui kekurangannya saja juga sulit karena merasa bahwa apa yang telah dilakukannya selama ini sudah benar.
Perbaikan atau peningkatan mutu pengajaran di sekolah berkaitan erat dengan keefektifan layanan supervisi. Karena itu, sudah seharusnya pula para supervisor mendorong para guru,agar berupaya dalam melakukan peningkatan kemampuan personal dan profesionalnya. Observasi kelas adalah salah satu wahana yang dapat digunakan untuk mendapatkan perubahan atau perbaikan unjuk kerja mengajar guru. Karena pula, supervisor diharapkan dapat menggiring perhatian guru dalam wawancara supervisi terhadap temuan spesifik dari observasi kelas, dengan harapan minat dan kemauan guru dibangkitkan untuk melakukan perubahan atau perbaikan unjuk kerja mengajarnya.
Dari paparan hasil wawancara peneliti, bahwasanya evaluasi supervisi sangat diperlukan bagi setiap guru yang disupervisi karena pada proses ini guru mengetahui kelebihan dan kekurangannnya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran selain itu dari pihak supervisor sendiri juga akan tahu hal yang perlu diperbaiki, selanjutnya dari kegiatan tersebut supervisor dapat memberikan masukan kepda pihak yang disupervisi atau solusi ketika ada kesulitan dalam kegiatan pembelajaran.
Dari paparan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi tidak hanya dilakukan oleh kepala madrasah, tetapi juga dengan di bantu oleh waka bahkan guru yang sudah dibimbing untuk menjadi supervisor.Dibagian awal tulisan ini dijelaskan bahwa yang bertanggung jawab atas pelaksanaan supervisi adalah pengawas dan kepala sekolah. Isi kegiatan supervisi dimaksud meliputi antara lain mengadakan pengamatan kelas. Jika pengawas mempunyai kesulitan dalam mengadakan pengamatan kelas karena keterbatasan latar belakang bidang studi, demikian juga halnya kepala madrsah, dapat dibantu oleh guru atau personel lain. Namun demikian karena kepala madrasah diibaratkan sebagai pemilik sekolah tentuyang bersangkutan sangat faham tentang seluk beluk kehidupan sekolah sehari-hari.
Dalam menunjang pelaksanaan seperti disebutkan dalam deskripsi tugas kepala madrasah sebagai supervisor, setiap hari beliaudapat dengan langsung pula memberikan pembinaan untuk peningkatan. Selain hal tersebut, kepala madrasah juga memanggil guru untuk memberikan RPP dan mewawancarai apakah sudah sesuai dengan RPP ketika mengajar atau menggunakan form untuk mengetahui apakah tiap-tiap form sudah terlaksana ketika proses KBM. Sehingga hal tersebut dapat dijadikan solusi untuk mengatasi hambatan yang terjadi.







Setelah melakukan penelitian dan analisis data hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sesuai dengan fokus penelitian yang dapat diambil dalam penelitian, yaitu: 
1)	Perencanaan supervisi dapat diakatakan cukup baik, (meliputi kegiatan; menyusun instrumen supervisi dan menyiapkan jadwal), akan tetapi perencanaan yang dilakukan harusnya dilakukan dengan komunikasi secara insentif pada guru yang menemukan kesulitan sehingga dapat menentukan solusi dan tindakan yang tepat. 
2)	Pelaksanaan supervisi dapat diakatakan sudah baik karena sudah sesuai dengan perencanaan yang dibuat. (meliputi 2 (dua) kegiatan yaitu pemeriksaan administrasi dan supervisi kelas (pembelajaran). 
3)	Dan pada tindak lanjut supervisi di MTs. Raden Intan dapat dikatakan cukup baik, karena telah tahapan yang sistematis (meliputi 4 rangkaian kegiatan; Mengidentifikasi hasil pengamatan, menganalisis hasil supervisi, mengevaluasi bersama (tatap muka supervisor dan guru) dan membuat catatan hasil supervisi. Akan tetapi perlu adanya konsistensi dalam menjalankan hal tersebut.  
4)	Model supervisi Kepala Madrasah di MTs. Raden Intan Gading Rejo adalah model supervisi klinis. Dapat disimpulkan bahwa model supervisi klinis yang diterapkan oleh Kepala Madrasah cukup baik, akan tetapi ada beberapa hal yang harus diperbaiki diantaranya kurangnya sosialisasi terkait supervisi yang akan dilaksanakan, kurang fokusnya aspek yang disupervisi dalam rangka perbaikan PBM dan persiapan dokumen.
5)	Dalam pelaksanaan supervisi di MTs. Raden Intan Gading Rejo terdapat kendala yang dihadapi yaitu waktu, kesiapan guru, implementasi RTL (Rencana Tindak Lanjut). 
B.	Rekomendasi
Saya selaku peneliti memiliki beberapa rekomendasi yang bersifat konstruktif dan positif untuk kemajuan pendidikan di MTs. Raden Intan Gading Rejo
1.	Bagi para pengambil kebijakan, sebagai salah satu acuan dalam mengambil kebijakan tentang model supervisi akademik kepala madrasah meningkatkan kinerja guru di Madrasah. 








Abdul Kadim Masaong. Supervisi Pembelajaran Dan Pengembangan Kapasitas Guru. Bandung : Alfabeta . 2012. 

Barnawi dan Mohammad Arifin. Instrumen Pembinaan. Peningkatan. & Penilaian Kinerja Guru Profesional. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2014. 

Donni Juni Priansa dan Rismi Somad,Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah .Bandung : alfabeta, 2011.

E. Mulyasa. Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara. 2011. 

Hamzah  B. Uno dan Nina Lamatenggo. Teori Kinerja dan Pengukurannya Jakarta: Bumi Aksara. 2012.

Herabudin. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: Pusaka Setia. 2013. 

Ibrahim Bafadal. Supervisi Pengajaran. Jakarta:Bumi Aksara. 2003. Cet. Ke-5.

Jasmani dan Syaiful Mustofa. Supervisi Pendidikan: Terobosan Baru dalam Peningkatan Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2013. 

John. J. Bolla. Supervisi Klinis. Jakarta: Departemen P dan K. Ditjen Pendidikan Tinggi PPLPK. 1985. 

John T. Lovell. Supervision for Better School. Printerd in the United States of America. 1983.

Kunandar.Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru. Jakarta: Rajawali Press.2009. 

Lantip Diat Prasojo Dan Sudiyono. Supervisi Pendidikan. Jogjakarta: Gava Media. 2011. 

Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 2006.

Luluk Nur Mufidah. Supervisi Pendidikan. Yogyakarta: Teras. 2009 . Cet.ke-1 

Malayu.S.P Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia Jakarta: Gunung Agung. 2007. 

Margano. Metodologi Penelitian Tindakan. Jakarta: Rineka Cipta. 2010.

Mangkunegara A.A dan Anwar  Prabu. Manajemen  Sumber  Daya  Manusia Perusahaan. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2001.

Mardalis. Metode Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara. 2004.

Mukhtar dan Iskandar. Orientasi Baru Supervisi Pendidikan. Jakarta: Gaung Persada Press.2009

Ngalim Purwanto. Administrasi   dan  Supervisi  Pendidikan  Bandung : Remaja Rosdakarya. 2000. 

Piet A Sahertian. Supervisi  Pendidikan  Dalam  Rangka  Program  Inservis Educational Jakarta: PT Rineka Cipta. 2000. 

                              . Konsep Dasar & Teknik Menjadi Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Pengembangan SDM. Jakarta.: PT Rineka Cipta. 2008. 

Pupuh Fathurrohman dan Suryana. Supervisi Pendidikan dalam Pengembangan Proses Pengajaran. Bandung: Refika Aditama. 2011. 

Subari. Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Perbaikan Situasi Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.2000. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif dan kuantitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta.2011. 

Suharyadi dan Purwantu. Statistika; untuk Ekonomi Keuangan Modern. edisi 2. Jakarta: Salemba Empat. 2011. 

Suryo Subroto. Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah. Jakarta: Bina Aksara.2000. 

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif. dan R&D. Bandung: Alfabeta. 2010. 

Sri Banun Muslim. Supervisi Pendidikan Meningkatkan Kualitas Profesionalisme Guru.  Bandung: Alfabeta. 2009. Cet.Ke-1.

Syaiful Sagala. Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 2010. Cet.Ke-2.

W. Surachmad. Pengantar Interaksi Belajar Mengajar Bandung: Tarsito. 1999. 

Wina Sanjaya. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Prenada Media Group.2009.








Dedi Herawan. Model Supervisi Akademik untuk Kinerja Guru Penelitian pada Guru Biologi SMA di Tasikmalaya. Jurnal Manajemen Vol. 13 No. 1. 2007. diakses 10 Mei 2017

Suara Pembaruan. Rendahnya Kualitas Guru di Indonesia Online ; http://www.suarapembaruan (​http:​/​​/​www.suarapembaruan​).com/News/2003/01/220200/OpEd.diakses10Mei 2017 

Online;www.SekolahDasar.Net/20013/09/kualitas-guru-di-Indonesia-masih rendah. html. diakses 10 Mei 2017

Jamal.Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Supervisi.  Wordpress Online;https://jamal.wordpress.com/2013/06/18/jurnal-manajemen-pengaruh-gaya-kepemimpinan-transformasional-dan-supervisi/. diakses 10 Mei 2017

Sukarno Andhy Yahya. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru di Yayasan Budi Luhur Semarang. Tesis. IKIP Semarang. 2013. 

Sumarno. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Profesionalisme Guru Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes. Tesis. Universitas Negeri Semarang. 2009. 













a.	Kepala Madrasah melakukan supervisi terhadap Guru













3.	RTL (Rencana Tindak Lanjut)

Kendala dalam Pelaksanaan Supervisi 

Gambar 1
Supervisi Kepala Madrasah MTs. Raden Intan













b.	Kepala Madrasah melakukan supervisi terhadap Guru













6.	RTL (Rencana Tindak Lanjut)

Kendala dalam Pelaksanaan Supervisi 

Gambar 1





^1	 	Herabudin, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Pusaka Setia, 2013),h.52. 
^2	 	 Suara Pembaruan, Rendahnya Kualitas Guru di Indonesia Online ; http://www. suarapembaruan.com/News/2003/01/220200/OpEd, (diakses 10 Mei 2017) 
^3	 	 Pupuh Fathurrohman dan Suryana, Supervisi Pendidikan dalam Pengembangan Proses Pengajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2011), h.143. 
^4	 	Online;www.SekolahDasar.Net/20013/09/kualitas-guru-di-Indonesia-masih-rendah.html. (diakses 10 Mei 2017)
^5	 	 Barnawi & Mohammad Arifin, Instrumen Pembinaan, Peningkatan, & Penilaian Kinerja Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 7. 
^6	  Ibid,h.78
^7	 	 Dedi Herawan, Model Supervisi Akademik untuk Kinerja Guru (Penelitian pada Guru Biologi SMA di Tasikmalaya), (Jurnal Manajemen Vol. 13 No. 1, 2007). (diakses 10 Mei 2017)
^8	 Hasibuan Malayu,S.P,Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Gunung Agung, 2007), h. 94.
^9	 	Jasmani dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan: Terobosan Baru dalam Peningkatan Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 16. 
^10	 	 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.238. 
^11	 	 Mukhtar & Iskandar, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Gaung Persada Press,2009),h.46-47.
^12	 	 Jasmani dan Syaiful Mustofa, Op.Cit, h. 202. 
^13	 	 Jamal,Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Supervisi,  Wordpress Online;https://jamal.wordpress.com/2013/06/18/jurnal-manajemen-pengaruh-gaya-kepemimpinan-transformasional-dan-supervisi/, (diakses 10 Mei 2017)
^14	  Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), Cet.Ke-2,h. 98.
^15	  Observasi Pra Survey MTs. Raden Intan,13 September 2017
^16	  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,2011), h.56.
^17	 	Subari, Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Perbaikan Situasi Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,2000), h.1
^18	 	 Suryo Subroto, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah. (Jakarta: Bina Aksara,2000), h.134
^19	 	Mukhtar dan Iskandar, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan( Jakarta:Gaung Persada Press,2013), h. 47.
^20	 	Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, Supervisi Pendidikan,(Yogyakarta: Gava Media, 2011), h. 84
^21	 	 Nana Sudjhana, Supervisi Akademik: Membina Profesionalisme Guru melalui Supervisi Klinis,(Jakarta: Binamita Publishing,2011),h.54
^22	 	 Ibid 
^23	  Lantip Diat Prasojo Dan Sudiyono, Op.Cit, h.88-90
^24	  Luluk Nur Mufidah, Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009 ), Cet. Ke-1,h. 29.
^25	  Piet A. Sahertian dan Frans Mataheru, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 2001),,h. 35.
^26	 Jasmani dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan: Terobosan Baru dalam Peningkatan Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru., (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2013)  h. 93-94
^27	  Luluk Nur Mufidah, Op.Cit, h. 37.
^28	 Op.Cit, h. 94-95
^29	  Ibid, h. 96
^30	  Model supervisi klinis, mula-mula diperkenalkan dan dikembangkan oleh Morris L. Cogan, Robert Goldhammer, dan Richart Weller di Universitas Harvard pada akhir dasawarsa lima puluh tahun dan awal dasawarsa enam puluhan.
^31	  John. J. Bolla, Supervisi Klinis, (Jakarta: Departemen P dan K, Ditjen Pendidikan Tinggi (PPLPK), 1985), h.19.
^32	  Ibrahim Bafadal, Supervisi Pengajaran,( Jakarta:Bumi Aksara, 2003), Cet. 5,h.89-90.
^33	 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), Cet.Ke2,, h. 194.
^34	  Cogan menegaskan bahwa supervisi klinis adalah upaya yang dirancang secara rasional dan praktis untuk memperbaiki performansi guru di kelas, dengan tujuan untuk mengembangkan kinerja guru dan perbaikan pengajaran. Lihat Cogan, M.L, Clinical Supervision, (Boston: Houghton Miffin, 1973), h. 54.
^35	  John T. Lovell, Supervision for Better School, (Printerd in the United States of America, 1983), h. 169.
^36	 `	 Syaiful Sagala, Op.Cit,h.88-89.
^37	 Jasmani dan Syaiful Mustofa,Op.Cit h. 32.
^38	  Piet A Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia( Jakarta: Rineka Cipta, 2008),, h.21.
^39	 	 Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, Op.Cit, h.84-86 
^40	 	Op.Cit, h. 20
^41	 	 Piet A. Sahertian dan Frans Mataheru, Op.Cit,h.51-52.
^42	 	 Ibid,h.25-28.
^43	  Abdul kadim masaong, Supervisi Pembelajaran Dan Pengembangan Kapasitas Guru, (Bandung : Alfabeta , 2012), h. 59.
^44	  Piet A.Sahertian, Op.Cit. h..52.
^45	 Donni Juni Priansa dan Rismi Somad,Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung : Alfabeta,2009) h. 99. 
^46	 Ngalim Purwanto, Administrasi   dan  Supervisi  Pendidikan ,(Bandung : Remaja Rosdakarya. 2000), h. 122
^47	  E.Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Sepala Sekolah, (Jakarta: Bina aksara, 2013), h.252
^48	 Donni Juni Prinansa dan Rismi Somad, Op.Cit,h. 120
^49	 	 M Anang Zamroni, Efektifitas Supervisi Pengawas Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan Profesionalitas Guru PAI Pada MAN 1 di Kabupaten Klaten,Tesis, (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2010).
^50	 	Syiva Rahmatunisa, Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di SMP PGRI 1 Karang Tengah Ciledug Tangerang,( Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah,2012)
^51	 	Marsiyani.Manajemen Administrasi dan Supervisi dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Pendidikan,Skripsi,( Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2011).
^52	 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),h.24. 
^53	 Zakiah Daradjat, Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),h.20.
^54	 Margano, Metodologi Penelitian Tindakan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),h.1. 
^55	 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), h.5. 
^56	 Ibid.
^57	 	 .Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2006),h.4.
^58	 	 Op.Cit,h.247
^59	  Suharyadi dan Purwantu, Statistika; untuk Ekonomi Keuangan Modern, edisi 2, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), h.14
^60	  Ibid,h.15
^61	 	 Kunandar,Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta: Rajawali Press,2009), h.143
^62	  Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas,( Jakarta: Prenada Media Group,2009),h.92.
^63	  Ibid,h.96
^64	 Suharsimi Arikunto dkk, Op.Cit, h.236.
^65	  Sugiyono,Op.Cit ,h. 247
^66	  Sugiyono, Op.Cit,h.330.
^67	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 19 September 2017.
^68	  Dokumentasi Progja Kepala Madrasah di MTs. Raden Intan
^69	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 19 September 2017.
^70	 	 Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 19 September 2017.
^71	  Wahyu Perdana, Waka Humas, Wawancara, 19 September 2017.	
^72	  Jadwal Supervisi Akademik MTs. Raden Intan, Dokumentasi, 22 September 2017.
^73	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 19 September 2017.
^74	  Wahyu Perdana, Waka Humas, Wawancara, 19 September 2017.	
^75	  Wiwik Madianti, Guru Bhs. Inggris, Wawancara, 19 September 2017.
^76	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 19 September 2017.
^77	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 19 September 2017.
^78	  Wiwik Madianti, Guru Bhs. Inggris, Wawancara, 19 September 2017.
^79	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 19 September 2017.
^80	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 19 September 2017.
^81	  Tiwi Sundari, Guru Bhs. Indonesia, Wawancara, 19 September 2017.
^82	  Observasi perencanaan supervisi MTs. Raden Intan,19 Juli 2017.
^83	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 19 September 2017.
^84	 	 Wahyu Perdana, Waka Humas, Wawancara, 20 September 2017.
^85	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 20 September 2017.
^86	  Maisah, Guru Fikih, Wawancara, 20 September 2017.
^87	 	 Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 20 September 2017.
^88	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 22 September 2017.
^89	  Wiwik Madianti, Guru Bhs. Inggris, Wawancara, 22 September 2017.
^90	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 20 September 2017.
^91	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 20 September 2017.
^92	  Wiwik Madianti, Guru Bhs. Inggris, Wawancara, 22 September 2017.
^93	 		 Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 22 September 2017.
^94	 Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 22 September 2017.
^95	  Maisah, Guru Fikih, Wawancara, 22 September 2017
^96	 	 Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 22 September 2017.
^97	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 22 September 2017.
^98	  Hermaini, Guru SKI, Wawancara, 22 September 2017.
^99	 	 Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 25 September 2017.
^100	  Dokumentasi Program Kerja Kepala Madrasah MTs. Raden Intan
^101	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 25 September 2017.
^102	  Wiwik Madianti, Guru Bhs. Inggris, Wawancara, 25 September 2017
^103	  Tiwi Sundari, Guru Bhs. Indonesia, Wawancara, 25 September 2017.
^104	  Pelaksanaan supervisi kepala madrasah, 25 September 2017.
^105	  Kegiatan supervisi Ori Sugiarto, Observasi, 25 September 2017
^106	  Kegiatan supervisi Wiwik, Observasi, 26 September 2017
^107	  Observasi pelaksaan supervisi, 25 September 2017.
^108	  Observasi pelaksaan supervisi MTs. Raden Intan.28 September 2017.
^109	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 29 September 2017.
^110	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 29 September 2017.
^111	 	 Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 29 September 2017.
^112	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 29 September 2017.
^113	  Ori Sugiarto, Guru MTK, Wawancara, 29 September 2017.
^114	  Observasi tindak lanjut supervisi MTs. Raden Intan.
^115	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 29 September 2017.
^116	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara,29 September 2017.
^117	 	 Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 29 September 2017.
^118	  Wiwik Madianti, Guru Bhs. Inggris, Wawancara, 29 September 2017.
^119	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 29 September 2017.
^120	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 29 September 2017.
^121	  Wiwik Madianti, Guru Bhs. Inggris, Wawancara, 29 September 2017.
^122	  Wahyu Perdana, Waka Humas, Wawancara, 29 September 2017
^123	  Ori Sugiarto, Guru MTK, Wawancara, 29 September 2017.
^124	  Tiwi Sundari, Guru Bhs. Indonesia, Wawancara, 29 September 2017.
^125	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 3 Oktober 2017.
^126	  Asih Rahayu, Wakil Kurikulum, Wawancara, 3 Oktober 2017.
^127	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 3 Oktober 2017.
^128	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 3 Oktober 2017.
^129	  Dokumentasi Program Kerja Kepala Madrasah MTs Raden Intan
^130	  Ori Sugiarto, Guru MTK, Wawancara, 3 Oktober 2017.
^131	  Laura Putri, Guru IPS, Wawancara, 3 Oktober 2017.
^132	  Observasi pelaksaan supervisi, 22 September 2017.
^133	  Ori Sugiarto, Guru MTK, Wawancara, 3 Oktober 2017.
^134	  Wiwik Mardianti, Guru B. Inggris, Wawancara, 3 Oktober 2017.
^135	  Efi Emawati, Guru PKN, Wawancara, 3 Oktober 2017.
^136	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 19 September 2017.
^137	  Observasi Pelaksanaan Supervisi di MTs. Raden intan
^138	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 19 September 2017.
^139	  Wiwik Madianti, Guru Bhs. Inggris, Wawancara, 19 September 2017.
^140	  Tiwi Sundari, Guru Bhs. Indonesia, Wawancara, 19 September 2017.
^141	  Wahyu Perdana, Waka Humas, Wawancara, 19 September 2017..
^142	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 19 September 2017.
^143	  Observasi Sarana Prasarana di MTs. Raden Intan,
^144	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 19 September 2017.
^145	  Maisah, Guru Fikih, Wawancara, 19 September 2017. Laura Putri, Guru IPS, Wawancara, 19 September 2017.
^146	  Observasi PBM kelas VIII di MTs. Raden Intan,
^147	  Piet A Sahertian, Supervisi Pendidikan Dalam Rangka  Program  Inservis Educational (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), h. 19.
^148	  Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010),h.202.
^149	  Jamal Ma’mur Asmani, Tips Efektif Supervisi Pendidikan Madrasah, (Jogjakarta: DIVA Press, 2012),h. 11
^150	  Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), Cet. 2, h. 249
^151	  Dokumentasi Progja Kepsek MTs. Raden Intan,11 Janusari 2017.
^152	  Jerry H. Makawimbang, Op.Cit,h. 42
^153	 Abd. Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru: Memberdayakan Pengawas Sebagai Gurunya Guru, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 57
^154	 Jerry Makawimbang, Supervisi Klinis Teori dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013).h.99.
^155	 John. J. Bolla, Supervisi Klinis, (Jakarta: Departemen P dan K, Ditjen Pendidikan Tinggi (PPLPK), 1985).
^156	  Ibrahim Bafadal, Supervisi Pengajaran,( Jakarta:Bumi Aksara, 1992), Cet. 1,h. 89-90. 
^157	 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), Cet. 2,h. 202.
^158	 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan: Dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 39
^159	 Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 19 September 2017.
^160	  Ibid.
^161	  Wahyu Perdana, Waka Humas, Wawancara, 19 September 2017.
^162	  Wiwik Madianti, Guru Bhs. Inggris, Wawancara, 19 September 2017.
^163	  Ori Sugiarto, Guru MTK, Wawancara, 19 September 2017.
^164	  Sari Estikawati, Guru IPA, Wawancara, 19 September 2017.
^165	  Hermaini, Guru SKI, Wawancara, 19 September 2017.
^166	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 19 September 2017.
^167	  Dokumentasi Progja Kepala Madrasah di MTs. Raden Intan
^168	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 19 September 2017.
^169	 	 Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 19 September 2017.
^170	  Wahyu Perdana, Waka Humas, Wawancara, 19 September 2017.	
^171	  Jadwal Supervisi Akademik MTs. Raden Intan, Dokumentasi, 22 September 2017.
^172	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 19 September 2017.
^173	  Wahyu Perdana, Waka Humas, Wawancara, 19 September 2017.	
^174	  Wiwik Madianti, Guru Bhs. Inggris, Wawancara, 19 September 2017.
^175	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 19 September 2017.
^176	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 19 September 2017.
^177	  Wiwik Madianti, Guru Bhs. Inggris, Wawancara, 19 September 2017.
^178	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 19 September 2017.
^179	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 19 September 2017.
^180	  Tiwi Sundari, Guru Bhs. Indonesia, Wawancara, 19 September 2017.
^181	  Observasi perencanaan supervisi MTs. Raden Intan,19 Juli 2017.
^182	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 19 September 2017.
^183	 	 Wahyu Perdana, Waka Humas, Wawancara, 20 September 2017.
^184	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 20 September 2017.
^185	  Maisah, Guru Fikih, Wawancara, 20 September 2017.
^186	 	 Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 20 September 2017.
^187	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 22 September 2017.
^188	  Wiwik Madianti, Guru Bhs. Inggris, Wawancara, 22 September 2017.
^189	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 20 September 2017.
^190	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 20 September 2017.
^191	  Wiwik Madianti, Guru Bhs. Inggris, Wawancara, 22 September 2017.
^192	 		 Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 22 September 2017.
^193	 Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 22 September 2017.
^194	  Maisah, Guru Fikih, Wawancara, 22 September 2017
^195	 	 Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 22 September 2017.
^196	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 22 September 2017.
^197	  Hermaini, Guru SKI, Wawancara, 22 September 2017.
^198	 	 Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 25 September 2017.
^199	  Dokumentasi Program Kerja Kepala Madrasah MTs. Raden Intan
^200	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 25 September 2017.
^201	  Wiwik Madianti, Guru Bhs. Inggris, Wawancara, 25 September 2017
^202	  Tiwi Sundari, Guru Bhs. Indonesia, Wawancara, 25 September 2017.
^203	  Pelaksanaan supervisi kepala madrasah, 25 September 2017.
^204	  Kegiatan supervisi Ori Sugiarto, Observasi, 25 September 2017
^205	  Kegiatan supervisi Wiwik, Observasi, 26 September 2017
^206	  Observasi pelaksaan supervisi, 25 September 2017.
^207	  Observasi pelaksaan supervisi MTs. Raden Intan.28 September 2017.
^208	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 29 September 2017.
^209	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 29 September 2017.
^210	 	 Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 29 September 2017.
^211	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 29 September 2017.
^212	  Ori Sugiarto, Guru MTK, Wawancara, 29 September 2017.
^213	  Observasi tindak lanjut supervisi MTs. Raden Intan.
^214	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 29 September 2017.
^215	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara,29 September 2017.
^216	 	 Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 29 September 2017.
^217	  Wiwik Madianti, Guru Bhs. Inggris, Wawancara, 29 September 2017.
^218	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 29 September 2017.
^219	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 29 September 2017.
^220	  Wiwik Madianti, Guru Bhs. Inggris, Wawancara, 29 September 2017.
^221	  Wahyu Perdana, Waka Humas, Wawancara, 29 September 2017
^222	  Ori Sugiarto, Guru MTK, Wawancara, 29 September 2017.
^223	  Tiwi Sundari, Guru Bhs. Indonesia, Wawancara, 29 September 2017.
^224	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 3 Oktober 2017.
^225	  Asih Rahayu, Wakil Kurikulum, Wawancara, 3 Oktober 2017.
^226	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 3 Oktober 2017.
^227	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 3 Oktober 2017.
^228	  Dokumentasi Program Kerja Kepala Madrasah MTs Raden Intan
^229	  Ori Sugiarto, Guru MTK, Wawancara, 3 Oktober 2017.
^230	  Laura Putri, Guru IPS, Wawancara, 3 Oktober 2017.
^231	  Observasi pelaksaan supervisi, 22 September 2017.
^232	  Ori Sugiarto, Guru MTK, Wawancara, 3 Oktober 2017.
^233	  Wiwik Mardianti, Guru B. Inggris, Wawancara, 3 Oktober 2017.
^234	  Efi Emawati, Guru PKN, Wawancara, 3 Oktober 2017.
^235	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 19 September 2017.
^236	  Observasi Pelaksanaan Supervisi di MTs. Raden intan
^237	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 19 September 2017.
^238	  Wiwik Madianti, Guru Bhs. Inggris, Wawancara, 19 September 2017.
^239	  Tiwi Sundari, Guru Bhs. Indonesia, Wawancara, 19 September 2017.
^240	  Wahyu Perdana, Waka Humas, Wawancara, 19 September 2017..
^241	  Solikhun, Kepala Madrasah, Wawancara, 19 September 2017.
^242	  Observasi Sarana Prasarana di MTs. Raden Intan,
^243	  Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 19 September 2017.
^244	  Maisah, Guru Fikih, Wawancara, 19 September 2017. Laura Putri, Guru IPS, Wawancara, 19 September 2017.
^245	  Observasi PBM kelas VIII di MTs. Raden Intan,
^246	  Piet A Sahertian, Supervisi Pendidikan Dalam Rangka  Program  Inservis Educational (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), h. 19.
^247	  Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010),h.202.
^248	  Jamal Ma’mur Asmani, Tips Efektif Supervisi Pendidikan Madrasah, (Jogjakarta: DIVA Press, 2012),h. 11
^249	  Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), Cet. 2, h. 249
^250	  Dokumentasi Progja Kepsek MTs. Raden Intan,11 Janusari 2017.
^251	  Jerry H. Makawimbang, Op.Cit,h. 42
^252	 Abd. Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru: Memberdayakan Pengawas Sebagai Gurunya Guru, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 57
^253	 Jerry Makawimbang, Supervisi Klinis Teori dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013).h.99.
^254	 John. J. Bolla, Supervisi Klinis, (Jakarta: Departemen P dan K, Ditjen Pendidikan Tinggi (PPLPK), 1985).
^255	  Ibrahim Bafadal, Supervisi Pengajaran,( Jakarta:Bumi Aksara, 1992), Cet. 1,h. 89-90. 
^256	 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), Cet. 2,h. 202.
^257	 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan: Dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 39
^258	 Asih Rahayu, Waka Kurikulum, Wawancara, 19 September 2017.
^259	  Ibid.
^260	  Wahyu Perdana, Waka Humas, Wawancara, 19 September 2017.
^261	  Wiwik Madianti, Guru Bhs. Inggris, Wawancara, 19 September 2017.
^262	  Ori Sugiarto, Guru MTK, Wawancara, 19 September 2017.
^263	  Sari Estikawati, Guru IPA, Wawancara, 19 September 2017.
^264	  Hermaini, Guru SKI, Wawancara, 19 September 2017.
